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“‘Teruntuk ketiga putera kami tercinta, 

Razin Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid 
Semoga Allah memberkahi umur kalian dan 
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya untuk kalian 
agar kalian tumbuh dewasa di bawah naungan Islam ... 
Semoga Allah menjadikan kalian bertiga 
bermanfaat untuk Islam dan muslimin” 


“Teruntuk kedua orang tua kami tercinta, 
Semoga Allah membalas seluruh kebaikan dan 
bimbingan berharga Kalian kepada Kami selama ini 
dengan balasan terbaik dan ridha dari-Nya” 


(Abu Razin Al-Batawiy & Ummu Razin Al-Jawiyah) 



ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


Kata Pengantar Cetakan Ketiga 
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan 
ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami 
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barang siapa yang Allah beri petunjuk, maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya 
Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, berilah shalawat salam 
kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan sahabatnya. 

Alhamdulillah ini adalah cetakan ketiga dari buku Ilmu Sharaf untuk pemula. Sejak 
terbitnya cetakan kedua, buku ini telah dicetak lebih dari puluhan ribu eksemplar dan 
telah diunduh ratusan ribu kali yang menandakan besarnya minat pembaca terhadap 
buku ini. Apalagi semenjak dibukanya pusat belajar Bahasa Arab terbesar di 
Indonesia, BISA Learning Centre (www.blc.bisa.id) di belasan kota di Indonesia, buku 
ini semakin digunakan secara intensif. Kemudian sebagaimana karya manusia, tentu 
ada kekurangan dan kesalahan sehingga mendorong kami untuk menerbitkan cetakan 
ketiga. 

Pada cetakan ketiga ini, banyak hal yang kami tambahkan agar para pembaca 
mendapatkan ilmu dan manfaat yang lebih luas serta memudahkan pengajar dalam 
mengajar. Di antara tambahan penting yang kami lakukan: 

1. Melengkapi tips-tips penting yang akan memudahkan peserta memahami materi 

2. Menambahkan pembahasan tentang fi'il ruba'iy 

3. Menjelaskan lebih detail kaidah-kaidah fi 'il mu'tal 


Abu Razin & Ummu Razin 


m 





ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


Kami senantiasa berterima kasih kepada para peserta dan pengajar BISA dan BLC 
(BISA Learning Centre) yang senantiasa memberikan masukan dan saran berharga 
demi perbaikan buku ini. Akhirnya, kami berdoa kepada Allah 'Azza wa Jalla agar 
menjadikan buku ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca sekalian. Semoga 
Allah mudahkan kami mencapai visi #IndonesiaMelekBahasaArab. 


Jakarta, 8 April 2017 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 

Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir 
zaman. 

Alhamdulillah, sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 2010, 
saat buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah diunduh lebih dari 
40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum muslimin terhadap buku ini. 
Kemudian semenjak Kami menjalankan program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) 
online, banyak masukan positif dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini. Kami 
akhirnya merevisi buku ini atas izin dan kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, antara 
lain: 

1. Pembasahan Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal 

2. Pembahasan Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul 

3. Pembahasan Isim Jamid dan Isim Musytaq 

Buku ini telah diuji coba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari berbagai 
belahan dunia secara online menggunakan aplikasi WhastApp melalui program Belajar 
Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan peserta baik dalam dan luar negeri 
(Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, Jepang, Singapura, dll.) telah merasakan 
kemudahan dalam memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta 
cukup menyisihkan waktu 90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya 
Allah dengan komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar Ilmu Sharaf 
dan menerapkannya langsung saat membaca Al-Qur'an dan Hadits. Kami menyambut 
siapa saja yang serius ingin mendalami Ilmu Sharaf ini dengan cara bergabung pada 
Program BISA di www.bisa.id. 

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Al-Akh Ahmad Zamzuli 
dan Al-Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif fi'il-fi'il mu'tal, 
kepada Al-Akh Ahmad Zawawi dan Al-Ukh Arina yang telah bersedia menjadi editor 
untuk cetakan kedua ini, dan Al-Akh Putera Kahfi atas desain sampul buku ini. Tidak 
lupa ucapan terima kasih untuk seluruh peserta program Belajar Ilmu Bahasa Arab 
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(BISA) khususnya angkatan pertama dan kedua -yang tidak dapat Kami sebutkan 
namanya satu per satu- yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera 
merevisi buku Ini. Kami mengucapkan jazakumullah khairan katsira. Semoga dengan 
terbitnya cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil 
manfaat dan faidah dari buku kecil ini. 


Jakarta, 24 Maret 2014 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Kata Pengantar Cetakan Pertama 


Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir 
zaman. 

Allah Subhanahu wa T a'ala berfirman: 



"Sesungguhnya Kami menurunkannya beruya Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar 

kamu memahaminya." (Yusuf: 2) 

Al-Qur'an diturunkan dalam Bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu 
diperlukan kemampuan Bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari Bahasa Arab adalah 
sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena tidak mungkin kita bisa 
memahami Al-Qur'an dengan baik tanpa pemahaman Bahasa Arab yang baik pula. 
Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa sallam serta ribuan karya 
ulama Islam disusun dengan Bahasa Arab. Maka, patutlah bagi kita kaum muslimin 
untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari Bahasa Arab di tengah fitnah dunia 
yang begitu melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan 
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, mengikuti 
tes-tesnya untuk Bahasa Inggris, tetapi di saat yang sama tak ada waktu, tak punya 
uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, sudah terlalu tua, untuk 
Bahasa Arab. 

Buku yang berjudul "Ilmu Sharaf untuk Pemula" ini sesuai judulnya memberikan 
penjelasan dasar seputar Ilmu Sharaf; salah satu ilmu yang sangat penting untuk 
dikuasai untuk memahami Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui 
aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. Buku ini diharapkan 
menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan untuk menempuh tingkatan 
selanjutnya. 

Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan 
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar Bahasa Arab dalam 
memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan "rumus sakti"; sebuah metode cepat 
memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Tidak lupa pula kami 
tambahkan contoh penerapan yang aplikatif disertai latihan yang kami ambil langsung 
dari Al Qur'an. 
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Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang kami 
terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang pendidikan 
yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang umumnya lulusan 
sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat menguasai materi dasar Ilmu 
Sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak 
percaya? Silahkan dibuktikan. Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari 
perjalanan panjang antum dalam menguasai Bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan 
komiten dan kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat 
apapun yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen 
dan niat tulus antum. Kebanyakan orang-orang yang "gugur" dalam belajar Bahasa 
Arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang setengah- 
setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakhir, namun tidak kalah 
pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam mempelajari ilmu bahasa, 
termasuk Bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih untuk y ayah Syahrudin dan emak Maemunah yang terus 
mendoakan kebaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad Zawawi yang 
sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian kepada ukhti Awis yang 
mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. Tidak lupa pula untuk ikhwan 
dan akhowat halaqah Bahasa Arab Madrasah 78: Fian, Ijul, Ibad, Fadhli, Ibnu, Madi, 
Wawan, Manda, Leonny, Marianah, Nana, Siti, serta ikhwah yang lain yang begitu 
semangat dalam mempelajari Bahasa Arab. Sungguh, semangat antum sangat 
mendorong kami untuk menyelesaikan buku ini. 

Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat terbuka 
dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimin 
dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya. 

Diselesaikan pada Hari Jum'at yang penuh barakah, 
Jakarta, 22 Oktober 2010 


Abu Razin dan Ummu Razin 
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BAB I 

PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB 


1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab 

Ilmu Bahasa Arab adalah: 


VfrjZy Igj ci>yu 

"Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik 
dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat. 


Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi 
Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf. Terkadang, Ilmu Sharaf dianggap bagian dari Ilmu 
Nahwu. Namun, dengan melihat fokus utama pembahasannya. Ilmu Nahwu dan Ilmu 
Sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; di mana Ilmu Nahwu membahas susunan 
dan kondisi kalimat, adapun Ilmu Sharaf membahas perubahan kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain. 

Ilmu Nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan- 
aturan yang terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat 
sehingga suatu kalimat dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat: 

-'T" 

A?j 

(Zaid telah duduk) 

<5 o ^ 

Kata "ju)" memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan 
dengan sembarangan, melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut. 
Seseorang tidak bisa serta merta memberikan harakat dhammah, kasrah, kasratain tanpa 

<5 o ^ 

melihat kondisi kalimat yang ada. Kemudian, kata "juj" yang merupakan subjek lebih 
diakhirkan ketimbang kata kerja "JAS-”, padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek 
lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). Kemudian, dari sisi pemilihan kata 
kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. Contohnya ketika yang duduk 
seorang perempuan, maka kata kerja yang digunakan menjadi: 

9 0 o ' \ ' 

(Hindun telah duduk) 


1 Qawaidul Lushatil ‘Arabiyyah (hal. 6) 
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Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam Ilmu Nahwu. Adapun Ilmu 


Sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan 
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Ilmu Sharaf membahas bagaimana kata 


"jliberubah menjadi dan bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang 

duduk adalah "kami" maka kata kerjanya berubah menjadi "lLLL>". Perubahan kata 


ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam di Ilmu Sharaf. 

Ilmu Nahwu dan Sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang 
ingin memahami Bahasa Arab. Oleh karena itulah Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 
disebut dengan ilmu alat; yakni alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu 
Nahwu dan Sharaf adalah kunci untuk membuka gudang Ilmu Islam. Benarlah 
perkataan Al-'Imrithiy dalam kitabnya Nadzham Al-Ajurrumiyyah: 



Ilmu Nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari 
Karena, kalimat tanpanya, tak dapat dipahami 
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat 

Seperti yang kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang 
memiliki makna. Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda, 
kata sifat, kata sambung, kata hubung, kata Tanya, dan sebagainya. Begitu pun dengan 
Bahasa Arab, memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa 
Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi'il (kata kerja), Isim (kata benda, kata sifat 2 ), dan 
Huruf (kata sambung, kata hubung 3 ). Perhatikanlah contoh kalimat berikut ini: 

-kjj 

(Zaid sedang pergi ke sekolah) 

Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 

1 . Fi'il (kata kerja) 

2. Isim (kata benda) 

3. Huruf Arab yang memiliki makna 


^ ^ o ^ . . 9 o ^ 

Untuk contoh di atas, adalah fi'il, "juj" dan 

(ke) adalah huruf. Sekarang, mari kita bahas secara 
disebutkan di atas. 


adalah isim, dan "J)" 
singkat 3 istilah yang telah 


2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata sifat adalah 
isim. Karena, ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il). 

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit kata sambung 
atau kata hubung yang termasuk kelompok isim. 
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1.2.1 Fi'il ( jiiJI) 


1.2.1.1 Mengenal Fi'il 

Al-Fi'lu atau biasa disebut fi'il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata 
kerja. Sedangkan dalam ilmu nahwu, fi'il adalah kata yang menunjukkan suatu makna 
yang ada pada zatnya serta terkait dengan waktu. Fi'il itu ada tiga: 

1. Fi'il Madhy UJI) 

2. Fi'il Mudhari' (£jUklSI) 

3. Fi'il Amr 


Contoh: 





Penjelasan: 






Fi'il Madhy adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah 
melakukan sesuatu. Contohnya: CF& (telah menulis) atau (telah duduk). 


Fi'il Mudhari' adalah kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya: 
4^=4 (sedang menulis) atau (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti 
kata kerja akan datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan 
bentuk kata kerja lain didapat dari bentuk fi'il mudhari' dengan ditambahkan huruf 
atau kata tertentu. 


Fi'il Amr adalah kata kerja untuk perintah . Contohnya: 
(duduklah!). 


(tulislah!) atau jLL>! 
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Apa Tanda-Tanda Fi'il ? 

Untuk memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi 'il, maka kita 
bisa menghafal ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi 'il adalah: 



I 



1. Didahului huruf " oi" 

Huruf li artinya adalah "sungguh". Contohnya: 


< 




"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman." (Al-Mu'minun: 1) 
Maka, kata " £iil" merupakan fi 'il. 
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2. Didahului huruf "j*" 

Huruf "artinya adalah "akan". Contohnya: 



" Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ..." (Al Baqarah: 
142) 

Maka kata " JjJu" merupakan fi'il. 

3. Didahului huruf "cij-*/' 


Huruf "uij-u" artinya juga "akan". Bedanya dengan kata digunakan 

untuk waktu yang lebih lama daripada " Ji/'. Contohnya: 



"Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)." (At-Takatsur: 3) 
4. Diakhiri Ta Ta'nits "o" 

Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta'nits ini 
merupakan ciri fi'il madhi dhamir <£. Contohnya: 



"... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu! ..." 
(An-Naml: 18) 

Kata "cJli" diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta'nits). Maka, kata 
ini termasuk fi 'il. 

Namun, yang perlu dicatat, bila ada kata dalam Al-Qur'an, hadits, dan kitab 
Bahasa Arab yang mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi 
tidak semua fi'il datang dengan ciri-ciri tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa 
ciri yang menyertainya. 
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1.2.1.2 Pengelompokan Fi'il 

Kata kerja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa 
tinjauan pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan fi'il yang harus 
diketahui: 

1. Fi'il Lazim ) dan Fi'il Muta'addy jJuJt) 

Ditinjau pada kebutuhannya akan objek, fi'il dibagi menjadi yang butuh objek 
yaitu fi'il muta'addy (transitif) dan tidak butuh objek yaitu fi'il lazim (intransitif). 
Contoh fi'il muta'addy adalah menolong (jFai), melihat (Jiaj) dan contoh fi'il lazim 
adalah pergi (CJfei) dan duduk (JJS-). 

2. Fi'il Bina Shahih dan Fi'il Bina Mu'tal 

Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi 'il dibagi menjadi dua yaitu; fi'il shahih dan fi'il 
mu'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf 'illat. 
Sebaliknya fi'il mu'tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya mengandung minimal 
salah satu dari tiga huruf 'illat, yaitu: alif, waw, dan ya, baik pada awal, tengah, dan 
akhir kata. Contoh fi'il mu'tal adalah menjadi (jU^), melempar (ijj), takut ), 
menjauhi Fi'il mu'tal ini memiliki tashrif yang sedikit lebih rumit karena susunan 
hurufnya seakan tidak mengikuti wazan Silahkan bandingkan dengan jJ«i, 
maka kita dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya 
dengan fi 'il shahih semisal dan bandingkanlah dengan di mana kedua kata ini 
sama-sama tersusun dari tiga huruf yang berbaris fathah ketiganya. 

Oleh karena fi'il shahih dan fi'il mu'tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis 
baru akan membahas materi ini pada Bab 8 buku ini. 

1.2.2 Isim ( ) 

Isim secara bahasa memiliki arti "yang dinamakan" atau "nama" atau "kata 
benda". Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang menunjukkan suatu 
makna yang ada pada zatnya akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu. 

Isim terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan 
kelompoknya. Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya. 
Karena isim banyak sekali, maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini. 
Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan erat dengan Ilmu Sharaf yang akan dibahas 
di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim: 


Abu Razin & Ummu Razin 


7 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 


<5 o ^ 

• Joj artinya Zaid (isim 'alam: nama orang) 

• I jJ> artinya ini (isim isyarah: kata tunjuk), 

• UI artinya saya (dhamir : kata ganti) dan contoh-contoh yang lain. 


Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah: 


TANDA-TANDA 

ISIM 


1 


Bertemu dengan 
Huruf Jar 


O* (dari) 

/ 

j 

(di dalam ) 

Contoh : 


y 

(Ji (ke) 

/ 

(dengan ) 

0> > 

0 

♦ 

<5 z' 

Z 

t 



J 

(dari) 

ii 

(seperti) 

y 

*v 

// 

( di atas ) 

j 

s 

(untuk) 



Bertanwin 





Contoh : 


3 / 3 ss 

,JS 


3 


Dilekati 
Alif Lam 


Contoh 




> S 
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• Dilekati alif lam: jiyDl iul^l 

• Bertanwin: ub <^19 

• Bertemu dengan huruf jar: jjJJ? 3 4 ^ 

Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka kata tersebut termasuk 
jenis isim. Huruf-huruf jar selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya. 


1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis 

Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua: 


1. Isim Mudzakkar (jS xo) 

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mudzakkar 
adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. 
Semua nama manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf 
ta marbuthah (o) termasuk isim mudzakkar. Contoh isim mudzakkar: 


9 0 . 


Nama orang: ljLojj, Joj, -uH (dan semua nama laki-laki) 

Nama benda: buku (y\s£), pulpen (£i3), baju (yy) dan semua nama benda yang 
tidak mengandung huruf ta marbuthah. 


9 * > 

2. Isim Muannats 

Muannats secara bahasa memiliki arti perempuan. Jadi, isim muannats adalah istilah 
untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis perempuan. Semua nama perempuan 
dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah adalah isim muannats. 

Contohnya: 

t " " t' ♦ 'T 

• Nama perempuan: dan semua nama perempuan. 

• Nama benda: sekolah universitas kipas angin dan semua 

nama benda yang mengandung ta marbuthah. 


Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang tidak 
mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti nama anggota tubuh 

g 0 ^ 9 * * 

yang berpasangan seperti yy (mata), jit (telinga), dan jo (tangan). Sebagian nama 

9 g * 9 0 ^ 

benda langit seperti J»j\ (bumi) dan (matahari) juga dianggap muannats. Hal- 
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hal semacam ini memang seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai-sampai ada 
ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting 
untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan. 


1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah 

Berdasarkan jumlah, isim dibedakan menjadi tiga, yaitu: 


1. Isim Mufrad (SjilII ) 

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: (seorang muslim, seorang 

muslimah) dan £iS (sebuah kitab, sebuah pulpen). 


2. Isim Mutsanna ( JilSl) 


Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam 
Bahasa Indonesia. Karena, dalam bahasa kita hanya didapati istilah tunggal dan 
jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun, 
tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada Bahasa Arab, ada istilah untuk yang 
bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna 
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari 
satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut 
dengan mutsanna (j£o). Contohnya: 




4 


(dua orang muslim, dua orang muslimah) 


atau 




(dua orang muslim dan dua orang muslimah) 


dan 

(dua kitab, dua pulpen) 
atau 

(sama: dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak ( iLsLi) 

Jamak dalam Bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu: 

• Jamak Mudzakkar Salim (jLJUL ) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya: 

cltcltl 

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 


• Jamak Muannats Salim ( eJJi ££ ) 

<5 ^ o 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: (orang-orang 

muslimah) 

• Jamak Taksir (^ ) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan 
untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu, dan sebagainya. Contohnya: L-dS, 
(kitab-kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari 
kata benda karena jamak taksir ada dua jenis: 

❖ Jamak Taksir Lil Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal. 

Contohnya untuk kata laki-laki ( jl*, - Jij ), nabi ( i\jJ\ - ), rasul ( jJ-j - Jj-lj ), 

ustadz (fjJULl - ), orang kaya (iCjM - ). 

❖ Jamak Taksir Lighairil Aqil: Jamak taksir untuk kata benda. 

Contohnya: buku ( diS' - ), pulpen ( - pl ), pintu (- 4^ )• 


Catatan: 

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar, sedangkan Jamak 
Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats. 

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir, akan tetapi untuk nama 

benda yang mengandung huruf ta marabuthah (muannats), bisa dirubah ke jamak 
muannats salim. Contohnya: (pohon) —> (pohon-pohon). 

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan 
tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya: 
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• (siswa) -> (siswa) 

<? 9 $ > 

• J-alt (pekerja) -> Jllt (pekerja-pekerja) 

1.2.2.3 Aturan Pembahan Isitn 

Bentuk perubahan dari mufrad ke matsanna dan ke jamak mudzakkar salim dan jamak 
muannats salim adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan 
dengan rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar 
mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan dari mufrad: 

1. Rumus Mutsanna 

Rumus perubahan mufrad ke mutsanna ada dua: 

• Mufrad + jl (aani) untuk keadaan rafa ' 4 

o 

• Mufrad + jj (aini) untuk keadaan nashab dan jar 

2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 

• Mufrad + (uuna) untuk keadaan rafa' 

^ o 

• Mufrad + (iina) untuk keadaan nashab atau jar 

3. Rumus Jamak Muannats Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 

£ 

• Mufrad mudzakkar + ol (aatun) 

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke 
beberapa kata dalam tabel berikut: 


4 Istilah untuk rafa’, nashab, dan jar adalah dalam ruang lingkup ilmu nahwu. Pada tahapan ini, penulis hanya 
menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk mutsanna dan jamak mudzakkar salim tanpa menjelaskan lebih 
lanjut tentang rafa' dan lainnya karena bukan di sini tempatnya. 
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Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim 


No. 

Mufrad 

Mutsanna 

Jamak 

Mudzakkar Salim 

Muannats Salim 

Taksir 

1 

£ i 0 > 

jUUj. 

' o > , © > 

— 

— 

o ^ , 0 > 

^0 . 0 > 



2 

t ^ . o > 


— 

oULU 

— 

♦1 0 ^ 




3 



— 

— 

4isr 





4 

ps 


— 

— 

fSdi 

0^® 





Keterangan: 

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara 
bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudzakkar, sehingga 
tidak didapati bentuk jamak muannats salim- nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats 
sehingga tidak didapati jamak mudzakkar salim- nya. 

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan 
dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki 
rumus perubahan, dengan kata lain tidak teratur. 

1.2.2.4 Dhantir 

Dhamir adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia ada 

beberapa kata ganti: 

Kata ganti orang pertama (mutakallim) yaitu aku dan kami. 

Kata ganti orang kedua (mukhathab) yaitu kamu dan kalian. 

Kata ganti orang ketiga (gha'ib) yaitu dia dan mereka. 
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Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata 
ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak, dan dua 
orang. Untuk lebih jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut: 


Tabel 1.2 Dhamir 


Arti 

Dhamir 

Jumlah 

Jenis 

Dhamir 

Dia 

jA 

Mufrad 

Mudzakkar 

(Laki-laki) 

Kata ganti 
orang ketiga 

Mereka 

berdua 

Ua 

Mutsanna 

Mereka 

0 * 

r* 

Jamak 

Dia 

£ 

Mufrad 

Muannats 

(perempuan) 

Mereka 

berdua 

Ua 

Mutsanna 

Mereka 

C f 

0* 

Jamak 

Kamu 

ot 

cS\ 

Mufrad 

Mudzakkar 

(Laki-laki) 

Kata ganti 
orang kedua 

Kalian berdua 

a 0 #■ 

Usil 

Mutsanna 

Kalian 

. 4 0 A 

Jamak 

Kamu 

Ofi. 

cS\ 

Mufrad 

Muannats 

(perempuan) 

Kalian berdua 

„ a 0 S- 

Usil 

Mutsanna 

Kalian 


Jamak 

Saya 

€\ 

Mufrad 

Mudzakkar & 

Muannats 

Kata ganti 
orang pertama 

<j£si) 

Kami 

& 

Jamak 


* * ^ > 0 * 

Untuk ua dan uiil sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan 
hanyalah pada pemakaiannya saja sesuai dengan kata yang mengiringinya pada 
kalimat. Untuk dhamir mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk 
mudzakkar dan muannats. 


U 
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1.2.2.5 Isim Ditinjau dari Sisi Asal-Usul 

Ditinjau dari asal-usulnya, isim terbagi menjadi dua: 

1. Isim Jamid 

Isim jamid adalah isim yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, isim jamid 
berdiri sendiri tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah 
pi (pulpen). Kata pi adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen. 
Kata pi tidak diambil atau diturunkan dari kata lain. Secara sederhana kita katakan 
dari sananya pi adalah pulpen. Tentu tidak ada gunanya kita bertanya kenapa pulpen 
itu pi. 


2. Isim Musytaq 

Isim musytac\ adalah isim yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya 
(buku). Kata merupakan turunan dari CiS” (menulis). Contoh yang lain adalah 
(masjid). Kata IpJJ» adalah turunan dari kata (bersujud). Salah satu tujuan 
mempelajari Ilmu Sharaf adalah untuk mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui 
akar dari suatu kata sehingga kita bisa mengetahui maknanya dari sisi bentuknya. 
Karena, setiap bentuk memiliki faidah makna yang spesifik. 
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti 

Huruf (i—3secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam 
Bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal 
ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud 
di sini bukan setiap huruf hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti: 

J (dan), (maka), o (dengan), J (untuk), (akan), 3 (seperti) 

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu 
huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna, 
contohnya: 


-- ^ ^ 

(dari), (ke), j£- (dari), Jp (di atas), 3 (di dalam) 

Di antara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang 
menyebabkan isim yang ada setelahnya wajib dibaca kasroh 5 (jar) yaitu: 


0 * i 0 o" 'JV ♦ 

(dari), (ke), { y£> (dari), Jp (di atas), ^ (di dalam), o (dengan), 

J (untuk), 3 (seperti) 


Contohnya: 


('f : oOUJl ^ i^-l 

(> j 1 

(°: ^ 1 ) ^ 


Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki 
harokat kasrah. 


5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya. 
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LATIHAN 


I. Berilah 1 garis di bawah untuk kata yang termasuk fi'il, 2 garis di bawah untuk 
kata yang termasuk isim dan lingkari bila ia adalah huruf: 
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II. Ubahlah kata berikut ini ke bentuk mutsanna dan jamak yang sesuai: 


No. 

Mufrad 

Mutsanna 

Jamak 

Mudzakkar Salim 

Muannats Salim 

Taksir 

1 








2 

<? 







3 

5 l- 







4 

!?-' 1 - 







5 

? 5 

1 







6 

fjisli 







7 








8 








9 

lP-J 







10 

o ^ 
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III. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 


2 . ° * 


y> 

$ 1 0 > 





0 f 

r* 

oO-U 


(Jt 

'Z 0 > * 0 > 


& 

jUlli 


s » 

0* 


IV. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 




. > 0 A 

jLsil 

o&ju; 


Ofi- 

Col 

jtju; 


9 0 fi- 

Uiil 

ouu; 


Ua 

<5 

aju; 


Ofi- 

Col 

4ju; 


s > 

0* 
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PETA PIKIRAN BAB II 


} o o Ct 


Kata Kerja Lampau 

Kata Kerja Sedang / Akan 

Membedakan Kata Kerja 

Orang yang Melakukan 
Sesuatu 

Orang yang Dikenai 
Perbuatan 

Kata Perintah 
Kata Larangan 

Nama Waktu 

Nama Tempat 
Nama Alat 



/ <5 0 

J# ^ 

tHi 

0 s > $■ o 

^ 6/ 

/ 6 / 

* ^ 

jsii 

f? x ^ e 

JcU 

f? 0 } 0 / 

(J 

f? 0 / 0 ^ f? 0 

d ^v«| 

lH' 

o 

--Y* 


0 ' > 0 

c£r J** 

H ^ 


x / / e 

jUj 


/ / >0 

j!5v 

* r x 
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BAB II 

ILMU SHARAF 


2.1 Mengenal Ilmu Sharaf 

Ilmu Sharaf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai dalam 
mempelajari Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk perubahan 
dari suatu kata. Contohnya untuk kata "melakukan" atau "berbuat" (>*): 


0 s 0 s ' 0^0 9 . o 9 ' f o ' > s a ' 's'. 

Jjilj ^ — J yULA — Jjt\i — — JjuL — 

Dari kanan ke kiri: 


telah melakukan - sedang melakukan - perbuatan - orang yang melakukan - 
yang dilakukan - lakukanlah! - jangan kamu lakukan! 


Ilmu Sharaf atau dikenal dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


"... dan pengisaran angin ..." (Al-Baqarah: 164) 



Tashrif di sini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain 
dan dari satu arah ke arah lain. 

Adapun secara istilah. Ilmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan 
keadaan beberapa bentuk kata (bina') yang meliputi jumlah huruf, harakat dan 
sukunnya seperti bentuk kata fi'il madhy (kata kerja lampau), fi'il mudhari' (kata kerja 
sekarang), mashdar (kata benda), isim fa'il (yang melakukan perbuatan), isim maf'ul 
(yang dikenai perbuatan), fi'il amr (kata perintah), fi'il nahyi (kata larangan), dan 
bentuk kata yang lain. 6 

Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda 7 . 
Contohnya merubah kata CcS (telah menulis) menjadi (sedang menulis), dan 

(penulis). 


6 Ash Sharfu I (hal. 9) 

7 Kitab At-Tashrif (hal. 2) 
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2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf 

Sebelum kita memulai mempelajari Ilmu Sharaf, ada baiknya kita mengenal istilah- 
istilah dasar yang perlu diketahui. Antara lain: 

1. Wazan 

W azan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wazan adalah suatu rumus 
baku, di mana setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang 
ada. Perlu diketahui bahwa dalam Ilmu Sharaf ada 35 bab, di mana setiap bab memiliki 



sebagainya. Namun, beberapa di antara wazan bab-bab ini sangat jarang dijumpai 
dalam kalimat Bahasa Arab, sehingga pada buku ini penulis hanya menampilkan 
wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh orang Arab. 

Wazan Ilmu Sharaf menggunakan kata fa', 'ain dan lam ( J-i ) dengan segala 
bentuknya. Semua kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35 
wazan bab ini. 


2. Mauzun 

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata yang dibandingkan dan 
disandingkan dengan wazan. Misalnya CcS adalah mauzun dari wazan dan 

> > o ^ 

adalah mauzun dari wazan JjuL>. 


3. Tashrif 

Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk 
yang lain. Ilmu Sharaf juga sering disebut dengan Ilmu Tashrif, karena inti Ilmu Sharaf 
adalah mempelajari tashrif. Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis 
perubahan kata sebagai berikut: 


• Fi'il Madhy (kata kerja lampau) 

• Fi'il Mudhari' (kata kerja sekarang) 

• Mashdar (kata benda, kata dasar) 

• Isim Faa'il (subjek, pelaku) 


• Isim Maful (objek) 

• Fi'il Amr (kata kerja perintah) 

• Fi'il Nahyi (kata kerja larangan) 

• Isim Zaman (kata penunjuk waktu), 
Isim Makan (kata penunjuk tempat), 
Isim Alat (nama alat). 
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2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata 

Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi'il madhy, fi'il 
mudhari' dan yang lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan 
penyusunnya, namun memiliki kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini 
berlaku untuk setiap wazan, baik dari kelompok tsulatsy 8 , ruba'iy 9 , dan lainnya. 

Secara umum, makna dari fi'il madhy, Mudhari' sampai fi'il nahyi terwakili oleh 
makna berikut: 

• Fi'il Madhy (telah melakukan) 

• Fi'il Mudhari' (sedang melakukan) 

• Mashdar (kata benda) 

• Isim Faa 'il (pelaku - yang melakukan) 

• Isim Maful (objek - yang dikenai perbuatan) 

• Fi'il Amr (lakukanlah!) 

• Fi'il Nahyi (Jangan kamu lakukan!) 

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi'il madhy, Mudhari', mashdar 
sampai fi'il nahyi, perhatikanlah tashrif untuk kata berikut: Lpij 


Tabel 2.1 Tashrif dan 





J*— 





yk>\ 

9 0 S. 0 - 


. o ^ 

YjTLi 

M. 


Jangan 

melihat! 

Lihatlah! 

Yang 

dilihat 

Yang 

melihat 

Penglihatan 

Sedang 

melihat 

Telah 

melihat 



9 

9 

uob 

AjIiS" 


cA 

Jangan kamu 
tulis! 

Tulislah! 

Yang ditulis 

Penulis 

Tulisan 

Sedang 

menulis 

Telah 

menulis 


8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya 'JhZ <.CzN 

9 Ruba’iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya 
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Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap 
bentuk kata di atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki 
makna dasar yang sama untuk bentuk kata yang sama. 


2.4 Jenis Tashrif 

Di dalam Ilmu Sharaf, tashrif ada dua jenis: 

1. Tashrif Ishtilahy Jl) 

j j, 

2. Tashrif Lughawi (^ydd\‘JujZa&Y) 


Tashrif lughawi adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah 
dan jenis pelakunya, sedangkan tashrif ishthilahy adalah perubahan kata yang 
didasarkan pada perbedaan bentuk katanya. 

Perubahan bentuk dari bentuk asli 10 (fi'il madhy) ke bentuk mashdar, isim fa'il hingga 
fi'il amr adalah yang dimaksud dengan tashrif ishthilahy. Untuk lebih memahami tashrif 
ishthilahy. Perhatikanlah contoh tashrif ishthilahy untuk kata "menulis" (CdS”): 


L» 


♦ ♦ ^ * <■" ♦ <■" ♦ ♦♦ * 


Dari kanan ke kiri: 

telah menulis (dia laki-laki) - sedang menulis (dia laki-laki) - tulisan - penulis - 

yang ditulis - tulislah! - jangan kau tulis! 


Adapun tashrif lughawi adalah perubahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang 
berbeda berdasarkan jumlah (mufrod, mutsanna, jamak) dan jenis (mudzakkar, muannats) 
pelakunya. Setiap bentuk kata (fi'il madhy hingga fi'il amr) memiliki tashrif lughawi 
tersendiri. Contohnya, tashrif lughawi untuk "penulis" Zkft ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya 
pendapat yang dikuatkan adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi’il madhy. 
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Tabel 2.2 Tashrif Lughawi 


Arti 

Tashrif lughawi 

Penulis laki-laki (tunggal) 

UJO 

Penulis laki-laki (ganda) 


Penulis laki-laki (jamak) 


Penulis perempuan (tunggal) 

kg 

Penulis perempuan (ganda) 


Penulis perempuan (jamak) 

ctig 


Begitupun dengan fi'il madhy, fi'il mudhari', dan lainnya juga memiliki tashrif 
lughawi yang didasarkan pada pembahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam 
buku ini kita akan membahas kedua jenis tashrif ini. 
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2.5 Wazan-Wazan Tashrif 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa tashrif memiliki 35 wazan 
(bab). Dari 35 bab ini yang berlaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk 
kelompok tsulatsy mujarrad ; 12 wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk ruba'iy 
mujarrad dan 3 wazan untuk ruba'iy mazid 11 . 13 wazan sisanya memilik rumus yang 
sangat rumit dan jarang sekali ditemukan penggunaannya dalam kalimat sehari-hari. 
Kedua puluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi empat kelompok: 

1. Kelompok Tsulatsy Mujarrad 

Contohnya %p (telah mulia), 'Ac- (telah mengetahui) 

2. Kelompok Tsulatsy Mazid 

2** J* * 

Contohnya fp I (telah memuliakan), ps- (telah mengajarkan) 

3. Kelompok Ruba'iy Mujarrad 

Contohnya (telah menggelincirkan) 

4. Kelompok Ruba'iy Mazid 

Contohnya (telah menggelincirkan) 

Keterangan: 

Kata tsulatsy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli. 

Kata ruba'iy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf 
asli. 

Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan 
apapun selain huruf aslinya. 

Kata mazid merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan 
selain huruf aslinya. 

Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok tsulatsy 
mujarrad dan tsulatsy mazid adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa 
Arab. Oleh karena itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua 
kelompok wazan tersebut pada buku ini, insya Allah. 


11 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas, Kitab At-Tashrif (hal. 41) 
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf 


TASHRIF 


TSULATSY 

i 

i 


MUJARRAD -L- MAZID 

J J o / /'Z 


J**. - J** 

} o ^ / // 

> / o/ > // 

J y ay y / 

Ui- Us 
LT^i uT 

J J o y y $ y 

cHi-cH 

j. oy y y 


BI HARFIN 

JcU-JcU 

> U' / u/> 

Jp-'lp 


BI HARFAIN 

J y o/ / yya 

J y y yy y y yy 

Jclia-JcliJ 

^ lv y w yy 

cH^rtH 7 

ii ^ a-' iS -'O 

cPrJ*H 


T 

■ 


RUBA’IY 


MUJARRAD j--L- 1 MAZID 

| 

> o yy$y 

Jp'cN ! 


BI HARFIN 

^ ^ o /// y y $ yy 

Jkk,-jUi- 


BI HARFAIN 

-2 y y$ y a 

JWrJUl 

* 

U' / 0^ U///0 

JUi-JUl 


BI TSALATSATIAHRUFIN 

^ B/ ©V' / O 

^ o ^ o/ y y q y a 

> y/^- o^- X CBy-O 

l) j*$j 

y 

£ y o y u/ /e 

JUJL-JUsI 


*• / 
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2.7 Tabel Wazan Tashrif 

2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 




J JJULA 


jJ^AA 

JaS 

j3U J*3 

Bab 

® 2 o ^ 'T 

jib 'i 

o,o> 

>3' 

9 } o 

<? 


-f > o 

IjtAJ 

J** 

1 

0 0 " 

y 

0 0 

J*3i 

9 j o 

Sy uu 

<? -■ 


> 0 ^ 

LatAJ 

C/v^* 

j* 5 

2 


0 0 

5? o o 

<? c 


> ^ o 

1*4» 

J** 

3 

® ^ ® - T 

0 0 

9 _> o 

<? - 

&S 

* " 


4 






> > 0 ^ 


5 

0 0 ^ 'T 

0 0 

® . > e . 

<? .- 


-f 0 ^ 

LatAJ 

crv^r 


6 


2.7.2 Wazan Tashrif Tsulatsy Mazid 







JaS 

ji?U JaS 

® - -*> .T 

0 -'T 

!?5 ^Ji 

?^ *T> 
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CTv^ 

f 0 o ^ 
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P 

j^uH 
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0 - , 
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0 0 > 'T 
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j**' 

lili 
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u Ju» 

ij-y - 

t 

> 0 4 

Uij 

C/v^Z 

^ ® ^ 

J*3' 

o £ _ 'T 

uij 

f ^ 'T'"> 

U d7a 

f" 

1» flZd 

%£ 


uii 

'i 

ji-ui 
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JtUi* 

!? 

Jflilo 
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba'iy Mujarrad 



J-Siij** 

(J| JAJW 



^jUa^ J*S 

Ja3 

jiiSW 

yjj 

tUii 

(J***** 1 

JJuuw 

22^1 

UlC 

LLx3 


2.7 A Wazan Tashrif Ruba'iy Mazid 
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LATIHAN 



satu bentuk ke bentuk lainnya 

c. Balaghah 

d. Imla' 


1. Ilmu yang mempelajari perubahan kata dari 
dinamakan dengan ilmu: 

a. Nahwu 

b. Sharaf 


2. Pola atau acuan atau rumus disebut dengan: 

a. Mauzun 

b. W azan 


c. Tashrif 

d. Sama'iy 


3. Kata yang mengikuti pola tertentu disebut: 

a. Wazan c. Tashrif 

b. Mauzun d. Qiyasiy 


4. Perubahan suatu kata dari f TU madhi ke fi'il mudhari', mashdar, isim fa'il, dan 
seterusnya disebut dengan: 

a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy 

b. Tashrif Ishtilahi d. Tashrif Sama'iy 

5. Perubahan kata -yaU- menjadi jl-yob-, , dan seterusnya disebut dengan: 

a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy 

b. Tashrif Ishtilahiy d. Tashrif Sama'iy 
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6. Kata kerja perintah dalam Bahasa Arab disebut: 

a. Fi'il Madhi c. Fi'il Mudhari' 

b. Fi'il Amr d. Fi'il Nahyi 


7. Apa makna dasar dari isim maf'uP. 

a. Yang melakukan sesuatu c. Kata perintah 

a. Yang dikenai perbuatan d. Kata benda 

8. Kata kerja yang huruf penyusunnya 3 huruf disebut: 

a. Tsulatsy c. Khumasiy 

b. Ruba'iy d. Sudasiy 


9. Kata kerja yang huruf penyusunnya 4 huruf disebut: 

a. Fsulatsy c. Khumasiy 

b. Ruba'iy d. Sudasiy 


10. Berapakah total Wazan Tsulatsy dan Ruba'iy ? 

a. 6 Wazan 

b. 22 Wazan 


c. 12 Wazan 

d. 35 Wazan 
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BAB III 

T SU LA TSY MUJARRAD 

3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab Ilmu Sharaf 
terbagi menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad. 
Tsulatsy mujarrad adalah kata dasar (fi'il madhy) yang tersusun dari tiga huruf saja. 

Tsidatsy mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda untuk 
setiap babnya. Setiap fi'il madhy yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke 
salah satu dari enam bab ini, di mana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki 
perubahan bentuk yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan tsulatsy mujarrad dari 
bab 1 hingga bab 6. 


Tabel 3.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 
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0 0 ^ 

o 0 

S - J 0 - 

9 - 


uL 


6 


Catatan: 

Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrif isim zaman, isim makan, dan isim alat 
karena sifatnya yang sama'iy dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa 
yang mengikuti tashrif- nya. 
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Bab 5 tidak memiliki isim maf'ul,fi'il amr, dan fi'il nahyi dan juga tidak memiliki isim 
fa'il, akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian. 

T 0 *♦ 

Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan Namun, 

penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru belajar 
dalam menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan bentuk 
mashdar mengikuti wazan ini. 
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3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Keenam wazan ini harus dihafal 
dengan baik. Untuk lebih memudahkan cara memahami dan menghafal wazan tsulatsy 
mujarrad, perhatikanlah penjelasan berikut: 

1. Fi'il Madhy dan Fi'il Mudhari' 

Ada rumus "sakti" yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam 
bab ini yang terangkai dalam kalimat: 

"AkU Akln hAn^ A dIA untUkkU kini" 


Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6. 
Wazan untuk Tsulatsy Mujarrad adalah: 




adalah wazan untuk fi 'il madhy 
adalah wazan untuk fi 'il mudhari' 


Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf 'ain. Setiap bab 
tsulatsy mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) 'ain fi'il-nya. Baik 'ain 
pada fi'il madhy ataupun pada fi'il mudhari'. Selebihnya, yaitu baris pada huruf fa fi'il 
dan lam fi'il-ny a adalah sama untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fa dan lam 
beserta barisnya adalah suatu konstanta yang tidak akan pernah berubah baik untuk 
bab 1 sampai bab 6, adapun huruf 'ain adalah variabel yang berubah tergantung bab 
nya. Rumus AU A In An A dIA untU U Tnl" akan kita terapkan di sini. 
Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang menandakan baris. 
Huruf "a" untuk fathah, "i" untuk kasrah, dan "u" untuk dhammah. 
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Untuk bab 1 "AkU" (A-U) menjadi: 



Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (A-U). 


Untuk bab 2 "yAkln" (A-I) menjadi: 

> ^ ^ 'T 

L d S — l 5 

JTT (J’ 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu kasrah (A-I). 


Untuk bab 3 "hAnyA" (A-A) menjadi: 

> ^ ^ * ** 

l a \ ^ 1 $ 
(J' ~ CT 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu fathah (A-A). 
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Untuk bab 4 "dIA" (I-A) menjadi: 

> ^ o ^ ^ C 

L & s “ L 5 

cr ~ cnr' 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 
dan baris 'ain kedua utkfi'il mudhari'yaitu fathah (I-A). 


Untuk bab 5 "untUkkU" (U-U) menjadi: 

> > o ^ ^ > C 

l ij - L i 

(J’ „ C/ 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu dhammah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (U-U). 


Untuk bab 6 "kini" (I-I) menjadi: 

L 6 S — l 3 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 
dan baris 'ain kedua utk fi'il mudhari' yaitu kasrah (I-I). 


Abu Razin & Ummu Razin 


35 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


RUMUS SAKTI FI’IL MADHI & MUDHARI’ 


Aku 

> } OS ^ 

: A — u -- J*® 

Yakin 

> as s ss 

: A_l -J-i-Jo» 

Hanya 

/ / e/ 

: A—A -J** _ 

Dia 

^ / 0/ s s 

: 1 _ A - 

Untukku 

> } as / > s 

■ U_U -J«i- J*» 

Kini 

/ OS S / 

: 1 — 1 -- J*» 


Nah, seperti itulah rumus fi'il madhy dan fi'il madhari' untuk setiap babnya. Ada 
yang sama pada fi'il madhy- nya, juga ada yang sama pada fi'il mudhari'- nya. Kita juga 
bisa membuat rumus lain yang sejenis seperti "kAUm fAqIr mAnA blsA UjUb diri" 
atau 'bAtU kAlI mAnA blsA tUrUn sendiri". Mudah bukan? Insya Allah. 
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2. Mashdar (Kata Benda) 

Mashdar tidak termasuk dalam jenis qiyasiy 12 akan tetapi sama'iy 13 . Artinya, mashdar 
tidak memiliki wazan yang baku. Adapun alasan kami gunakan wazan ^iLs karena 
wazan ini merupakan bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk fi'il 

^ o 

madhy (telah mengetahui), mashdar- nya adalah ult (pengetahuan). Padahal 

harusnya jika mengikuti wazan menjadi UJl&. Ini karena pengambilan mashdar adalah 
dengan sama'iy (mengikuti pemakaian orang Arab pada umumnya). Karena mashdar 
tidak memiliki wazan yang baku, maka satu-satunya cara untuk mengetahui bentuk 
mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya. 


3. Isim Fa'il 


Wazan isim fa'il untuk setiap bab tsulatsy mujarrad adalah sama, yaitu mengikuti 
bentuk dari namanya (j£.\i). Contoh untuk C3S isim fa'il- nya: c-ief; dan untuk JiS isim 
fa'ilnya: JJlS. Begitu juga untuk isim fa'il yang lain mengikuti wazan 


Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim fa'il akan tetapi memiliki 
bentuk yang disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada 
pembahasan selanjutnya. 


4. Isim Maful 


Sama dengan isim fa'il, wazan isim maful untuk setiap bab adalah sama, yaitu 

9 0 Ji o ^ ^ ^ 

mengikuti bentuk dari namanya (Jjxi«). Contohnya untuk isim maful- nya 

adalah ; dan untuk 'j£ isim maful-vcya adalah && 


Semua fi'il yang tergolong ke dalam fi'il lazim u itu tidak memiliki bentuk isim 
maful. Kerena tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif 
semua bentuk isim maful diberikan meskipun untuk fi'il-fi'il lazim. 


Dikarenakan semua fi'il bab 5 adalah fi'il lazim 15 , maka fi'il-fi'il bab 5 tidak memiliki 
bentuk isim maful. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki makna seperti 
kata sifat. Misalkan (baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat, tetapi secara 

kedudukan adalah kata kerja. Dikarenakan isim maful memiliki makna dasar sebagai 


12 Qiyasi: bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar. 

13 Sama'iy: tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan dalam bahasa 
mereka sehari-hari. 

14 Kata kerja intransitif: tidak butuh objek. 

15 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas (hal. 3). 


Abu Razin & Ummu Razin 


37 





ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


objek atau yang dikenakan perbuatan, maka fi'il-fi'il bab 5 secara makna tidak 

mungkin memiliki bentuk isim maful. Sebagai gambaran, bentuk isim maf’ul dari 

yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis Tetapi untuk kata 

^ ^ 

yang memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim mafulnya ? Apakah 
"yang dibaiki" atau "yang dibagusi"? Tentu ini tidak sesuai secara makna. 

5. Fi'il Amr 

Wazan fi'il amr bisa dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga wazan yaitu: 

0 ° 0 _ 0 

Untuk lebih memudahkan. Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk 
mendapatkan fi 'il amr. 


Tabel 3.2 Cara Membentuk Fi'il Amr 


Langkah 

Contoh 


4 

- ^£3 

1. Ambil bentuk fi 'il mudhari' nya 


> 0 i* 


2. Sukunkan Akhirnya 


0 o 

0 - «- 

3. Ganti huruf ya dengan hamzah 


e o 


4. Beri hamzah dengan harokat yang 
sesuai dengan harokat yang tersisa 
(selain sukun) 


0 0 

££si 


Pengecualian: 

Ketentuan dasarnya adalah harokat hamzah sesuai dengan harokat yang tersisa 
(selain sukun). Jika harokat tersebut adalah dhammah, maka harokat hamzah adalah 
dhammah, begitupun dengan yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathah, 
maka hamzahnya wajib diberi harokat kasroh. Karena tidak ada fi'il amr bab tsulatsy 
mujarrad yang diawali dengan huruf fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan 
fi'il mudhari' dengan fi'il amr dari setiap bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. 
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RUMUS SAKTI FI'IL AMR 

Untuk lebih memudahkan menghafal fi'il amr, bisa menggunakan rumus sakti: 

"UjUb diri bis A hlnA diri" 

di mana UjUb untuk bab 1, diri bab 2, bis A bab 3, hlnA bab 4, dan diri bab 6. Kenapa 
tidak ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah (fi'il 
amr). Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan 'ain fi'il. 
Huruf vokal pertama untuk harakah hamzah 16 dan huruf vokal kedua untuk harakat 
'ain. 


Ujub 

RUMUS SAKTI FI’IL AMR 

: U_U . 

0 } 0 } 

- J-i' 

Diri 

: 1 _ 1 . 

0 0 

Bisa 

: 1_A . 

0 ✓"© 

Hina 

: 1 _A . 

0 ^0 

-tH 


• 


Diri 

: 1_ 1 . 

0 0 

-,w 


16 Hamzah fi’il amr tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal. 
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Untuk bab 1 "UjUb" (U-U) menjadi: 



Untuk bab 2 "diri" (I-I) menjadi: 

0 © 


Untuk bab 3 "bis A" (I-A) menjadi: 

0 0 


Untuk bab 4 "hlnA" (I-A) menjadi: 

0 0 
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Untuk bab 6 "diri" (I-I) menjadi: 

0 © 



__Q 

Seluruh hamzah pada fi'il amr tsulatsy mujarrad adalah 
hamzah washl, bukan hamzah yath'i. 


Hamzah washl adalah hamzah yang tidak dibaca ketika 
didahului kata lain, sedangkan hamzah yath'i tetap dibaca. 


Contoh hamzah washl: 
Contoh hamzah yath'i: 



J 


W 

6. Fi'il Nahyi 

Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari fi'il nahyi ini hampir sama 
dengan fi'il mudhari'. Sebagaimana kita ketahui bahwa fi'il dalam Bahasa Arab hanya 
tiga, yaitu madhy, mudhari’, dan amr. Adapun fi'il nahyi adalah fi'il mudhari’ yang 
ditambahi laa naahiyah (larangan). Tabel 3.3 berikut ini menunjukkan cara membentuk 
fi'il nahyi dari fi'il mudhari': 
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Tabel 3.3 Cara Membentuk Fi'il Nahyi dari Fi'il Mudhari' 


Langkah 

Contoh 




1. Ambil bentuk fi 'il mudhari' nya 


> 0 ^ 


2. Sukunkan Akhirnya 

0 

o 0 ^ 

0 - «- 

3. Ganti huruf ya dengan huruf ta 


0 0 ^ 


4. Tambahkan laa nahiyah 





Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi'il mudhari' dengan fi'il nahyi dari setiap 
bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fi 'il amr, bab 5 juga tidak memiliki 
bentuk fi 'il nahyi. 


RUMUS SAKTI FI'IL NAHYI 

Untuk lebih memudahkan menghafal fi 'i l nahyi, bisa menggunakan rumus sakti: 

"AkU mAkln sAyAng sAmA mAml" 


di mana AkU untuk bab 1, mAkln bab 2, sAyAng bab 3, sAmA bab 4, dan mAml bab 
6. Tidak ada fi'il nahyi untuk bab 5 disebabkan karena fi'il bab 5 seluruhnya adalah 
kata sifat yang tidak memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah 
harakat untuk ta fi'il dan 'ain fi'il. Huruf vokal pertama untuk harakah ta fi'il dan huruf 
vokal kedua untuk harakat 'ain fi'il. 
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Untuk bab 1 "AkU" (A-U) menjadi: 



Untuk bab 2 "mAkln" (A-I) menjadi: 



Untuk bab 3 "sAyAng" (A- A) menjadi: 



Untuk bab 4 "sAmA" (A-A) menjadi: 



Untuk bab 6 "mAml" (A-I) menjadi: 
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Rumus "AkU mAkln sAyAng sAmA mAml" tentu bisa dimodifikasi dengan 
merubah "mAml" menjadi "Abl". Bisa juga bagi yang istrinya ratih, rani, ani maupun 
bagi yang suaminya dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh merubahnya 
sesuai selera yang penting bahagia. 


RUMUS SAKTI FI’IL NAHYI 

Aku : A_U - 

Makin : A_I _ 

Sayang: A_A _ 

Sama : A_A _ 


o } o/ / 



O / O/ / 

J-M 


O / o/ / 

J-irt 


Mami : A_ _ 



44 


Abu Razin & Ummu Razin 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat 

Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim zaman (nama waktu) / isim makan 


(nama tempat) / isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki 
bentuk ini. Oleh karena penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah sima'i, 
artinya dipakai tergantung dari penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga 
jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara panjang lebar di buku ini. Namun, supaya 
Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka berikut ini adalah rumus ketiga jenis 
tahsrif ini: 

A. Rumus Isim Zaman dan Isim Makan 

Isim zaman dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu: 



Beberapa kata yang memiliki bentuk isim zaman antara lain: 
jJj (telah melahirkan) -» (waktu kelahiran) 

JlCj (telah menjanjikan) -> (waktu yang dijanjikan) 


Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain: 
j (telah bersujud) (masjid) 

(telah menulis) (kantor) 


d-jJ (telah bermain) JJtLo (tempat bermain) 


t' ' 

Namun, terkadang ditemukan juga isim makan yang menggunakan zvazan aJouL« 
seperti: 


✓ ^ ^ e ^ 

j-jj i (telah belajar) -> Jl* (sekolah) 


(telah menghukum) (pengadilan) 
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B. Rumus Isim Alat 

Isim alat memiliki rumus sebagai berikut: 


5^0 ^ o 

atau &XxJL& 


Beberapa kata yang 
(telah menghapus) 
ojv? (telah memukul) 
(telah menggaris) 


memiliki bentuk isim alat antara lain: 

9 „ „ „ 

(penghapus) 

<5 o 

( a ^ at pemukul, raket) 

S(penggaris) 


46 


Afcw Razin & Ummu Razin 





ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari wazan tashrif ishtilahy untuk 
fi'il tsulatsy mujarrad, maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi'il-fi'il 
yang masuk tsulatsy mujarrad dari bab 1 hingga bab 6. 

3.3.1 Fi'il-Fi'il Bab 1 JjuL — Jiti 

Bab satu memiliki wazan Jjusj — bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"AkU". Fathah untuk 'ain fi'il madhy dan dhammah untuk 'ain fi'il mudhari'. 


Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan tashrif dari sebagian fi'il yang masuk bab 1: 


a a: 



j*— 





Arti 

'i 

0 9 

J? o 0 

0 r 




Menolong 


a O'* 

0 -* ♦ i 

£ 0 > 

!? n 

b 


j-AO 


Diam 



9 oA ° " 


UjSll 



Bersyukur 


°p!\ 

l' 






Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi 'il yang mengikuti pola bab 1 berikut ini: 
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Pola Bab 1 Tsulatsy Mujarrad 



'f* 

v * a s 

J^z 

-J*® 


1 S* 0 ' ^ ' 

1yvaj — 

4).j 



Menolong 

Memberi rizki 

Menutup 

Kufur 

bjje — Joe 

\j\i 5" — buS* 

- j«M> 

~ 

Duduk 

Menulis 

Hasad 

Masuk 

jS o> 

1 « ® ' * * 

b— C^j 


^ > «- 

— -iJlj 

bbhtad - 

Tetap 

Diam 

Tidur 

Rusak 

l^iaj 


■ 5* 0 > > ^ »” «' 

Sbi - JiS 

Melihat 

Meninggalkan 

Bersujud 

Membunuh 

— ji> 

liJw^ — Jjui? 



Menciptakan 

Benar, Jujur 

Bersyukur 

Kekal 

oSllfr — JuP 

. o > ♦ 'U ^ * 

LS^fc»3 — 

di -di 

1 . >> a ; — a ' 

Beribadah 

Fasiq 

Mencari 

Membatalkan 

p • t * ^ - 


t ** ® * * " - 'T 


Hadir 

Menghukum 

Keluar 

Menyembunyikan 


^~a <*j 

& -jTi 

— jJL^ 

Menghasilkan 

Mendiami, tinggal 

Mengingat 

Menghimpun 



— Joj 

1 b ,, ,S — K ,,,N 

Batal 

Berpidato 

Mengganti 

Membentangkan 
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Uui — 

^ o 

LdwJ - 

\ ' o f ♦ ** *> * 

\\°>i •*-* 

J 

Tumbuh 

Merampas 

Terbenam 

Terbit 

L 


- ^/J>- 

,g»>- _ 

bj^s — 

Menggambar 

Mencangkul 

Menjaga 

Patuh, Taat 


Allfr — jlfr 

t ^ ' ♦♦ ♦ 

1 fl ^ d \ 

^ o ^ ^ ^ 

Ijju — jjb 

Beribadah 

Lalai 

Kurang 

Bernadzar 

i * l > - x - 

LlLmj — 

15 Uj — jjij 

Ijio -jio 

Mendapat petunjuk 

Terdahulu 

Menafkahkan 

Mengupas 

1 Q — W ,.. Q 




Berlaku adil 

Sampai 
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3.3.2 Fi'il-Fi'il Bab 2 JaIj — Jiti 


3 o ^ ^ ^ < 

Bab dua memiliki wazan Jaaj — JjO bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"yAkln". Fathah untuk 'ainfi'il madhy dan kasroh untuk 'ainfi'il mudhari'. 


Arti 

J* 3 

j-Vi j-i 


^£■13 




0 0 ^ 'T 

0 o 

£ > 0 

$ r 


3 0 ^ 

J?*: 


Memukul 


0>| 

® • J. °. - 

9 , •; 

Ojui? 

Cy& 

3 0 ^ 


Membuang 

JaiH 

0 

♦ ♦ 0 ( 


$ 

ciii- 

lili» 

* 

* • ° + 

l_3 ji- 

Turun 


0 0 

JjH 

0J>* 

0 - 

sj • 

JjSJ 



Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 2 berikut ini: 

Pola Bab 2 Fsulatsy Mujarrad 

U- u! 



^ 0 _ ^ ^ 

• ♦ ♦ *" ♦ ♦ o' 

li-L> — i—9-L>- 

ili.-J-li- 

ilu? — 

Memecahkan 

Membuang 

Membasuh, mencuci 

Menganiaya 

1 a h Q — i a b ^ 

“Jj 5 

-J? 

^ 0 ^ ^ ^ 

\^X>- — 

Memetik 

Turun 

Membawa 

Menutup 

^ 0 ^ ^ f 

eJjjjw — 'jAS* 

ijji'-oji' 


|s= 0 > ^ ' ' ' 

Mengampuni 

Berdusta 

Duduk 

Pulang, Kembali 

-iiii 

lal>- — 

— Oysb 

?s 0 

Binasa 

Bersumpah 

Memukul 

Menumpahkan, 

mengalirkan 

Usj^jb — Hlfc 

Ual£ 


4JJ3 — (J<3 

Menuruni, meluncur 

Mencampurkan 

Mencampur-adukkan 

Memfitnah, menguji 
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^ 0 ^ ^ ^ 

*}ULc> — JJLc- 

Uli -eJi 

Mengikat 

Membalik 

£- — jlfr 

— ^s.i 

Adil 

Menikahi 



Mengetahui 

Memotong 

UL> — jji>* 

1*Jjb — 

Mencukur 

Mengalahkan, 

mengusir 

l^Juo — <2Uw« 

^ 0 ^ ^ ^ 

— j_b>- 

Memiliki 

Menggali 

Cifr - cJlC- 

Uli> — 

Mengalahkan 

Mengkhitan 

iJuJ — Juj 

- j>- 

Membuang 

Memotong 

\$yp ~ 


Menolak, merubah 

Menampakkan, 

berpaling 
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USCt — dSlt 

Bersabar 

Menetapi 

Ci'-CJi' 

\^>J ~ c°'j> 

Berusaha 

Menentukan, 

mewajibkan 

& 0 ^ ^ ^ 

1 d i A A , 

& 0 ^ ^ ^ ^ 

Mendahului 

Mengenggam 

^ “fj* 


Bercita-cita 

Tersembunyi 

^LaS — JJaS 

LL>- — 

Memutuskan, 

memisahkan 

Memerah susu 

» t ^ -■ ~ 

Sj -XJ3 — 


Mampu 

Mencuri 

& 0 ^ ^ ,» 

- -ub* 


Iri Hati 

Bergembira 


Sangat ingin, tamak 
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3.3.3 Fi'il-Fi'il Bab 3 


, -r 

Bab tiga memiliki wazan Jjlaj — JjO yang bisa diingat dengan menggunakan 
rumus "hAnyA". Fathah untuk 'ainfi'il madhy dan fi'il mudhari'- nya. 



JfcJl 







Arti 

'T 

S** 3 y 

o . o 

£ - > 0 

J>ii 

$ 

& 

> ^ 0 ^ 


Membuka 


£S3l 

9 o > - 

£>li 

llslS 



Mencegah 



£ o J' o -- 


lili 

} " 0 s' 

e 

Mengumpulkan 


i 

9 0 > «J 




e* 


Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 3 berikut ini: 


Pola Bab 3 Tsulatsy Mujarrad 



UL' 

u - 

-Jii 


jS 0 ^ s' s' ^ 

IsLLa — 

££ 3-££3 

lltlS — ^13 

IsL^ — 

Mencegah 

Memotong 

Membuka 

Mengumpulkan 

lxJ? — 

? o ^ ^ 

— LmJ>- 


s' 6 ^ ^ s'* 

Mencetak 

Mengusir 

Menjadikan 

Menyembelih 

Slii-jlS 

Isui? — 



Mencabut 

rakus 

mengetuk 

nampak 


aIaJ — ^jli 


& G s' ^ ,s ^ 

lJlij — 

Menghapus 

Melaknat 

Bergurau 

Bermanfaat 

2S 0 ^ ^ 

L^2J — ^2J 


s*£| - 1JS 

IfrJo — ^Ju 

Memerciki 

Menyalin 

Membaca 

Mengada-adakan 
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\x^ r -x^ r 



Mengangkat 

Bersungguh-sungguh 

Jelas 

Membuat syariat 

^ ^ ^ ^ S’ 

iii-Jii 

“ £jj 


Menguasai, 

Sibuk 

Menanam 

Menyihir, menipu 

memimpin 




jj- 0 ^ 



lu - lu 

Menguliti 

Menggadaikan 

Menjelaskan 

Berita besar 

— <Jl^ 

> ** 
t’ Q ^ t’ 

Ijo — Ijo 

blfci — uJfci 

AX>Iami — 

Bertanya 

Memulai 

Pergi 

Memberi pertolongan 


\jJLL — lii- 


^ 0 ^ 

Terbit, muncul 

Mengikat 

Menipu 

Waspada 




1JS 0 > > - ' ' 

\c 

Berenang 

Ruku 

Menghapus 

Tunduk, Khusyu 

UiS — 

& 0 ** ^ ^ ^ 

1«*^ — 

& o ^ ^ ^ ^ 

Ibu — tbju 


Menolak 

Mengurangi 

Mengutus 

Melukai 
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3.3.4 Fi'il-Fi'il Bab 4 jLL - Ja3 


> ^ o ^ ^ 'T 

Bab empat memiliki wazan Ja&j - JaS, diingat dengan menggunakan rumus "dIA". 
Kasrah untuk 'ainfi'il madhy dan fathah untuk 'ainfi'il mudhari'. 










Arti 


0 0 

J»il 

£ a > 0 

J>U 

0 - 


> ^ 0 ^ 

J* 

Memuji 

ijH 

LH 

!?o > 

i 

Lu. 

lL£ 

■* -«r 

IH 

Mendengar 


° 1 

® o f • 

yc* 


*^o^ 


Mengetahui 

fLH 

fiL 

•- 


Uic- 

fiL 



Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 4 berikut ini: 

Pola Bab 4 Tsulatsy Mujarrad 

UL'- ui 



iLi — LL 

. ^ 0 ^ ^ ^ 

UUa-fc 4 ) - 


Memuji 

Bermain 

Mendengar 

Tetap 

^ 0 

Ulfr — 




Mengetahui 

Menyusul 

Senang 

Lemah 


LUtfr — 

♦ ♦ ♦ ♦ 

2? ^ 0 

&j*-J*J* 

Mengerjakan 

Kaget, heran 

Menyukai 

Sakit 

— r ^ Ai 


Uwaj — 

UfrC- — A4& 

Bersaksi 

Beruntung 

Matang (buah) 

Menepati janji 


l*L — 

1 ? 0 -» ' 

OL — Lis 

Berjaga malam 

Mengikuti 

Bersedih 

Lenyap, Binasa 


54 Abu Razin & Ummu Razin 
















ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


1 111 i 1 1 11 t 1 

'***** {J™- 1 ?* 

Memakai 

Berkeluh kesah 

Menerima 

43 l£ — j-f' 

Dungu 

Marah 

Melanggar sumpah 

& 

Mengasihani 

Malu 

u \yii--yJ» 

Ru gi 

Runtuh 

Bodoh 

1 d ^ 

Menyambar 

Pelit 

Menyusui 

d 

Berdosa 

Ua^>- — 

Sia-sia, binasa 

Aman 

Bisu 

ijT-ijT 

Membenci 

^ ^ -i' — dJLm 

Bodoh 

UaJ? — 1 *]? 

Merasakan 
dengan lidah 

— L^> 

Lurus 

1 U 

Menjaga 

UlL>- — 

Marah 

^ P ^ ^ 

Bosan 

iJJo — 

Sombong 

A^Ijo — j» JJ 

Menyesal 

C*^ — 

lelah 

iH - 

tinggal 

Berserikat 

Terurai, lurus 
(rambut) 

Mentertawakan, 

mengejek 
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3.3.5 Fi'il-Fi'il Bab 5 jio -JiS 

Bab lima memiliki wazan Jjuaj —JjlS yang bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"UntUkku”. Dhammah untuk 'ainfi'il madhy dan fi'il mudhari'- nya. 


Arti 






- 

- 

- 


> 4 0 ^ 

Ujjj 


Baik 

- 

- 

9 - * 

Cr**- 


&& 

Cr*^ 

Pelit 

- 

- 

9* -- 

f 

** 

* * 0^ 

J* 

Bagus 

- 

- 

9, * 



A 


Semua Fi'il yang masuk pada kelompok bab lima adalah fi'il lazim (intransitif) dan 
memiliki makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak 
memiliki isim fa'il, isim maf'ul, fi'il amr, dan fi'il nahyi. Khusus untuk isimfa'il, bab lima 
memiliki istilah lain yang disebut dengan sifat musyabbahah. Tidak seperti isim fa'il 
yang rumusnya baku, sifat musyabbahah tidak memiliki rumus baku, hanya saja 
sebagian besarnya mengikuti wazan seperti • 

^ ^ 

Bentuk sifat musyabbahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata 

£ ^ ^ 

yang memiliki arti telah baik, maka bentuk sifat musyabbahah- nya adalah yang 

$ ^ ^ 

artinya "yang baik". Kata ini digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu 

contohnya pada kalimat: 

^ ^ 9 0 ^ 

(Zaid itu baik) 

Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maf'ul, Fi'il Amr, dan Fi'il Nahyi ? 

Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata 
yang memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maf'ul untuk kata "telah baik”? 
Apakah yang di-baiki? Begitupun dengan fi'il amr dan juga fi'il nahyi. Apa bentuk kata 
perintah untuk kata "telah baik”? Apakah "baiklah!”? Tentu ini tidak dapat diterima 
secara makna. Biasanya, untuk membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 adalah 
dengan menggunakan tambahan kata °j£=> (jadilah!). Misalkan: 

Jadilah orang yang baik! 
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Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 5 berikut ini: 


Pola Bab 5 Tsulatsy Mujarrad 


A - }’£ 

v * A S 

ISywil — cJ 

rjS-jS 

Mulia 

Besar 

Mulia 

Banyak 

\pU%P — 

11 jSua — yup 

t O ♦* ,? ♦♦ 


Baik, saleh 

Kecil 

Dekat 

Bagus 


^ 0 > ^ ^ 

iJuu — Jou 

Jauh 

Pelit 

° - * - 

Baik 

s-.* * - - 

AJjJlC- — UJf 

Tawar (air) 

aJ 

Mudah 

a * ^ > " 

Susah 

-> - 

Keji, Busuk 

Sr=> > f ' { ' 

Aj 

Kasar 

fe- jis 

Berat 

Cerdik 

Haram 

•Jul'-Jlf 

Sempurna 

i 2« -» " 

u3.aX- — ^a-C» 

Dalam 

1 a ^ . z"» — ^ a » _ A 

Lemah 

AJalfr — JLL& 

Tebal 

t ^ s > -> - 

— 

Pengecut 

A>-Lai3 — ^a3 

Fasih 

i — ^J-uj 

Cepat 

!#-# 

Suci 

AC'lptJi — 

Berani 

^ 0 * ^ 

Ua£- — 

Agung, besar 

— ^5*3 

Gemuk 

is s 0 > -f ^ > -• 

— j3Lu>) 

Merasakan 

Mulia, besar 


SliaS — J^a3 

Utama 

A^Lm9 — 

Lebar 
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3.3.6 Fi'il-Fi'il Bab 6 J*-L - 


^ 'T 

Bab enam memiliki wazan JjjLj - Ja_9 bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"kini". Kasrah untuk 'ainfi'il madhy dan/ m/ mudharV- nya. 


Arti 

JbJl 


(JjAjW jO—j! 

;0—3 




0 0 ^ " 

0 0 

$ - 



> 0 


Mengira 


4^! 

9 0 * «J 


UL^>- 


4^ 


Tips untuk mengetahui suatu fi'il 
mengikuti wazan yang mana 


Bila diperhatikan, dari 6 wazan tsulatsy mujarrad ada 3 wazan 
yang bentuk fi'il madhi- nya sama-sama jii (bab 1 - 3 ), ada 2 
wazan yang fi'il madhi- nya sama-sama (bab 4 dan 6), dan 

hanya ada 1 wazan yang /z 17 madhi- nya J*3, sehingga bisa 
disimpulkan sebagai berikut: 



^ - 51 'T _ 

1 . Bila wazannya Jji3 sudah pasti mengikuti wazan bab 5 , 
yaitu Jjub. 

2 . Bila wazannya , selain , maka mengikuti wazan 

bab 4 yaitu JjuLj. Karena satu-satunya mauzun fi'il shahih 
yang mengikuti wazan bab 6 hanya . 


3 . Tidak ada tips baku untuk membedakan bab 1 - 3 , hanya 
saja kebanyakan /z'z/ yang 'zzz'zz atau /am fiilnya huruf 

. s- 

halcjiy / huruf idzhar ( ^ e ^ ^ ^ I) itu masuk bab 3 , seperti 
(huruf ha di lamfi'il) dan (huruf 'ain di 'ainfi'il). 
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LATIHAN 



I. Lengkapilah tabel berikut ini: 


















9 o>>- 










»% ' 













sj • >* 











II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 


@ o ^ 

-Uju 


j^U Jas 




> 

A 0 . 

w» 


jJwil 4 

£ 0 > 0 - 

i 



°' ° \ 


J^fad 

jSVi 






;k=H 


4 ^ * ,»i a 4.1 
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III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran: 

1. Bentuk mashdar itu bersifat sama'iy, maksudnya adalah: 

a. Ada pola khusus c. Mengikuti wazan tertentu 

b. Tidak memiliki pola khusus d. Polanya sama untuk semua wazan 


2. Hamzah pada fi'il amr untuk semua wazan merupakan hamzah: 

a. Washl c. Alif 

b. Qat'hi d. Mamdudah 


3. Hukum asalnya, fi'il lazim tidak memiliki bentuk: 


a. Sifat Musyabbahah 

b. Isimfa'il 


c. Isim maf'ul 

d. Fi'il amr 


^ > y 

4. Isim fa 'il dari adalah: 

9 . - 

a. 

9 " -■ 

b. 


0 »•' 

C - 

d. Tidak ada 


5. Manakah pernyataan berikut ini yang benar tentang fi'il: 

a. Seluruh kata kerja pasti fi'il tetapi tidak semua fi'il kata kerja 

b. Seluruh fi'il adalah kata kerja 

c. Seluruh fi'il adalah kata kerja kecuali fi'il bab 1 

d. Seluruh fi'il bab 5 adalah kata kerja 


6. Isim maf'ul dari adalah: 

> s . - 

a. OjJfe-L* 

b. 


♦ 0 > ° ^ 

c. 

d. Tidak ada 


<5? o ^ 

7. Kata termasuk dalam contoh: 

a. Iszm zaman 

b. Isim makan 


c. Isim Alat 

d. Mashdar 
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8. Berikut ini termasuk mauzun dari bab 1, kecuali: 


a. J-A) 

. z' 

b. Cjbh 



9. Kata termasuk mauzun bab: 

a. Bab 1 c. Bab 3 

b. Bab 2 d. Bab 4 


10. Jumlah wazan tsulatsy mujarrad adalah: 

a. 12 Wazan 

b. 6 Wazan 


c. 35 Wazan 

d. 22 wazan 
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PETA PIKIRAN BAB IV 


d a 

} 0 X uj y'uJ 

Jijll 
^ ♦»/ 


>0 'i. s yy 

S 's 

0/0/ 

C#A 

s s 

A 

<» ^ 

} oy o y yy oy o 

- J*j£Lv* 1 

} y oy y y y o 

> * ^ 

} o y oy y y o y o 

} y oy y y y o 

JjVcHJ 

> y> y y y 

} uj y o y y £j y o 

u y&\ 

y 

> / /// / / yy 

JcUs,-JcUy 

} 0 } y y o %. 

} y 

uj y oy uj y o 

(J 1*jL - (J 1*3 1 
#♦ / 

}■ £j y yy y d yy 



^ 0^ £5 x o 

cHi - J**! 
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BAB IV 

TSULATSY MAZID 

4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid 

Tsulatsy mazid adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya tersusun dari tiga 
huruf, akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan 
(ziyadah). Tsulatsy mazid ada tiga jenis: 

1. Ziyadah hi harfin (tambahan 1 huruf) 

2. Ziyadah hi harfain (tambahan 2 huruf) 

3. Ziyadah hi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 

Tidak seperti bab-bab tsulatsy mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama 
antara bab-babnya, tsulatsy mazid memiliki wazan yang jauh berbeda untuk setiap 
babnya, sehingga tidak bisa diformulasikan seperti "AkU yAkln hAnyA dIA UntUkku 
kini" untuk tsulatsy mujarrad. Namun demikian, penulis berusaha untuk memberikan 
beberapa tips serta mengelompokkan wazan-wazan tsulatsy mazid agar lebih mudah 
untuk dihafal dan difahami. Catatan yang harus diperhatikan, mashdar untuk 
tsulatsy mazid bersifat qiyasiy, artinya mengikuti rumus baku yang berlaku untuk 
babnya. Contoh perubahan beberapa fi'il dari bentuk tsulatsy mujarrad ke tsulatsy 
mazid: 


* ^ ^ ^ ** 


Tidak semua fi'il tsulatsy mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsy 
mazid dengan mengikuti seluruh wazan tsulatsy mazid. Karena, perubahan ini bersifat 
sama'iy, yaitu berdasarkan penggunaan oleh bangsa Arab. Seperti contoh di atas, kata 
memiliki dua bentuk tsulatsy mazid yang sering digunakan oleh bangsa Arab. 
Sedangkan kata memiliki lebih dari dua. 
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Kesamaan unsur huruf penyusun pada tsulatsy mazid ini menunjukkan kesamaaan 
pada akar makna. Seperti fi 'il yang tersusun dari j» — J — ^ memiliki makna jyung tak 
jauh dari ilmu atau pengetahuan yaitu mengetahui mempelajari dan 

mengajarkan (ILc.). 


'X 

_Q 

Berbeda dengan mashdar tsulatsy mujarrad yang bersifat 
sama'iy, seluruh wazan tsulatsy mazid bersifat yiyasiy. 

_ y 

o 
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4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid 

Ada 12 wazan yang masuk bab tsidatsy mazid. Ada yang huruf tambahannya satu, 
dua, dan paling banyak 3 huruf. Ada kaidah sharaf soal penambahan huruf ini: 


jbjl Slj jlDl Slj 

Setiap ada tambahan susunan (huruf) sebuah kata, ada tambahan makna 

Dari kaidah ini, kita mengetahui bahwa setiap wazan itu akan memiliki makna 
yang berbeda-beda. Sekalipun dalam satu wazan, memiliki banyak maknanya, namun 
biasanya setiap wazan memiliki kecenderungan makna secara umum. Seperti wazan 

** ,»> 0 ^ 0 

memiliki makna secara umum "memohon atau meminta sesuatu" dan 
wazan i yuLi\ secara umum memiliki makna yang merubah dari fi'il muta'addiy ke fi'il 
lazim . Berikut ini wazan-wazan tsulatsy mazid beserta kecenderungan maknanya secara 
umum. Di luar yang kami jelaskan dalam buku ini, masih banyak makna lain, hanya 
saja tidak semua disebutkan dalam pembahasan ini untuk menyederhanakan 
pembahasan bagi pemula. Berikut ini tabel yang menunjukkan 12 wazan tsidatsy mazid: 




JjAJta 

j£"l 3 j*—d 


J *3 

j^i J *3 


° w-r 

j * 3 

f s ?-> 

\ + a a 

(J-™- 

f" 

f 0 0 ^ 

l * fl ^ 

JTT 


jfilH 

jf^ 

jilb 


bilb 

ckk 

jili 

© 0 > * 

jk 3 ^ 

J-if 

l j A 

i? 0 J, 

\.l. 

^ili 

* 

> 0 a 

Ujjj 

JTT 

^ ^ 0 ^ 

j- 3 ' 

0 _ 'T 

jib 

9 S 

(J L 

1 < fll d 

Yib 

* £ 

u 4 ya 

jib 

jillb 

jilb 

S, 

jfi-Ulo 

*bib 

> ^ ✓ ^ 

jiUL 

jilb 


0 .0 

j^i 


ixlL« 


> ^ 0 ^ 

U ~_ 4 _ s 

j^i 


jk>i 

£ ^ 0 a 

ujiii 

^ ^ 0 a 

‘Jib 

Uj^j 

j*^l 

0 ** 'T 

S *-* 3 ^ 

j- 3 ! 

g. 0 , 

0 , 

Uji 

(j-*-*- 

'H*] t 

^ 0 ^ 

Ujj 

j^i 

0 0^0^ 'T 

JjbLi ^ 

0 0^0 

jAA maI 

^ ^ ® ^ 0 > 

^ ® ^ 0 > 

*^ub*d 

U A? w.N 

^ 0 ^ 0 

1 




jfj^ 

Sfibii 

ckkk 

ckk 3 ! 

jjiiH 

0 0 

£ ^ ^ 0 , 

£ ^ 0 4 

♦ V*» ' ♦ > 

i\y^\ 

> . 0 . 

♦ 

jj^i 

jib ^ 

£ 0 

JUil 

jib 

2"7A; 

jib 


*■*> 0 ^ 

Jib 

^ ^ 0 

JUil 
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Tips Menghafal Wazan dan Mauzun Tsulatsy Mazid 



Dikarenakan wazan tsulatsy mazid berbeda susunan dan jumlah 
hurufnya, sulit untuk membuat formula seperti tsidatsy mujarrad. Akan 
tetapi, kita bisa mengikuti tips berikut untuk memudahkan dalam 
menghafal 12 wazan tsulatsy mazid: 



1. Kita hanya perlu menghafal fi'il madhi, fi'il mudhari', dan mashdar dari 
setiap wazan. Karena sisanya (isim fa'il hingga fi'il nahyi mengikuti 

"Z" . . . $ *'> 

bentuk fi'il mudhari'nya). Misalnya wazan Jii, isim fa'il J 

merupakan JiU yang diganti ya dengan mim, kemudian fi’il amr JJii 

> ^ ^ > 

adalah JUaj yang disiAwnkan dan dibuang huruf ya di depannya, dan 
fi'il nahyi JiU N J adalah JUL yang disukunkan dan huruf ya- nya 
diganti huruf ta dan ditambah 'i di depan. 


2 . 


Seluruh isim fa'il dan isim maf'ul wazan tsulatsy mazid pasti diawali 
mim berharakat dhommah (f). Untuk membedakan keduanya, ‘ain 
isim fa'il itu kasrah, sedangkan 'ain isim maf'ul itu fath ah. 



4.2.1 Ziyadah Biharfin 

Ini adalah kelompok tsidatsy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy 
Mazid Biharfin disebut juga dengan fi'il ruba'iy karena total hurufnya ada 4. 


Tabel 4.1 Wazan Tsulatsy Mazid 1 huruf 





^£■1^ \ 




Tambahan 

® ^ .T 

& 

O 

{J*-*- 

a a 

f 0 0 ^ 

'J * ** 

V s 


—u 

jfilH 




aIc-U* 



j 

0 0 > " 

0 

j**' 

Uii 

ku 

i\£\ 

£ 

> o > 

0 \ 

^ ^ 0 1 

#■ 

1 


Tambahan untuk jenis ini berupa hamzah, alif, dan tasydid. Perhatikan bahwa wazan 
untuk masing-masing fi 'il -nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
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Tips Mengetahui Mauzun Tsulatsy Mazid 


Perubahan dari tsulatsy mujarrad ke tsulatsy mazid bersifat sama'iy, 
lalu bagaimana cara mengetahui kata apa yang mengikuti wazan 
tsulatsy mazid tertentu ? Berikut ini tipsnya: 



Lihatlah mashdar dari setiap wazan tsulatsy mazid. Karena, mashdar 
dari wazan ini sering dijadikan istilah dalam ilmu syar'i. Misalnya, 
untuk mengetahui mauzun dari wazan jli maka: 

1. Lihatlah mashdar- nya: jl*Jd ( tafil ) 

2. Ingat-ingat istilah syar'i yang mengikuti wazan ini adalah 
tahsin, tajwid, tartil, tahmid, tasbih, takbir, tashrif, tahrif, ta'wil, 
tadlis, talbis, dll. 



Terapkan tips di atas untuk wazan lain seperti misalnya JJiil, 
mashdar -nya adalah JUi} ( ifaal ), maka wazan yang mengikutinya 
adalah islam, iman, ihsan, idzhar, iqlab, idgham, itsbat, dll. 
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4.2.1.1 Wazan 

Wazan memiliki banyak makna, namun yang paling banyak dijumpai adalah 
memiliki makna taktsir, yaitu menunjukkan suatu perbuatan dilakukan berulang- 
ulang. Misalnya, yang asalnya adalah (ber thaiuaf), menunjukkan bahwa 

thawafnya dilakukan berkali-kali. Sebagaimana (memotong-motong) yang asalnya 
adalah (memotong). Wazan ini juga bisa bermakna ta'diyah yaitu menjadikan fi'il 
yang asalnya lazim menjadi muta'addiy contohnya (membuat bahagia) yang asalnya 
(bahagia). Dalam Bahasa Indonesia, ta'diyah ini sama dengan makna benefaktif, 
yaitu melakukan perbuatan untuk orang lain. Berikut ini wazan dari jii: 




Jlj JUL6 





Tambahan 


D- 

J* 3 

f ^ O 

0 A 

f “"C * 

V m 0 a 

f 0 0 ^ 

\ 

v <• o s 

& 

— 


Wazan memiliki tambahan tasydid. Secara lahiriyah, wazan ini seperti tiga 

*'■' KJ 'Z 

huruf. Namun pada hakikatnya, wazan bentuk asalnya adalah: 

(J"** w 

Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya ber- 

'Z 

tasydid ke bentuk . Tabel berikut ini menunjukkan contoh tas h r if untuk sebagian 
fi'il yang masuk ke bab ini. 


i * 

Contoh fi'il wazan 


J-* 3 


(JjAjW jO— 

^^£•13 jd— 1 




Arti 





^0 o 

LwJjU 


£3 

Mengajarkan 

a 


9\>* 

9 f 

UJ^=o 

•*> 5 

wj - 

f* 

Berbicara 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


^ 'J* ^ 

(Membaguskan) 

j) 

(Menyetujui) 

(Mengulangi) 

** Z> ^ 

(Mengesakan) 

12 

J ' . 

(Menyamarkan) 

lPj 

(Mentartilkan) 

•jj ^ 

(Mengkafirkan) 

(Membaguskan) 

(Mengatur) 

O*J* 

(Mengajar) 

(Menta'wil) 

(Merubah) 

^ ^ 

<uj 

(Memperingatkan) 

** Zj 

(Melatih) 

Jjs' 

(Membebani) 

(Memuliakan) 

** 

(Menentukan) 

jl- 

(Mendaftar) 

•jj 

(Melahirkan) 

(Merubah) 

(Menyusun) 

(Menyempurnakan) 

^Zj 

(Menjelaskan) 

(Mendorong) 

(Mengotori) 

Jjr* 

(Memutuskan) 

(Mengkonfirmasi) 

h 

(Memfokuskan) 
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4.2.1.2 Wazan 

Wazan Ji-li umumnya memiliki makna musyarakah (saling melakukan sesuatu). 
Misalnya Jjli bermakna saling memerangi, atau JSU- bermakna saling berdebat. 
Berikut ini wazan dari : 






J Ji A 



0 -• 'f 


JftUi 

9 

aJJ c-liJ» 




Wazan memiliki tambahan huruf alif setelah fa' fi 'il. Berikut ini adalah contoh 
tashrif dari sebagian fi' il-fi' il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Jili 


J* 3 







Arti 



£ ^ ^ 


9 JJbL^ 

a > 


Berjuang 



£ 

j^ue. 

2s& 

> > 

jSl^- 

Mendebat 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


(Mengobati) 

jiii 

(Memerangi) 

(Berhijrah) 

(Bersegera) 

(Menyetujui) 

(Mengawasi) 

(Menemani) 

(Bertemu) 

(Membandingkan) 

jliU 

(Berdebat) 

(Berceramah) 

Ic-Ll 

(Membantu) 

2j\j 

(Memberkahi) 

(Bermusyawarah) 

(Menyerang) 

(Mengusahakan) 

(Melipatgandakan) 

(Menukar) 

(Berspekulasi) 

(Memboikot) 

(Mengawasi) 

(Bersekutu dengan) 

(Mengikuti) 

(Berbicara dengan) 

U 

(Menolong) 

}& 

(Melawan) 

(Menolong) 

Jj&Us 

(Mendukung) 


70 


Abu Razin & Ummu Razin 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


^ ,, J s- 

4.2.1.3 Wazan Jj« i! 


^ o s- 

Wazan umumnya memiliki makna ta'diyah. Seperti Jjil (menurunkan) asalnya 

^ ^ y* >2"' '''i* 

JJj (turun) dan 1 (memuliakan) asalnya (mulia). Berikut ini wazan dari J** 1 : 


JbJl 


(Jjajw 





0 0 > ' 

0 o t 

j**' 

tili 

9 o , 

i\£\ 

* 

> 0 a 

Uij 



Wazan memiliki tambahan huruf hamzah berharokat fathah sebelum fa' fi'il. 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi 'il-fi 'il yang masuk bab ini: 


J s- 

Contoh fi'il wazan 


JfcJ' 



^£■13 j»—d 




Arti 

fUH 


0 > 

<?4 0 > 

|d-LMwO 

f- 

>. •> 

(4-4 

^L\ 

Berserah diri 

0 o > 'T 

m 1 


s >.» 


> 0 > 

f>=4 


Memuliakan 



Catatan: 

Khusus untuk fi'il wazan J*il, hamzah yang ada pada fi'il 
madhy, mashdar, dan fi'il amr adalah hamzah qatha' (I atau j) 
bukan hamzah washal (I). 



Adapun hamzah pada wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan 
juga hamzah pada fi'il amr tsidatsy mujarrad adalah hamzah 
washal. 

_ > 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut. 


^ 0 P 

(Menikahkan) 

o' 0 P 

(Menurunkan) 

(Mengutus) 

^ 0 P 

£>' 

(Mengeluarkan) 

(Beriman) 

«o» 

„ " o P 

(Mengikhlaskan) 

o" 

(Berbuat ihsan) 

^ 0 P 

cUI 

(Menetapkan) 

0 fi. 

(Makan pagi) 

oUJ»! 

(Menahan) 

. / flP 

(Berinfaq) 

-o» f 

(Berihram) 

P ^ 0 P 

liil 

(Menciptakan) 

- • «f 

l*£Ol 

(Menggabungkan) 

O « * 

CJil 

(Membalik) 

«o 0 P 

(Menampakkan) 

(Mewajibkan) 

vj*' 

(Mendekatkan) 

"“f 

Joul 

(Menjauhkan) 

^ 0 P 

C-wOl 

(Menumbuhkan) 

•r _ «f 

(Mewariskan) 

Jjji 

(Menyalakan) 

(Menyertakan) 

««O o' 

P.OP 

UI 

(Mengabarkan) 

^ o P 

0^' 

(Menguasai) 

(Meyakini) 

^ 0 P 

3>l 

(Menenggelamkan) 

(Mengetahui) 

c- .f 

(Membebani) 

Juojj I 

(Membimbing) 

(Mengingkari) 

iiiil 

(Membinasakan) 
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4.2.2. Ziyadah Biharfain 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Tabel 4.2 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid 
biharfain disebut juga dengan fi'il khumasiy karena total hurufnya ada 5. 


Tabel 4.2 Wazan Tsidatsy Mazid 2 Huruf 




(JjAJW 





Tambahan 

0 £ 'T 

jikj y 

0 * 

f ^ Z' > 

i % az a 

f * 

iJWb 


* £ 

l ^ 45 

(J**" 

o 



Jol JiSj* 

9 

^L&ili 

ji-lio 


l-o 

'i 

0 o 

Uli 

Uli 

fcSi 

> 0 ^ 

U?A> 


o-l 

yz-i 

0 ^ 0 


\jU3Jwd 


Ujjj 


0-' 

^ 0 ** 7 

C ^ 0 

£ o , 

3 0 - 

IjuLd 

^bUil 

* ^ 0 ^ 

[ <• 6 ^ 

S **.i 

— _ ' 


4.2.2.1 Wazan Jlia 

Wazan Jllj umumnya bermakna muthawa'ah untuk wazan jli, yaitu meru bah fi'il 
muta'addiy dari wazan jli menjadi fi'il lazim di mana bentuk lazimnya merupakan 
akibat dari bentuk muta'addiynya seperti (patah) merupakan akibat dari JUS” 

(mematahkan). Berikut wazan dari ’■ 




|«^j1 

^£"lj 

jUl* 



o ss _ *r 

uli 

(J-*" 

U A 

f* 

\ + A 


Ulo 

uli 

(J"*" 


Wazan Jllj memiliki tambahan huruf ta dan 'ain fi'il yang bertemu 'ain fi'il 
sehingga menjadi 'ain fi'il bertasydid. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


*■'' 

Contoh fi'il wazan Jjuaa 


J* 5 

y'i'J-i 

(JjJuU 





Arti 

jlLsW 


0 1 ? --j 

JuCU 

S?--.» 

OjCU 

ldu«J 

C3 

j&£ 

m 

IUj 

Mempelajari 

jLllsW 

0 * 'Z 

1 

<? ^ 


> £ 


Tersenyum 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


'P* 

(Memikirkan) 

(Menyerupai) 

(Jelas) 

j i t ^ 

(Mudah) 

M ^ • M 

(Berpecah) 

(Berhias) 

- s SU 

j» JuU 

(Maju) 

(Bersyukur) 

(Bermacam- 

macam) 

(Melepaskan diri) 


(Memata-matai) 

ja-lssJ 

(Berbicara) 

f ^ 

(Berwudhu) 

^ ^ 

(Ber tadabbur) 

*■' **> ^ ** 

jJ=» 

(Berulang) 

^ Z f'" 

oatt 

(Mendidik) 

PJS- 

(Mengasingkan 

diri) 

(Bertawakkal) 

P') 

(Tersusun) 

Jk=j 

(Membebani diri) 
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4.2.2.2 Wazan 

Wazan Ji-Uj umumnya bermakna musyarakah, hampir sama dengan wazan Ji-li . 
Bedanya, wazan Ji-Uj umumnya adalah fi'il lazim yang tidak membutuhkan maful bih 
seperti uijULi (saling mengenal) dan (saling menolong). Berikut wazan dari J£-Uj : 












9 

Juj» 


J 



Wazan memiliki tambahan huruf la sebelum fa fi'il dan alif setelah fa fi'il . 

Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 

Contoh fi’il wazan Ji-Uj 




(JJJ«jL« 




Jol* Jjd 

Arti 

o ^ 'T 

jjuij 2 


s 

jjbCU 


UjUi 


5j^ 

Saling menolong 

'i 



ji bcu 


y&L) 


memperbanyak 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


(Menjadikan 

seimbang) 

jsa 

(Saling mengganti) 

uu 

(Saling mengenal) 

(Rendah hati) 

JjljJ 

(Mendapatkan) 

ojui 

(Tidak seimbang) 

(Saling 

memanggil) 

(Pura-pura bodoh) 

j 

(Saling berbicara) 

(Saling berbantah- 
bantahan) 

(Berjual beli) 

(Saling berjanji) 

aj li3 

(Menjadi serupa) 

(Saling berhutang) 

(Saling bertanya) 

(Tolong menolong) 

IfcCj 

(Berjauhan) 

(Saling bersumpah) 

(Menemui 

(Saling mendukung) 


kesulitan) 
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4.2.2.3 Wazan 

^ 0 ^ y 

Wazan Jumumnya bermakna muthawa'ah untuk wazan Jj«i, yaitu merubah fi'il 
muta'addiy dari wazan menjadi /z'z'Z lazim, di mana bentuk lazimnya merupakan 
akibat dari bentuk muta'addiynya, seperti (berkumpul) merupakan akibat dari 

(mengumpulkan) dan (naik) merupakan akibat dari (mengangkat). Berikut 

wazan dari JJui}: 




(JjAjW jO—N li 

jd— 




0 ^ 0 ^ f 

0 0 

j, 

(J - - 

f.-Al 


> ^ 0 ^ 

j^i 


^ 0 

Wazan J jci\ memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum 
fa' fi'il dan huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh tashrif 
dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 

Contoh fi’il wazan JjCLs} 




(J jJULA 




j2?U 

Arti 


o ^ o 

■4^-1 

G 

G 




Bersungguh- 

sungguh 


1 i 

g* 

G 

g* 




Berkumpul 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


(Memulai) 

(Dekat) 

(Menyimak) 

jCalj \ 

(Menolong) 

(Naik) 

(Meringkas) 

(Bercampur) 

(Berbuat bid'ah) 

(Tersenyum) 

(Mengakui) 

(Menguji) 

(Menguji coba) 

(Meremehkan) 

(Menghormati) 

i 

(Merayakan) 

(Jauh) 

(Menghubungkan) 

- s; 0 , 

JJLZS'] 

(Meyakini) 

(Menganggap) 

'M 

(Berimprovisasi) 

0 

" 4 

(Mengutip) 

^ ^ 0 

(Merampas) 

(Mandi) 

(Bersikap moderat) 

(Menahan) 

0 

(Meminta) 

\ 

(Menunggu) 

(Membawa) 
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4.2.2.4 Wazan 

Wazan JJuij]. seluruhnya adalah fi'il lazim. Sehingga semuanya bermakna 

^ o > ^ ^ o 

muthawa'ah. Misalnya (pecah) asalnya ylS (memecahkan) dan (terbagi) 

^ ^ *■* * 0 
asalnya jL-J (membagi). Berikut ini wazan dari J*ij): 









j-2H 

0 ^ 0 

f'- T 0 ^ 

6* A 

9 ^ 0 4 

ljy! a 


Ujjj 



^ o 

Wazan memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan 
huruf nun sukun sebelum fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


^ y, ^ 0 

Contoh fi’il wazan J 


Jji3 


j*— d 





arti 








pecah 

0 Kj 

^ 0 

0 ♦ 1 


<$ 

iSUJpi 



terbagi 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


^ ^ ^ 0 

(Roboh) 

(Tertolak) 

(Terpancar) 

(Tertutup) 

dJuoi 

(Berangkat) 

(Habis) 

CJjj i 

(Berbalik) 

jJ£>\ 

(Terbalik) 

"JhJLi \ 

(Terbelah) 

(Jatuh) 

jllajl 

(Bertolak) 

(Berpaling) 

(Terbelah) 

(Tercekik) 

(Terpancar) 

j£\ 

(Jatuh) 

^ 0 

(Tertutup) 

i Uwl 

(Padam) 

^ ^ 0 

(Tercurah) 

j*J6\ 

(Tumbang) 
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4.2.2.5 Wazan 

Cj ^ ® 

Wazan hanya berlaku khusus untuk warna dan 'aib (cacat) pada makhluq. 

^ ^ o jj o 

Seperti (memerah atau menjadi kemerahan) dan (menjadi pincang). Berikut 
wazan dari JJti}: 




(J ^9JLA 


jJ-A 4 



^ 0 'f 

y 

J- 5 ! 

% . a . 

Uoi 

£ „ 
u-J ^ 0 a 

'B*]) 

\JUL> 

£ © 


Wazan memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan 
tadh'if (tasydid) pada lamfi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian_/?'z7- 
/z'z7 yang masuk bab ini: 


Contoh /z'z/ wazan 



(jM J*s 


j«—v’- 





arti 


^ . 0 

. o> 

£ , 0> 




memerah 


^ 0 1 

<S 

5^0 J 

<S 

5 ^ 0 > 

liispi 

£ ^ 0 ^ 

^ © . 

menghitam 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


5- • , 

Cu 'C 0 i 

5 

^ ^ 0 
<M • ♦ i 

jdas>-\ 

(Menjadi 

kecoklatan) 

(Menguning) 

(Memutih) 

(Menghijau) 

5 ^ 0 t 


« - 21 

Ojji 

i _ 0 

i 

(Menjadi pincang) 

(Menjadi buta 

(Menjadi 

(Menghitam) 


sebelah) 

kebiruan) 
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrufin 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan tiga huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy 
Mazid bitsalaatsati ahrufin disebut juga dengan fi'il sudasiy karena total hurufnya 
ada 6. 


Tabel 4.3 Wazan Tsidatsy Mazid 3 Huruf 




<JjJuLa 


jXO« 



Tambahan 

0 0^0^ T 

0 0^0 

f " •« 0 

f 0 > 



' ^ 0 ^ 0 

— O 1 

J fj*" ^ 








jjiiH 

0 0 

Ji^i 

£ ^ ^ 0 , 

♦ ^ ♦ > 

JjAJLA 

£ ^ 0 9 

♦ ^ ♦ ' 5 ‘ 

i\y^\ 



J-' 


JJ . 0 

g „ o . 

j\iL 

jlauLs 


> 

jilL 

£ o 

JUe) 

J-'-' 


«j' ^ ® ^ o 

4.2.3.1 Wazan JjuLlM 
^ ^ 0 ^ 0 

Wazan JjiiLJ umumnya memiliki makna thalab yaitu meminta sesuatu. Misalnya 
(memohon ampunan) merupakan permintaan dari JjLc. (mengampuni) dan 
(meminta pertolongan) adalah permintaan dari ya j (menolong). Berikut wazan 

^ ^ o ^ o 

dari : 



.d* J*» 







0 0 

@ 0 > 

f ° 

*^l*JL*d 


' ^ ° ^ 0 

JjU^d 


Wazan JjuLJ memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, huruf sin sukun, 
dan huruf ta berharakat fathah sebelum fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari 
sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


^ ° ^ o 

Contoh fi'il wazan 


uM Joi 


(JjJlAa 



JjO 


Arti 

0 • * „ ° ** fcyt 


<?*: 5^ 0 

^jJLX**+**A 

9 . ° » 

^ 0 o 

IjLsJcud 

> * * C ° ^ 

^AXw.m 

memohon 

ampun 

® T 


\' e ' ° > 

f ° » 0 * 



J 

menggunakan 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


1 

yA'iV^ 1 1 

(Menyalakan) 

(Meminta tolong) 

0 

^ ^ P ^ 0 

bw»il 

£ 0 

\y^\ 

(Meminta izin) 

(Meneliti) 


--yy 

(Sombong) 

(Menarik dengan 
perlahan) 

0 1 

(Menikmati) 

JllLl 

(Mengganti) 



(Banyak) 

(Mengolok-olok) 

• i 

0 

. o 

(Menguasai) 

(Meminta bekerja) 


^ ^ o^o 

(Menyegerakan) 

" - • C ° i 

(Mengeluarkan) 

"“'.'l 

t 

(Menganggap 

baik) 

(Menyempurnakan) 

f 

(Bertanya) 

\gL\ 

(Berlepas diri) 

(Berpegang 

teguh) 

1 

(Mudah) 

£&cL\ 


(Memelihara) 

(Berpaling) 


'T ^ o ^ o 

(Berkuasa) 

(Lemah) 
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4 . 2 . 3.2 Wazan 

^ 0 Cu 0 

Wazan bersama wazan Jlail menunjukkan makna yang lebih kuat 

dibandingkan bentuk tsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim. 

'T o * 

Misalnya (terasa manis) lebih kuat tingkat kemanisannya dibandingkan JJ^>- 

(terasa manis) dan (tumbuh rerumputan) lebih banyak rumput yang tumbuh 

^ o 

dibanding CJzs. (tumbuh rerumputan). Berikut wazan dari : 











f - o - > 

9 o , 





^ o 

Wazan memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, dan 'ain tadh'if 

yang dipisahkan huruf tambahan waw. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


- o 

i ^ ^ ^ * i 

Contoh fi'il wazan 




(JjJtL« jO-d 





Arti 

3 A 3 A 0 - sj 

0 A 0 A ° l 

£ A 0 A 0 * 

!? #1 J°) 


-* * 3 * 0 " 


Tumbuh 

rerumputan 


0 A 0 A * 1 

5 ° :j 

9 A o j ; * 

1 

* A 0 A vT 

-- a 3 a • t 

Menjadi kasar 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Tumbuh 

menjulang 


Menjadi 

cembung 

C\ljJ*2>-[ ~ oSjjod 
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^ % 

4.2.3.3 Wazan J t jx3\ 

^ ^ 0 

Wazan sangat jarang digunakan dalam kalimat Bahasa Arab. Di antara kata 
yang mengikuti wazan ini adalah ijLfd (berjalan cepat) dan (menunggangi). 

^ o 

Berikut wazan dari 




(Jj AJLO 

jd— 




jjilH 

0 o 

@ ^ ^ 0 a 
* * 


\ 

> ^ o . 

J J*" 



^ ^ 0 

Wazan j \j*i\ memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di awal dan waw 
tadh 'if setelah fa f i 'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk 
bab ini: 


^ ^ ^ o 

Contoh fi'il wazan 




(JJ 




j2?U 

Arti 






J£ji M 


Menunggangi 

ijl 

ski 

ijik 



♦ •*»' T 

Sjki 

Berjalan cepat 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Menunggangi 

l&jiid- Sjjil 

Berjalan cepat 

jjjil 
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4.2.3.4 Wazan JUij. 

Cj o ^ o 

Wazan Jliij, bersama wazan lainnya menunjukkan makna yang lebih kuat 

dibandingkan bentuk tsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim. 
Wazan ini umumnya digunakan untuk menjelaskan warna seperti J LH (memerah) 
sama seperti (memerah). Bedanya, jLH lebih kuat atau lebih banyak tingkat 
kemerahannya dibanding JH . Berikut wazan dari Jl*i|: 




JljJuLa 


j-uajs 



- 0 ^ 

£ . 0 

JUil 

<? 

*** ^ 0 a 

jlauLs 

£ 

^ ^ 0 « 

jiiL 


J» 

jixL 

£ . 0 

JUil 


Wazan jULil memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di depan dan alif 
setalah ain serta tadh'if pada huruf lam. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


£ ^ o 

Contoh/f'f/ wazan JUij 


cM Joi 

yilja 

(JjJlLa 


J J 

JjO 


Arti 


j\£l 

<? 

9 „ o> 

j'CJ- 

513^1 



memerah 



2 0 > 

% 0 > 

^ ^ 0 0 

Id Jj^*d 

w o- 


menghitam 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa /z'z7 yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Menghijau 

aH - jl^aH 

Memutih 

iSlLrod - 

Menguning 


Menjadi 

kecoklatan 


Menjadi buta 
sebelah 
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LATIHAN 



I. Lengkapilah tabel berikut ini: 






J 

J*3 

J*3 





&J- 















jj lio 



0^0. 









9 , > 

<• y9 a * A 

















cijlaJ 





^ ^ ® 0 




II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 


? .; 0 > 

&J* 



£ 


J*3 

0 > <" 

♦ 0» kf 


^ Jw«A« 

9o 


^^£■13 




0^ 
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III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran: 

1. Berikut ini contoh mauzun yang mengikuti wazan tsulatsy mazid 1 huruf, kecuali: 

a. c. j j U. 

b. d. jhiil 


2. Seluruh hamzah pada wazan H' baik pada/z'z'Z madhi, mashdar, dan/z"z'Z amrnya, 
termasuk hamzah: 

a. Washl c. AZz/ 

b. Qath'i d. Mamdudah 

3. Apa nama lain dari tsulaty mazid dengan tambahan 1 huruf? 

a. Ruba'iy c. Sudasiy 

b. Khumasiy d. Tsulatsy 

4. Perubahan fi'il tsulatsy mujarrad k efi'il tsulatsy mazid bersifat: 

a. Qiyasiy c. Wazarivy 

b. Sama'iy d. Dharuriy 

5. Bagaimana cara membedakan isim fa'il dengan isim maf'ul dari fi'il-fi'il tsulatsy 
mazid ? 

a. Isim fa'il dan isim maf'ul itu 'ain nya sama-sama kasrah 

b. Isim fa’il itu 'ain nya kasrah sedangkan isim maf'ul dhammah 

c. Isim fa'il itu 'ain nya kasrah sedangkan isim maf'ul fathah 

d. Isim fa'il itu 'ain nya fathah sedangkan isim maf'ul kasrah 

6. Hamzah yang ada pada wazan infa'ala, ifta'ala, istaf'ala adalah hamzah: 

a. Washl c. Alif 

b. Qath'i d. Mamdudah 


7. Berikut ini yang termasul/z'z'Z tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf, 
kecuali: 


a. a ^ s ~ i*i \ 

b. 


c - 

d. r. 
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8. Mana pernyataan yang benar tentang wazan tafa'ala dan tafaa'ala : 

a. bila ada 2 huruf ya berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari' dan fi'il nahyi, 
maka "ya" boleh dibuang 1 

b. bila ada 2 huruf ta berturut-turut misalnya pada/z"z7 mudhari' dan/z"z7 nahyi, 
maka "ta" boleh dibuang 1 

c. bila ada 2 huruf hamzah berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari' dan fi'il 
amr, maka "hamzahnya" boleh dibuang 1 

d. Semua benar 


9. Tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf disebut juga dengan: 

a. Ruba'iy c. Sudasiy 

b. Khumasiy d. Tsulatsy 


10. Tsidatsy Mazid dengan hurf tambahan 2 huruf disebut juga dengan: 


a. Ruba'iy 

b. Khumasiy 

11. Isimfa'il dari jULjsi adalah: 
a. 


b. 




c. Sudasiy 

d. Tsulatsy 


9 o > 

C. 


d. 




12. Ti'il amr dari 

cl. 

o -0^0 

b. 




adalah: 


0 0 ^ 0 . 
C. I 


d- ^ 


13. Mashdar dari tsulatsy mazid bersifat: 

a. Qiyasiy 

b. Sama'iy 


c. Wazaniy 

d. dharuriy 


*' o f. 

14. Isim maf'ul dari Jyi! adalah: 




15. Ti'il madhi dari adalah: 

- - • f 

a. 

b. j-li- 


C. 

d. 
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BAB V 

RUBA7Y MUJARRAD DAN MAZ/D 

5.1 Mengenal Ruba'iy Mujarrad dan Ruba'iy Mazid 

Ruba'iy adalah kelompok kata kerja yang huruf penyusunnya ada 4 huruf. Sama 
seperti tsutlatsy, ruba'iy juga terbagi menjadi 2: 

1. Ruba'iy Mujarrad 

Yaitu fi 'il yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya: 

2. Ruba'iy Mazid 

Yaitu fi 'il yang tersusun dari 4 huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan 
(ziyadah). Contohnya: 

5.2 Tashrif Ishtilahy Ruba'iy Mujarrad 

Ada 1 wazan yang masuk bab ruba'iy mujarrad. Kebanyakan mauzun yang masuk 

^ o 

bab ini adalah fi 'il mudha'af seperti JJJJ (mengguncangkan) dan *jJo (membinasakan) 
dan fi'il yang dibentuk dari susunan kalimat seperti J-Llo (membaca bismillah ) dan 
(membaca /aa /zflw/a ivalaa yuwwata illaa billaah). 


Tabel 5.1 Wazan Ruba'iy Mujarrad 









o o 'T 

Uii 

tliii 


aJJocS 




Contoh fi'il wazan 



J* 5 


(JjJuLs d 


J-WX« 


jjd 

Arti 


0 0 ,■» 

£ ^ 0 ^ JJ 

<5 o ^ * 

A^5*-S 

> 0 ^ 

^ o * 

O’ 0 

Menggelincirkan 

0 A ° sj 
i 

o* 0 -' 

J .w 

<n° '> 


^ 'Z 0 ^ 

eJ£*J 

jAJUJ 

■Z o ^ 

Membongkar 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Menter j emahkan 


Memperindah 


Membisikkan 

^ ^ ^ 0 ^ ^ 0 

Menjadi jelas 

% ^ ^ 0 ^ ^ ^ 0 ^ 

Gelap 

% ^ ** 0 ^ ^ ^ 0 ^ 

Menjauhkan 

- 1# 

Menjungkirkan 

t£$-c£$ 

Memakai jilbab 


Memakai Kaus 

Kaki 


Membaca 

hamdalah 

- ji£ 


Perhatikan bahwa kebanyakan mauzun yang masuk bab ini adalah fi'il mudha'af, 
fi'il yang diringkas dari satu kalimat, dan fi'il yang diambil dari nama benda. 
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5.3 Tashrif Ishtilahy Ruba'iy Mazid 

Ada 3 wazan yang masuk bab ruba'iy mazid. 1 Wazan merupakan dengan tambahan 
1 huruf dan 2 wazan dengan tambahan 2 huruf. 

5.3.1 Ziyadah Biharfin 

Ini adalah kelompok ruba'iy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 
berikut menunjukkan wazan untuk tsidatsy mazid dengan tambahan satu huruf berupa 
huruf ta di awal kata. 


Tabel 5.2 Wazan Ruba'iy Mazid 1 huruf 


(J* 3 


(Jjaaa j*—y 





Tambahan 


tim 

fu •- 

JJljlaLo 

S , 0 ^ , 

yjJdij 


\\m\\ 

-O 


Contoh fi’il wazan JJjusj 



A'j*» 

JjJU3.a 





Arti 


0^0 

z^^ 


5? 0 ^ 

i 55 > 3 

> ^ 0 ^ 

Z^^ 

t 

Tergelincir 

A?'i 



!?* 0 

Lav 3 



Terbalik 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Memakai 

jilbab 

LJ^ - 
♦ ♦ ♦ ♦ ♦ ♦ 

Memakai 

Kaos Kaki 

\ * * ° "Z " * ° "5 
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5.3.2. Ziyadah Biharfain 

Ini adalah kelompok ruba'iy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Silakan 
perhatikan tabel berikut: 


Tabel 5.3 W azan Ruba'iy Mazid 2 Huruf 




J jJULA 





Tambahan 



\\V.W 

9 s o . 

u Jml* 


> 0 ^ 0 ^ 


o-t 



JAjuL* 

JJiL 


2 „o,. 

11 

j&l 

— _ 1 


4.2.2.1 Wazan jilai]. 





jd—o' 




0 e ^ 0 ^ «f 

0 0 ^ ° 

jju&U 

f l ♦-* 

^ 0 0 

> 0^ 



o ^ ° 

Wazan memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan nun setelah 'ain fi'il. 

Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 

■'p- e. 

Contoh fi'il wazan 


J* 3 


JJ*A£ 



^jUa» J*i 

J*3 

Arti 


y- 

V- 

0 o 

0 « 



0 

Berdesakan 

0 -'--M 

0 


> «- «J1 

fi ^ 0 « 

>1 0^0^, 

„ ^ 0 „ « 

^jVutiVuVA? 1 

Terlambat 


C' ^ % 

4.2.2.2 Wazan 



jAl>i 


,<*-d 



jiU 



2-^., 

JJuuL« 

2 

JJutlLo 

&9l 

\ i 

j&i 


C' o 

Wazan memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan lam setelah lam fi’il 

yang kedua sehingga lam fi'il yang kedua menjadi bertasydid. Berikut ini adalah 
contoh tashrif dari sebagian / i' il-fi'il yang masuk bab ini: 
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Contoh fi'il wazan 








Ja3 

j2?U JaS 

Arti 


&£ \ 


yJn 

\l\slS\ 


S^i 

Tenang 



9 ^ ** 0 « 

g J 

? 0 ~ 



Menggigil 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Berpencar 

"♦T® 0 ^ ^ ^ ° 

J I) ' — *' i 

Takut 


Memanjang 
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LATIHAN 



I. Lengkapilah tabel berikut ini: 




(JjAjW 


>/3 6 




o 0 

jtj 













3 •"““M 















II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 


jlU. 

♦ ♦ ♦ 



„ 0 ° 


J*s 

> 0 

DTJi 


jJwil 4 

0 

.0 . 


J<*~d 






>*' J** 

£ - 
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JfcJl J*i 

yH\^ 

(J jXJLa 


jJ-H 

^jUa« Jxi 

j^U 



Sy*-L* 

9 ' 

j-^ 

“>l*i 

> ^ 0 ^ 




jfc]yuu> / j 'iyULa 

jUx.\i / j^LcA! 



*>Ui 



0 n 2 0* _$ 0 ^ 

tfiyuLa 1 jyyuia 

0 ' ^ * 'i 

iyS j~\a 1 jjl&li 


jjlxij 

l]l*i 



AJ ^XJLA 

<?-r ^ 

Al&ld 


1 * 

cJJii 



j^yuia / j\iJjxia 



j!>Ua3 

1x1x9 



i <3‘*‘' 

jJULA 

oifll 



<3^ 

]m 6 'i 





> ^ 0 ^ 

Jaa3 

cJJii 

%J6'i 

%l\ 





UxJol9 

'j 

\j\aJ \ 




✓ * ^ 0 ' 

jjliij 

f&S 


i**' 





cJJii 

&1H 

%1\ 




j!>Ua3 

Uxdx9 

'i 





*«-LaLAJ 

(J""^ 

5^a9 






^ - 0 J’ 

J**' 

dJii 






* ^ 0 ^ 

JAij 

lllx9 























ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


BAB VI 

TASHRIF LUGHAWI 

6.1 Mengenal Tashrif Lughawi 

Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kerja untuk kata ganti orang tertentu, 
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata "dia (laki-laki) berbuat" 
dan "dia (perempuan) berbuat" memiliki bentuk yang berbeda. Fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata 
ganti orang ketiga tunggal laki-laki (JJb/dia laki-laki). Bentuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' untuk dia perempuan, kamu, kami, mereka, dan sebagainya tidak sama 
dengan bentuk "dia laki-laki". Begitu pun dengan bentuk fi'il amr yang sudah kita 
pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua tunggal laki-laki 

o f- 

(cdl). Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, karena 
pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mudzakkar dan muannats) dan sifat jumlah 
(mufrad, mutsanna, dan jamak) merupakan hal yang penting. 

Jika pada tashrif ishtilahy, kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke 
bentuk yang lain. Maka, pada tashrif lughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk 
kata itu berdasarkan jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari 
bentuk f i 'il madhy untuk kata ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah. 

6.2 Wazan Tashrif Lughawi 

W azan tashrif lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrif. Tidak ada 
perbedaan wazan tashrif lughawi untuk tsulatsy mujarrad, tsulatsy mazid, ruba'iy mujarrad, 
dan ruba'iy mazid. Pada pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrif lughawi dari 
fi'il madhy, fi'il mudhari', sampai fi'il amr. Kemudian untuk memudahkan dalam 
mengaplikasikan wazan tashrif lughawi, diberikan beberapa kata yang mewakili 
perubahan tashrif, yaitu f/a* (telah menolong), Ci'jjo (telah memukul), (telah 
membuka), (telah mengetahui), (telah baik), d—(telah menghitung) yang 

o ^ o 

mewakili enam bab tsulatsy mujarrad , dan kata (telah memohon ampun) untuk 

wazan yang mewakili bab-bab tsulatsy mazid. 
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Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrif lughawi menjadi dua jenis: 

1. Tashrif lughawi bentuk f i 'il 

2. Tashrif lughawi bentuk isim 


1. Tashrif Lughawi Bentuk Fi'il 

Tashrif f i'il ini melingkupi fi 'il madhy, fi'il mudhari', fi'il amr, dan fi'il nahyi. Tashrif 

. * • 2 o'* 

lughawi bentuk fi'il berubah berdasarkan perbedaan dhamir dari Jj*> sampai o*- 
Artinya, setiap kata ganti akan memiliki wazan fi'il yang spesifik. Sebagai contoh, 
tashrif lughawi untuk fi'il madhy (menulis) untuk beberapa kata ganti: 


Bentuk asal: 

C& 

A 

y> 

Bentuk lain: 

cJiS* 

A 

Of- 

cS\ 



A 

0 * 

r* 


•i*'? 

1 i " j 

A 

- 9 0 P 

^j\ 


Karena dhamir ada 14, maka wazan tashrif lughawiy untuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' juga ada 14 wazan. Adapun untuk fi'il amr dan fi'il nahyi memiliki enam wazan. 
Secara makna, kata perintah dan kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti orang 

g * ot ^ ji o £ ot o joZ ^ ^ o t 

kedua (<jol tcol tuijl tcol). 


2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim 

Tashrif isim ini melingkupi isim fa'il dan isim maf'ul. Adapun mashdar, karena 
bentuknya adalah sama'iy , maka kami tidak menjelaskan tashrif lughawin ya. Sedikit 
berbeda dengan fi'il yang memiliki satu wazan untuk setiap dhamir- nya, tashrif isim 
hanya ditinjau dari jumlah dan jenisnya. Tashrif isim tidak berbeda untuk setiap jenis 
dhamir. Wazan tashrif isim berjumlah enam wazan. Setiap wazan dari enam wazan isim ini 
bisa digunakan untuk lebih dari satu dhamir, dengan syarat dhamir tersebut sesuai 
jumlah dan jenisnya. 

Contohnya isim fa'il untuk adalah ZfZ . ini adalah wazan untuk mufrad 
mudzakkar. Sehingga, kata ini dapat digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki), 
dan dia (laki-laki) karena semua dhamir ini termasuk jenis mufrad mudzakkar. 
Contohnya: 

L& sllSJ? j* < dJ? 


Abu Razin & Ummu Razin 
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6.2.1 Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 

Wazan tashrif fi'il madhy identik dengan perubahan bentuk pada huruf terakhir ( lam 
fi'il). Berikut ini wazan tashrif lughawi fi'il madhy : 


Tabel 6.1 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 


Makna Dasar 

Huruf 

tambahan 

Tashrif Fi'il 
Madhy 

Dhamir 

Dia (lk) telah berbuat 



^ * 

jA 

Mereka berdua (lk) telah berbuat 



UJ> 

Mereka (lk) telah berbuat 

1 ° * 

b- 


0 > 

r* 

Dia (pr) telah berbuat 

0 

o 


& 

Mereka berdua (pr) telah berbuat 

15 

i£L*i 

Ua 

Mereka (pr) telah berbuat 

5- 


S » 

Kamu (lk) telah berbuat 

o: 

0 ^ 

cJJti 

o s- 

cS\ 

Kalian berdua (lk) telah berbuat 

Ul 


. 9 o S- 

Usil 

Kalian (lk) telah berbuat 



pjl 

Kamu (pr) telah berbuat 

o: 

cJJil 

o s- 

cS\ 

Kalian berdua (pr) telah berbuat 

Ul 

luLo 

. 9 o #■ 

Usil 

Kalian (pr) telah berbuat 


O&o 

^ > 0 f- 
* ** ♦ 1 

jol 

Saya telah berbuat 

> 

o: 

cJ Jtj 

ui 

Kami telah berbuat 

Ui 

\liil 



Karena wazan tashrif lughawi berlaku umum, maka wazan ini berlaku tidak 

hanya untuk tsulatsy mujarrad, tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang 
lainnya. Agar lebih memahami keseragaman wazan ini untuk setiap bab tashrif, 
perhatikan contoh tabel perbandingan berikut: 
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Tabel 6.2 Wazan TashrifFi'il Madhy 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Babi 

Dhamir 


J'* 






y> 

^ ^ 0 ^ e 


SU1 

M*3 


Sui 

3Us 

La 

JULZ~>\ 

\JJ 

Ijiis 



\}Ll 


r* 


dSJ 

ciia 

cl*3 

eJjJ 

ciia 

cJjJ 

«/ 

^ ^ 0 ^ 0 

1x1*3 

lxili 

txl*3 

1x1*3 

ixl*i 

1x1*3 

La 

^ ® ^ 0 ^ 0 

0 ^ 



0 »■' 

jkx}i 

0 ,, 

jfks 

® ^ 

jj 

d* 

^ ° ^ ® ^ 0 

dl*3 

cJjJ 

£1*3 

0 ^ 

cJJii 

a ^ 

dJJii 

® 

cJJii 

0£ 

cJi 

^>® ^0^0 

LxxL*3 

Usiil 

Lxd*3 

UxJoO 


LwJaj 

a oa 

Usil 

0 J>° ^ 0 

q a " 

0 * , • 

«•»?■»? 

aJojl9 






0 ^ 0 

0 ^ 

c«l*3 

cjJJ 

0 

c-i*i 

o ^ 

cJJii 

o ^ 

cJj«i 

0 ^ 

cJJii 

n't 

col 

^ } 0 ^ 0^ 0 

UjdjuLwd 

UjJouJ 

^ /h 

Ljd*3 

LxxL*3 

LxJ»*3 

Uwdjo 

aOf 

Usil 

£ " 0 ^ 0 


jAlaJ 

^ > ® "* 

^ « t ♦ 

<>k*3 




^ > 0 #• 

^ ~ . 1 

jol 

> ° ^ 0 

cLs 

cjjj 

ci*3 

eJil 

cJjJ 

cJjJ 

uf 

^® 0^ 0 

UjUtLd 

\lLi 

alis 

uLl 

l&J 

iiLi 

llill 



Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi'il di atas adalah hanya bentuk 
terakhirnya saja, yaitu pada huruf lam fi'il. Huruf fa fi'il dan 'ain fi'il dari setiap bab 
tetap mengikuti wazan utama. Ini juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang lainnya. 
Sebagai gambaran, perhatikanlah tabel tashrif lughawi untuk beberapa fi'il madhy 
berikut ini: 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Tabel 6.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Madhy 


Bab Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Babi 

Dhamir 

i' • i 


^ A ^ 



L-J^sb 

ciT 

y 

^0^0 



Ulc. 

L?t£s 

Lfsb 

or 

La 

i 

, 0 J> 

lo-; * " 



1°^ T 

yy 

52 ? 

y 

0 ^ ^ 0 i 

O 

0 ^ 

0 " * * 


CZ^CJ 

0 **' ^ 

CoJ*£> 


y 

UJjSjLL 



\iulc- 

[z?CL3 



La 

t i 

^ o ^ 

Z * * 



0 

yy 


IA* 

y 

O 

^ 0 ^ 



0 

*• ° *■* 

coj*? 


0P 

cuil 

„ A s 0 0 

\'t° 

\'t- 9 ' 

LiLl£ 

\M3 


\%f£ 

„ 4 0£ 

LLI 


0*0 

o*l * * 


0* 0 

o ^ ^ 

yy 


_ 9 0£ 

„ i 

0 ^ 

0 * ^ 


0 't 

0 

CoJ-sb 


os- 

Col 

^ * Q 0 ^ 0 

r-° 

. '*J * ^ 

LiLl£ 

Ul^Es 


l^ 

^ a o#. 

LLI 

z i 

i 

- 

^ * 0 a 

i’ 0 1 ^ 

o~^ 

iyJ>cj 


sd°'^ 

S2?f 

jol 

> «U'* 1 

O 

A ° 

A « > ^ 


A o 

£*&CL 3 

A 0 _ " 

coj^ 

zzs 

uf 




lll 

&«Hj 


z$ 

y 


Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa wazan tashrif lughawi fi'il madhy 
adalah seragam untuk bab-bab tsulatsy mujarrad, dan begitupun dengan tsulatsy mazid 
dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah 
memukul, maka kata fi’il madhy yang tepat adalah bukan bentuk yang lain. 

Begitupun dengan yang lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il madhy yang 
spesifik. 
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6.2.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 

Wazan tashrif fi'il mudhari' seperti fi'il madhy, di mana perubahannya berdasarkan 
kata gantinya. Namun, yang perlu dicermati adalah wazan tashrif fi'il mudhari' lebih 
rumit, karena yang berubah tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fi'il madhy), akan 
tetapi juga pada huruf pertamanya. Wazan tashrif fi'il mudhari' adalah: 


Tabel 6.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Makna Dasar 

Akhir 

Tashrif 

Awal 

Dhamir 

Dia (lk) sedang berbuat 

- 

> * 0 * 

Ijt 6 S 


^ A 

y 

Mereka berdua (lk) sedang berbuat 

j'_ + 

j 

i 

Ua 

Mereka (lk) sedang berbuat 

+ 

^ 1 

;.3 

j 

'<s 

0 > 

y 

Dia (pr) sedang berbuat 

- 

* ^ o ^ 

\jui3 

o 

& 

Mereka berdua (pr) sedang berbuat 

j'-+ 

jMsub 

o 

Ua 

Mereka (pr) sedang berbuat 

5 + 

^ 0 ^ 

s 

25 > 

y 

Kamu (lk) sedang berbuat 

- 

S ^ 0 ^ 

L XJLS 

J*-"-* 

o 

0 s- 

Kalian berdua (lk) sedang berbuat 

l)'- + 

^ o ** 

o 

.«ot 

Usil 

Kalian (lk) sedang berbuat 

+ 

^ 1 

:.3 

J 

o 

„ * 0* 

Kamu (pr) sedang berbuat 

0 


o 

Col 

Kalian berdua (pr) sedang berbuat 

L>'- + 


o 

a0# 

Usil 

Kalian (pr) sedang berbuat 

5 + 

V 9 a ~ 

o 


Saya sedang berbuat 

- 

A ^ °t 

s^\ 

f- 

\ 

u? 

Kami sedang berbuat 

- 

* ^ 0 " 
jfl S 

d 

5 ^ 


Salah satu ciri fi'il mudhari' adalah huruf pertamanya salah satu dari empat huruf 
(o-j-j- I) yang bisa diingat dengan OwJl atau . 

Tabel berikut menampilkan wazan tashrif fi'il mudhari': 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Tabel 6.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

* % s’ 6 s’ 

l gi A 

> o ^ 

LjtAJ 

> ^ 0 ^ 

J*" 

igj9 ) 

> o ^ 

U jfl j 

> o ^ 

LjtAJ 

* f 0 s’ 

J*" 


^ ® «*< 

jMajb 


^ s- 0 s’ 

jMsub 

«** ° ^ 

jMjUSJ 

jMajb 

^ f 0 s’ 

J 



ojiiL 




^ > o 0 ^ 

5>^ 

l ^ ^ A. J A 1 N 

> 0 -- 

Iju&j 

'f > 

> ^ 0 ^ 

Uaj 

> ^ 0 ^ 

Ijusj 

> o 

-f > 

jiij 






^*}lajL) 

jSUii 


0 ^ 

:jj£ 

f 0 0* 

* JlJuL) 

s’ 0 0* 

0 ^ 

* jljul} 
Lr^^. 

•JlL' 

i.ivs 

> 0 ^ 

C/v^ 

* 2 0 ^ 

J*AJ 

> ^ 0 ^ 

Ljt jfl,) 

(J~ w 

> ^ 0 ^ 

(J~ w 

> 0 ^ 

LjtAJ 

C/v^ 

2 } o ^ 

Jaaj 

''t 


) 0 ^ 


»" S’ 0 ^ 

O^UUJ 

«■*’ 0 

■>*’ } o ^ 



5jiiL" 




5jii^ 









jMaJL) 

jSUIs 

jMsjL) 

jMaij 

jMaIj 

jSUii 


0 ^ 

Crrr* 


^ 0 

(J - '"*"*"' 

S’ Q s’ 

*«_Lxj2_J 

(J - *-*"*"' 

0 ^ 

*UlJLj2J 

^y vj y n ~' 

* Jousj 

> 0 ^ 0 P 

* >1. 

> a « P 

>3' 

J1 

Jlil 

J1 . 0? 

Jiil 

> °t 

J- 5 ' 

«'T 

l ^ ^ L 1 0 1 N 

Ijt j3 ) 

0 ^ 

> ^ 0 * 

J~ w 

> ^ 0 -« 

Vjtjss 

^J-^W 

* 0 * 

V* a, s 

> > 0 ^ 

LJLjfl.) 


Catatan: Hamzah untuk fi'il mudhari' dhamir ana (saya) adalah hamzah qatha' 
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Untuk lebih memahami wazan tashrif lughawi fi'il mudahri' , berikut ini ditampilkan 
tabel yang menyajikan contoh beberapa//''/'/ mudhari' tsulatsy mujarrad : 


Tabel 6.6 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Mudhari' 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Babi 

> 



/A 


^ 0 ^ 

> 2 i' 



O&U* 

jUJJu 

^ 0 ^ 


. -'J» o ^ 

jux£=o 

0 * • 

'Z o * o? 

(J 


5^ 


" 0> « ^ 

1; 

* ‘Z 

4~i 


fUu" 

^Lej 

> ;: 

Oj-ii> 

a ^ 0 ^ 



glUi 

jlduLJ 

^ e ^ 


jl3=J 

^ # o ^ 0 ^ 




„ 0 

^ 0 0 ^ 

0d>*i 





fi^ 5 

*'Ss 

^XAJ 

•> t i 

Oj-i2J 

a > o ^ 



oiLii 

JUIaj 



. 0 ^ 

^lu£=J 

t 0 ^ * * ^ ° ** 

(jj^A*X***i 


*; o-J > 


^ .ji ^ 0 

tijpd 5 

T t S 

oy.j^> 

^ o >> 0 " 

0 ® ® « 


^ ° . * °5 

5^ 

^ 0 ^ 

^y^cju 

^ 0 o «*' 

j^=o" 

(3 j 


j mi 

jUjJu 



. ^ * 0 ^ 

^lu£=J 

* 0 . 

J 

&J. 

CS > o~ 


„ o 

_ 0 0 ^ 




> > • f 

flM 



cisrf 

>.!; »• 


5-ii 

flid 


^ ® C 

LJysA) 



Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati wazan tashrif 
lughawi- nya yang seragam bagaimanapun bentuknya, baik untuk bab-bab tsulatsy 
mujarrad dan begitu juga dengan tsulatsy mazid dan kelompok bab lainnya. Kemudian 
untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) sedang memohon ampun, maka kata fi'il 
mudhari' yang tepat adalah j, bukan bentuk yang lain. Begitupun dengan yang 
lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il mudhari’ yang spesifik. 


Abu Razin & Ummu Razin 
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6.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa'il 

Berbeda dengan bentuk fi'il yang berubah berdasarkan dhamir- nya, tashrif isim 
berubah berdasarkan 'adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam wazan isim fa'il, di 
mana keenam wazan ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir. Wazan tashrif 
isim fa'il ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 6.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim Fa'il 


Makna dasar 

Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang yang berbuat (lk) 

} ^ ° t- 

jA i cUI ( UI 

9 ' 

Mufrad Mudzakkar 

Dua orang yang berbuat (lk) 

J‘J t--' 

t UjjI 4 Ufc 

jjlc.ll / jSU-li 

Mutsanna Mudzakkar 

Orang-orang yang berbuat (lk) 

J» oj 0 0 » 

4 f^jl 4 pA 

jjLLc-li / 5 Jltli 

Jamak Mudzakar Salim 

Seorang yang berbuat (pr) 

UI 4 UI 

9^ ' 

Alc.li 

Mufrad Muannats 

Dua orang yang berbuat (pr) 

4UII14UA 

(jcLc-li / jlilc-ll 

Mutsanna Muannats 

Orang-orang yang berbuat (pr) 

f o* s » 

joW jA 

o^Ltli 

Jamak Muannats Salim 


Perhatikan tabel di atas! Setiap wazan isim fa'il tersebut dapat digunakan lebih dari 
satu dhamir. Karena, perubahannya didasarkan pada jenis dan 'adadnya. Misalkan j£.li 
merupakan bentuk mufrad mudzakkar, maka semua dhamir mufrad mudzakkar dapat 

} Ofi- 

menggunakan wazan ini, yaitu jA <dol <UI tanpa melihat apakah dhamir tersebut adalah 
dhamir mukhathab, ghaib, atau mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk isim maful. 
Tabel berikut menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim fa'il: 
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Tabel 6.8 Contoh T 'ashrif Lughawi Mauzun Isim Fa'il 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

$ . 1 ' 0 * 

1 5j 

C—*il>- 

P> 

/ ^jLdiW 

W j 


Ojli? 

jojU? / jbjU? 

o ^ ''O - 51 «■*’ 

4j£ 

jdjD / jUjD 

jMy 1 

e 

L^\jJLsCL*v»a 

oLmi!> 

9 

CJlc 

j (jliLdlc 1 

oQ> 

<? M - 

ol^li 

AjjUb 

j^oj L3 / j \iaj L3 

objLi? 

(jyio c / juij d 

oGf 


Tashrif untuk isim fa'il dan isim maf'ul berdasarkan tashrif dari mufrad ke jamak. 
Silahkan lihat aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini. 


Abu Razin & Ummu Razin 
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6.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maful 

Wazan tashrif lughawi isim maful sama dengan isim f a'il. Tabel berikut menyajikan 
wazan tashrif isim maful ditunjukkan oleh Tabel 6.9 berikut: 


Tabel 6.9 Rumus Tashrif Lughawi Isim Maful 


Makna dasar 

Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 

2 ^ os ' 

fja i cUl 4 UI 

9 a 0 

J 

Mufrad Mudzakkar 

Dua orang/hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 



Mutsanna Mudzakkar 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (lk) 

* 0* 

c t jd-A 

0 * 0 * ♦ ^ o'* 0 ° 

JfJyUL* / J j)J*JL6 

Jamak Mudzakar Salim 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 

os- ^s- 

(Jl <. cUl t UI 

q 0 

aJIj JUL6 

Mufrad Muannats 

Dua orang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 


J&yuLe 1 

Mutsanna Muannats 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (pr) 

9 A s •> 

Or ‘ Ub->l ‘ i>* 

Ol yuu* 

Jamak Muannats Salim 


Catatan: 

Isim maful tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi 
"orang” atau "hal". Misalkan untuk ungkapan: yang dimakan, yang dimasak, maka 
lebih tepat untuk benda dibandingkan untuk manusia. 

Tabel 6.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim maful: 
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Tabel 6.10 Contoh T 'ashrif Lughawi Mauzun Isim Maful 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Babi 

9'°.' 3 , 

oj-l^ 

^ 3 - 

0 0 , °. - 

CJ^ 

!? 3 „ o _ 

S .,>- 

oyDwa 

° ^ 'T ♦ ^ ° > 

Id^y^ 

3 -'o , 3 ' 

/jUjlsti 

3 - 0 , °. - 

ypyj-* 

ypyj** 

3 -o,>- 

C&y^* 

/c o %: ° * 
j 

^ 0 ^ 0 ^ 0 j 

\byy^ 

- 0 0 , 3 ' 

vj^J—^ 

!dyp> 

l' 0 , 0 , ? - 

loyy-^ 

- 3 0 , 3 „ 

ypyj-* 

loyjj^ 

'° ° j 5 ' 

cyjj^ 

,' 0,0, 

IdyyPo* 

-« o,>- 

i*'. ° , 

S'. , ' 

4j 


l' .,?- 

^>yjL^ 

f' 3 ,»." 

l' o,>- 

4j yj^A 

s' o' 0 ^ 0 } 

1 jUJjjjCUwa 

ld\Z^J- 

o f 3 - 

o£-*y** 

lj\s^yJi* 

°" o, 0 .- 

ys^yu* 

o^ 0 > ® ^ 

yyjj* 3 -* 

ld&y& 

0-- 0 ,>, 

y^yy~* 

t r'*' ° > 


oUjili 

d\soyjLf> 

1 1-» , °. - 

objj-^a* 

oGj& 


Abu Razin & Ummu Razin 
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6.2.5 Tashrif Lughawi Fi'il Amr 

Fi'il amr dan fi'il nahyi sama seperti dua bentuk fi'il sebelumnya, juga berubah 
berdasarkan dhamir. Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahwa bentuk kata 
perintah dan kata larangan itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu, 
kalian) sehingga tashrif- nya hanya perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antunna 
(kalian perempuan). 

Tashrif fi'il amr ini hanya berubah pada huruf terakhir dari fi'il amr. Wazan untuk 
fi'il amr tsulatsy mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 6.11 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Amr 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Kamu (lk) perbuatlah! 

0 0 s' 0 

o o 

oo 

o.o 

o o 

0 o 0> 

ot 

Col 

Kalian (lk) berdua 
perbuatlah! 


SUii 

'%1\ 

SUil 

SUl 

SUit 

o 0 £• 

Kalian (lk)perbuatlah! 

0* ® ^ 0 

ijj2i 


\^\ 

\$J\ 

* t* 

Ijlii! 

. > o P 

fail 

Kamu (pr) perbuatlah! 

0 t 

1 


d^i 

d^i 



ot 

col 

Kalian (pr) berdua 
perbuatlah! 



'%1\ 

'%1\ 

SUl 

- , o> 

Ufli 

o 0 £• 

Uajl 

Kalian (pr)perbuatlah! 



o o 

0 0 


0 ^ 

0^' 



Contoh tashrif mauzun fi'il amr ditunjukkan oleh Tabel 5.12 : 
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Tabel 6.12 Contoh TashrifLughawi Mauzun Fi'il Amr 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

° • i 

4^1 


^1\ 

4>i 

cisl 

0 f- 

Ool 

0 ^ o 

jjjsJLwd 

\ij»i 

ul^i 

\m\ 


dsl 

o 0 £• 

Usil 

1° ^ ® C ° 1 


\^\ 

\^cj\ 

l4>i 

j£Sl 

. o * 




lSF^\ 



0% 

col 

0 ^ o 


Ulc-1. 

\Scl\ 


dsl 

«o; 

Uiil 

J jA3u^\ 




- • : t 

OiM 




Fi'il amr adalah kata perintah, oleh karena itu hanya berlaku untuk dhamir 
mukhathab (kata ganti orang kedua). Ketika ingin membuat kata perintah "tulislah!" 
untuk tiga orang perempuan, maka digunakan kata tfcS 1 . Begitupun jika ingin 
membuat kata perintah yang lain, maka perhatikanlah dhamir-nya. 
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6 . 2.6 Tashrif Lughawi Fi'il Nahyi 

Tashrif fi'il nahyi tidak jauh berbeda dengan fi'il amr. Ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


Tabel 6.13 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Nahyi 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Jangan Kamu (lk) perbuat! 

0 i' 0 ♦ 

o o . 

° ^ o ^ 

o ^ o ^ 

o o ^ 

0 ^ o ^ 

0£ 

cJl 

Jangan Kalian (lk) berdua 
perbuat! 


SuisS 



Sulft 


«o; 

Usil 

Jangan Kalian (lk)perbuat! 


ijLlSSi 





„ 9 0£ 

^1 

Jangan Kamu (pr) perbuat! 







OP 

col 

Jangan Kalian (pr) berdua 
perbuat! 




SUiiS 

Suift 


a 0 £• 

Ui3l 

Jangan Kalian (pr) perbuat! 

^ 0 ® ^ 0 'Z," 

jLIjS! 

jllLiS/ 


jLiiSl 

0 * ° <*'. 

^ A Of. 


Contoh tashrif mauzun fi'il nahyi ditunjukkan oleh Tabel 6.14: 


Tabel 6.14 Contoh Tashrif Mauzun Fi'il Nahyi 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 




jviii 

0 0 ''T . 

l-j 


cJl 


CJ-'i 


I^cLajSJ 

dysijS/ 


.40^ 

Usil 




[peujS 

\£j&i 


_ 9 0* 





0 ^ * 

3>=ri 


0£ 

C-ol 

O^o ^ ^ . 

cJ-y 


\*c%H 



. a o S- 

Uiii 





^ 0 0 ''L s 

y.jf^ 


'T A ot 

y±\ 
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6.3 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad 


1. Tashrif (telah menulis) 







^jUa^ J*3 

jtf-U JaS 




9 

s _1> 

C»Ob 


■» 

Cm==U 

4=r 

^ J> 

J* 






jux£=o 


Ui> 






'C " 

J y£=J 

i£? 

0 > 

r* 




ht 


* t%- 

>_...j-S.) 








. o £ 

JUX£=J 

i4=r 

ui 




o&lf 



0^ 

cs •* 

J* 

CsLZ'i 

dis'l 




Ji4=J 

6^r 

0P 

col 


ds'l 




. ® £ 

JUX£aj 

Uiff 

,*oZ 

Usil 

i£^W 





^ 0 0 £ 

jij^X£su 

o 

. > o* 

4^1 

* 0 'T fc.T 

ap 




^ 0 ^ 0 *** 


ot 

cJl 


ds'i 




. 0 £ 

JUX£=aJ 


. >ot 

Usil 


6^' 





5l°'s' 

Cr+s 

^ > 0 P 






4is1 


UI 






cilal 

C0 
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2. Tashrif (telah memukul) 




|4*.«1 

^^13 |0^l 

J-W3.* 

J*3 

J*3 




8 o > ; - 


IjJo 

> 0 ^ 

C-^2J 


J* 



<joj/ j Gj 

(jOjli? /jljjU? 



bfsb 

Ua 






Oj^j^ 

Ji-T* 

0 -> 

r* 



f'» , ! ' 

AJjU? 


> 0 c 

Oj*a> 

0 -*’ ** 

Co^b 

yfc 




(jjLiJ / j lxjJ U? 


jljj-iaj 

^yp 

Ua 



i .'» > ; ' 

UU 'Jj^A 

<? ^ ^ 

ObjUJ 


^,0 0 ^ 

&J* 

S * 


o>! 




> °. c 

oj-iaj 

^ 0 ,, 

C-jJ^sb 

as- 

cJl 

VjS[ 

ll>! 




jljj-iaS 

u£> 

o P 

Usil 






■: »•* °. ; 


. 9 0P 

fsil 






^ o o £ 

0 s' 

o s- 

Col 

'i 

i 





Ui}> 

Usil 


- ° °. i 




„ o 0 '' 

c£»„- 

CHjj> 

^ }0S- 

fr\ 






J, 0 * 

Vj^ 5 ’ 

» 0 

CJj-s^ 

UI 






> 0 ^ 

L 

IIj^o 

5* 
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3. Tashrif^j (telah membuka) 



y'* J*» 



jXA« 

Ja3 





9 0 s 

tjr** 

s.,f 

£jla 

L?s13 

> 

^J2J 


jA 



o - 0 > °. - , - 0 > °. - 

13 


^ 0 ^ 

jl5^AJ 

l^t£s 

Ua 



1 j ,j»~yJLa 



- 0 > - - 

,o J' -T 

1^3x13 

0 * 

r* 



2 - „ > ? - 

9 „ ? 

i &\i 


^LiSJ 

0 r' *■* "♦ 

C»3>sX3 

# 



o-- 0-»?^ . . 0*°.^ 

j/Cs>-yJL6 / j U^lAa 



^ 0 ^ 

jL?5Xaj 

\Z?£3 

Ua 



<? ^ 0 > o ^ 

ol£ll 


^ 0 


-5 ^ 

O* 


°^\ 





^ 0 -"'T 

C~S*CL 3 

0A 

cJl 

[prJJU 'i 

&3\ 




^ 0 ^ 

jL?tXAJ 

Ui^l 

.9 «A 

Usil 

'i 

\y^l\ 




ijjpCJU 

o > « ^ 

. Jl 0 A 

jLsil 

tjcjo 'i 

l5j^\ 




„ 0 ^ 

o -''T 

0 A 

cJl 

l p£jl> ^ 

\m\ 




^ o 

jL?5Xaj 

Ui^El 

0A 

u*jl 

'i 





„ 0 

Si o 'T 

jo^X3 

^ > 0 A 

6^i 






> -sf 

^31 

^ 0 

C*^tX3 

u? 






^£j3J 
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4. Tashrif^SS’ (telah mengetahui) 




|0»«1 

J-C-13 |d-^l 

jXa« 


J«i 




jjuw /jL« jJjw 

^ 0 0 ,°^ 1 ^ 0 ^ 0 ^,°^ 

J^A jjjUd/jJjL* 

p> 

544/544 

lllc. 

jljJu 

Ult 

jA 

Ua 

0 > 

r* 

,jC^jAjua/jl£o jAjw 

oUj& 

b> 

oUJ> 


fjJj 

jloJjU 

6^4 

144 

44 

# 

Ua 

21 -* 

J* 

uliW 

(Llil 

Ulil 

1^1 




jL& 

JUju 

44 

44 

OA 

cJl 

. 9 0 A 

41 

. jlOf 

41 

UIju 'j 

cfiZ'i 

Ulil 




544 

jLJju 

44 

44 

44 

0 A 

cJl 

o A 

4 

^ > 0 A 

0^1 






jllil 

fjJJ 

44 

1114 

u? 

6* 
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5. Tashrif'j* li- (telah baik) 





v '3 * 


J«i 




$ ' s' 

lili- 


j^>- 

jA 





Jlllsl 

lili. 

Ua 






,0^ -5* ^ 

0 * 

f* 






0 " > ^ 

# 





jllli 

Uli- 

lli 





SU ^ 0 1 

£ > ^ 

s: > 

0* 






^ ° > s' 

0A 

cil 





j lili 

\ ^^ ^ 

.9 0 A 

Usil 





«? 0> > 

°t° * ' 

. > 0 A 

fiil 





5jiii 

0 * ^ 

0 A 

cJl 





j iiii 

\^jy *^ 

^>0 A 

Usil 





SJ -* o ** 

j^>- 

Ztl > ' 

jfcl 






> ° > s' 

uf 





cii 

lili. 

0* 
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6. Tashrif (telah menghitung) 





^J^l3 |d-^l 



J*i 




UyA 

4-.£ 

UL^4C>- 

jCA 

'l o * o' 

r' 

y> 

Ui 

0 > 

r* 



f'»> i 

ol 

jcL-l^/j£LA^ 

<? ^ . 

oLul> 


AA 

0 ^ ^ 

\?T ...^L 

^■0 

Cfy^’ 

Ui> 

SJ -> 

J’* 

ll J-'i 
v ‘jLJ-V 

\°AA\ 




4^ 

*> 0 o' 

0 d° " 

o s 

Col 

o£ 

u*j| 

. 9 o£ 

jLsil 

CA 'i 

frA'i 

&J>\ 




cAA 

0 ^ 

- 

o s 

Co 1 

,}0S 

U^i 

^ S o“l 

&\ 






4~^' 

i 0 

uf 






4-J^ 

Vi'l S_i( 

s* 
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6.4 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mazid 
1. Tashrif jJs- (telah mengajarkan) 



J* 

lJjAA-0 ^jl 


j-Ua^ 

J*i 

j^U Ja3 




fJui 

j&i 

UUsu 



y* 



jUJuta/jUut« 

0 ^**' ^ ^ ^ > 

juista/jUJjta 


jUiiu 

Ult 

Ui 



jjUA< 



oidd 

ijllc. 

0 > 

y 



*LaJ*x* 



fdi 

c^wd-Lc* 

y 



-Lx^ 

j liodjca 


^ ^ ^ ji 

jUlau 

lUic. 

Ui 



oiil 

oliU 


jdd 

oi 

a > 

y 

fLW 

& 




fd 

Ovo-Lc» 

- ®* 

cdl 


uli 




jUJJu 

Uli 

, ««f 

Usil 







fii 

'H 

-v>\ 







Ow^-Lc* 

ot 

C-dl 

uli) ^ 

uli 




jUIjo 

uli 

Uii! 

Cri* 3 ^ 

<si 




jdd 

oli 

6^1 






fLi 

uuii 

UI 






flii 

ui 

u 
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2. Tashrif IftUl (telah berjuang) 




JjJU3.a ,a_*il 

J-pl3 |d^l 


J*3 

J*i 




1ail£ 

Iftl^ 

5S ^ 

eJJbl 

a 

jLftl^ 

Iftll- 

jft 



-Ufc 1 i -Ub 

0 „ ^ ^ 

/ (3 1 


jllftUi 

IIaUI 

Ua 







l}jjilf 

0 * 

r* 



$ ^ S’ 

o-1AL£ 


iftli 

olftll* 

yfc 



.AJ& j jjU JJ& 

(^JO -U& j jjU .AA 


jlla>\■£ 

lilftil 

Ua 



<9 ^ ^ ^ 

oljjbL^ 

<9 ^ 


^ 0 J 

(j-AAU>" 

S * 

0* 

IaI i'i 

lAlf 




iftli 

OJJ&Ul 

0A 

cJl 

i1a\ i'i 

lift U- 




jIIaI^ 

0 ^ ^ 

UUjJ&Ul 

a 0 A 

lUt 








. ,? 0 A 

,111 

Sf 





„» ^ 

olftll- 

0P- 

cJl 

llftl£^ 

lift U- 




ji1au£ 

0 S' ^ 

UJJlAU>- 

,^l 0 A 

mi 






jlftl^ 

Iftlf 

jol 






Iftlfl 

olllf 

UI 






Iftii 

ISlilf 

0* 
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3. Tashriff lll (telah berislam) 


JfcJl J 


|0_jl 

J-pli |d^jl 

j-ua^ 

^jUi« J*3 

j^U. J*3 




<?T 0 -f 

{0-A-faM*A 

0. 0 * 

A-L-W« 

liSO 


^ 0 Z 

J_w 1 

UlLt 

I^LaiI 

y* 

Ui 

0 -* 

y 

ilLU 

j ^jUs«d-L 

ouLU 

LlU 

oULU 


^ O' 51 

^)Lo-L**0 

o 0 Z 

0 Z 

Us^L^jl 

0 «J' o Z 

a. 

ui 

S5 <* 

y 

jLLlW 

UllH 

0 0 * 

Ulll 




flJ 

^ o- 51 

„ '■' 0 't 

c^LL**) 1 

Uillll 

fillf 

- °z 

cJl 

.«OJ 

Usil 

°i°\ 

^Sj>\ 

ULlH 

0 * 

yy' 

Ulll 

0 0 * 




0 0> 

__ 0 £ 

^jLo-L**0 

0 O'* 

0 *' 0 't 

c^LL**) 1 

uHLf 

ot 

Col 

^*oZ 

Usil 

' *°z 

fr\ 






^Lll 

fj4 

^ a ' Q Z 

Lw<LLm>1 

bl 
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4. Tashrif^lj6 (telah mempelajari) 




JjJuL-o ^a_^u \ 


j-u^ 

^jUi« J*i 

J»'-» J** 





^ J, ^ ^ ^ } y. g ^ ^ ^ } 

id« 

fLsj 

jJJu 

ulis 

'j-JuLi 

y> 

Ua 

o -* 

r* 



od^ 

l'\"» 

<j4ji*LcA/ jUuljCA 

oUli^ 


fLs3 

C^fclaLi 

Lulaj 

£ 

Ua 

ss -> 

c>* 

'i 

UJoLj 'i 

'i 

uiiS 

\j. Juu 




^jL«A^L) 

OwaJ-*J 

^ > 0 ^ ^ ^ 

LevLeAAJ 

fiiu- 

dif 

Usi( 

jLsif 

UJoLj 'i 

'i 

ds5 




^jLd-L*Jo 

C~Jjo 

^ > 0 ^ ^ ^ 

L«»L«Aaj 

oliu" 

oJf 

Usil 

^ 0£ 

ooi 






fL ; f 

C^llsLi 

uf 

o* 
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5. Tashrif (telah saling tolong-menolong) 






jAA« 

J*3 

t>U jU 




SjU^ 

Sj\^ 

u j UI 

jI jUL 

5jU5 

y> 



(juIj l*£a / j \jj li£a 

(jojU£a/ 


jUjlsU) 

U J UU 

UU 



juJ Uc« / jjiJ l*Ca 

jO jloCa/jjjjUCa 


^ 0 > ^ 

j^jjUco 

0 » ^ ^ 

IjjjUi 

o -* 

r* 



Ao jbc« 

AjjuCa 


j J UU 

Co J UU 

u£ 



ijU£a / j Uj j l*£o 

JUUjU£a/ j\£jjl*£a 


jUJUo 

\UjUU 

UU 



olljUli 

OlljUla 


jjUL 

5jUI 

S5 * 

U* 

jjU£j 'i 

OjUI 




j J UU 

Co J UU 

ci? 

u j\jc£ 'i 

U J UU 




jUJucj 

^ > 0 ^ ^ 

UUjuu 

uli? 

"'Z T 

1 2 

0 J* ^ ^ 

l^jjUU 




j^jjUo 


• j:f 

|Col 

dijUUi 'i 





(JOjlxXj 

Co J UU 

oZ 

C-ol 

'i 

U J UU 




jUJUo 

UjjUo 

Usil 

jjUlo 'i 

5jUI 




jjUU 

5vj UI 

^ j, eZ 






£jU5? 

CojUi 

u? 






j j Uli 

U J UU 

5* 
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6. Tashrif (bersungguh-sungguh) 




JjJU3-a ^a_^u \ 


jj*n« 


J®'-* J** 




Sg* 

, 0 „ 0 J, 

Ip£ 

^ / j 1 

, o ,o-» „ „ J. ,»-» 

isiito-i 


-4^1 

t-4^>-} 

y> 

Ui 

0 -* 

r* 

Z"" 0 * 

6 J, ^ ^ 

ol 

9^ 

£ j. ^ 

0--^ ,,o-» ^ ^ 

l y6xfJ-I^GxfJ- 

9 ^ * 

01 



\jO^>-| 

Ui 

s; * 

c>* 






-L$££ 

Oj-^r^" 

^ J> 0 0 

\^-i l A^". , vl 

»i•-;• , 

I*- 1 -H*?'! 

di 

Usi( 

fsi? 

'i 

\xp£ 'i 

0-H^ - ^ 





ijx$z£- 

^ ^ 0 0 

Sd»"« , 

cy-4^1 

oJi 

,^ot 

Uiii 

^>0f 

JUI 






Ip.? 

1^- 

i °" 0 i 

UJ4>1 

bl 
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^ o 

7. Tashrif (telah memancar) 




JjAjLs ,0—il 


jJ«a« 

Ja3 

J^U J*i 




9' 

j&JUJ* 

9 'C?-* 

^OLw« 


> "• t'" 

^OLO 


y> 







l^ij} 

Ua 








0 -* 

r* 



i,' 

i, '.°> 


> ^ ° ~ 





^y^'jSyiCji / j\3y?dC~a 

/ j\J^*jLLs 




Ui. 



l K s' 

^\jPUL~a 

! i- 




S5 -> 

c>* 

'i 





* “♦ ! ~ 


cJ? 

'i 





j\y*jc3 

IaJ 

Usif 

'i 





tijyrdcJ 


l’.\ 

—y>v 

'i 

j; 





Oyjtftjl 

eJt 

'i 





j\y?jc3 

Uj ^fyn^>\ 

Usif 


5>^i 





sd»' ?e, 

C^j^l 

fr\ 






* **\ 

Oyjtftj 1 

u? 






> ”• !”♦ 

U^JfcAjl 

i* 
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_ o 

8. Tashrif jJ^\ (menjadi merah) 



j'Snj*» 

,a—>1 


j-Wa^ 

^jUi« J*3 

j^U J*i 





g^®-* 

!^i 

y* 

>1 

y* 






gp* 

Pi 

Ui 






5jp^ 

!3pi 

o -* 

y 







cg^iH 

y 



gojc£/gl3gc& 



g!p 

tfyM 

Ui 



<? ' ^ 0 * 

<? ^ o* 

ol^st 


o>jp= 

ojp! 

s ■> 

y 


>1 





PPi 

- °^ 

cuil 


5*i 




gP^ 


^ flOP 

Usil 






5jp^ 

r>jpi 

• j:f 

pjl 







9jpi 

o£" 

cuil 


s* 




gP^ 


„ «os 

Uii! 






ojp 1 - 

yiPi 

/•>Of 

p' 






P' 

^Jpi 

uf 






P 

tfjpi 
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0 ^ o 

9. Tashrif (memohon ampun) 




JjAA-0 

|0^j1 







9'1' 0 > 

i? . H 0 * 

j-AJLl^wa 


> ♦ ♦ ^ 0 "* 

j.iJt.'«..w' 

JA 



( jj 1 j 

jjj/ j 


jl^JLuo 

IjjijC-v' 

Ua 




jiilU 




0 > 

r* 



g, -r;- • > 

2,.> 

SJjUU^wO 


> ♦ H 0 ~ 


& 



/ jUJjjJLu^s 

jo/ j UJ-aJu-.^.^ 


j'JjduU.J 


Ua 



21-<;; 0 -> 

UI 

J 1- • J; “ -> 

oyxu.< 



jjjU£rtl' 

25 -> 

c>* 

jJikLuA *i 

^aJLwjl 





O 

- 

CJl 

'JjdCU.O 'i 

\jJijCJjj\_ 




j'JjduU.O 

0 ' 0 ' 0 

lrd-J 

.>o; 

Usil 








'H 

-v»v 

^ 'i 





*4_S ■ g 4 T ... N 

OjjuLwj} 

ot 

C-ol 

'i 






0 ' 0 ' 0 

IrO-J 

Usil 






j 

^JjSjLwj} 

^ J. ot 

fr>\ 






> • • C ° t 

jJ2-3UwJ 1 

OjjjjLuJ 

u( 






> * * C 0 '* 

U 
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10. Tashrif (tumbuh rerumputan) 




JjJtLa 

^J^l3 ^*jl 


>s 

^jUa« 

Joi* J*3 




<? £ 0 £ 0 > 

<? t,o Z° * 

’,' w \ ^ 

u L*Xu-*^*-C'1 

> f, ° Z 0 ' 

- - 0 X 0 t 

y» 



. Z° Z 0 * / .t'"* 0 * 0 ■* 





Ua 



- ° Z° Z 0 * i' °* Z° Z 0 * 

c 0 u° Z 0 * i' °* u° Z 0 * 

j i^^JyZZj^JZjJLA 


t o -* A o A 0 " 

l 0> A 0 A ° l 

0 > 

r* 



„'Z 0 Z, 0 * 



^ i, ° z 0 ** 

<W«CojCmAJ 

° ^ A 0 A ° l 

ge 



. 0 * 0 & 0 - 51 /.\Z'Z 0 Z 0 * 

. °Z' *° Z 0 * i . \ Z' *° Z 0 * 


J) Ou^mAJ 


Ua 



f ,'j. ;■) 

OLwJJmAA 

2 i' »• i ‘•* 


* 0 u° Z °' 

^ ° Z 0 Z 0 t 

«S* 

'i 

0 0 Z 0 { 




> u 0 Z° ~ 

^ 0 A° A 0 1 

^ °^ 

cuil 

CjijJiju 'i 
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11. Tashrif - (ber 

alan cepat) 
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_ ^ ^ o 

12. Tashrif j\J~\ (menjadi merah) 
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6.5 Contoh Tashrif Lengkap Ruba'iy Mujarrad 


1. Tashrif (Menggelincirkan) 
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6.6 Contoh Tashrif Lengkap Ruba'iy Mazid 


1. Tashrif (tergelincir) 
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2. Tashrif (berdesakan) 
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3. Tashrif (Tenang) 
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LATIHAN 



I. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini: 
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BAB VII 

KATA KERJA AKTIF (FI IL MA'LUM) 
DAN KATA KERJA PASIF (FI IL MAJHUL) 


Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif 

jl ^ o ^ 2 o 

yang dikenal dengan istilah fi'il ma'lum Adapun kata kerja pasif dikenal 

dengan istilah fi'il majhul Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata 

kerja aktif ke kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong - ditolong, melihat - 
dilihat, memukul - dipukul, membersihkan - dibersihkan, dan sebagainya. 

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 


0 ^ i? 0 / / / (J o ^ } 

V^=u Joj oj-sb (Zaid telah memukul Bakr) -> o (Bakr telah dipukul) 


Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh 
memunculkan subj ek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah 
untuk menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku, baik karena (1) pelakunya 
sudah diketahui, (2) pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya 
sengaja disembunyikan. Ini berbeda dengan Bahasa Indonesia di mana kita masih 
boleh menyebut pelakunya, seperti contoh "Bakr telah dipukul oleh Zaid". Dalam 
Bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan "Bakr telah dipukul" tanpa menjelaskan 
siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya, maka wajib menggunakan 
kalimat aktif. 


Catatan: 

Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi 'il muta'addiy (transitif). Adapun 
fi'il lazim (intransitif) hukum asalnya tidak bisa diubah ke bentuk majhul, karena 
tidak memiliki objek sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. 


Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua; 
(1) Rumus untuk Fi'il Madhy Majhul dan (2) Rumus untuk Fi'il Mudhari' Majhul. 
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7.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul 

Rumus fi'il madhy majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf 
sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi'il madhy, baik 
tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. Akan tetapi, untuk tsulatsy mazid ada kaidah 
tambahan yang akan dibahas kemudian. 


Huruf Pertama D\-dhammah-kan + 

1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir Di- kasrah -kan 


7.1.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy 
Mujarrad 

Wazan fi'il madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

J** 

1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi: 

J ** 

2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam 
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Asalnya, 
'ain berharakat fathah, kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi: 

-r ♦ 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke dalam bab 1, 
bab 2, dan bab 3: 


Fi'il Bab 1 

'jz i (telah mengingat/menyebut) (telah diingat/disebut) 

(telah membunuh) -> Jis (telah dibunuh) 

H'// Bab 2 

^ ^ s' } 

0^5 (telah memukul) -» oyo (telah dipukul) 

JjLc- (telah mengampuni) -> (telah diampuni) 

F/'// Bab 3 

p ^ £ > 

1^3 (telah membaca) -> (telah dibaca) 
e (telah membuka) -> ^3 (telah dibuka) 

7.1.2 Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad 

Wazan fi'il madhy bab 4 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul 
untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

& 

1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi: 

& 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-/casra/z-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam 
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Karena 
huruf 'ain sudah berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah. 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 4 dan bab 6: 


Fi'il Bab 4 


^ ^ ** * 

(telah mendengar) (telah didengar) 

Ilit (telah mengetahui) -» (telah diketahui) 


H'z/ Bab 6 


(telah menghitung) 


-> 


(telah dihitung) 


Lalu, bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad ? Karena Fi'il bab 5 tsulatsy 
mujarrad merupakan fi'il lazim, maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 


Kesimpulan: 

Rumus Fi'il Madhy Majhul untuk Tsidatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama (Jas) 
kecuali bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul. 


7.1.3 Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 

Pada dasarnya, rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy 
mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertama dan di-kasra/i-kan 1 huruf sebelum 
huruf terakhir. Akan tetapi, karena fi'il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka 
ada kaidah tambahan untuk fi'il-fi'il kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar dapat 
memahami kaidahnya. 


Semua fa fi 'il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun ( hamzah, ta) wajib di- 
dhammah- kan. Adapun fa fi'il dan huruf ziyadah yang pada bentuk malumvcya 
sukun ( sin, nun ) tetap dalam kondisi sukun. 
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Tabel 7.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 




Penjelasan 

Contoh 

& 

P 

Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- 
dhammah- kan dan huruf 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-fazsra/z-kan. 

(telah diserupakan) 



Huruf /a merupakan huruf pertama dan huruf 'ain 
adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa 
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti 
kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat 
dhammah ada huruf ’illat, maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'Ulat waw. 

(telah diperangi) 

^ „ e t 

‘i 

j* 3 ' 

Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di- 
dhammah- kan, sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-fazsra/z-kan. 

„ «J 

f-/' 

(telah dimuliakan) 

Uli 

(J 

-r w- >> 

J ** 3 

Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi'il sehingga 
di-dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena 
mengikuti kaidah. Sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-fczzsra/z-kan. 

(telah dipelajari) 



Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di-dhammah- 
kan dan fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti 
kaidah, sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-fazsra/z-kan. Karena fa 
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti 
kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat 
dhammah ada huruf 'Ulat, maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'Ulat waw. 

(telah diperbanyak) 



Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah, sehingga 
ikut di-dhammah-kan. Sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-fazsra/z-kan. 

' ~°\ 

1 

(didengarkan) 

JUil 

- 

Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi'il lazim 
sehingga tidak memiliki bentuk majhul 


^ ^ 0^ 0 


Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga 
di-dhammah-kan, sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-fazsra/z-kan. 

(telah disempurnakan) 
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7.2 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul 

Rumus fi'il mudhari' majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf 
sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan fi'il madhy majhul hanya 
pada huruf pertama sebelum huruf terakhir, di mana pada fi'il madhy di-kasrah-kan 
sedangkan pada fi'il mudhari' di-fathah-kan. 


Huruf Pertama D\-dhammah-kan + 

1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir D\-fathah-kan 


7.2.1 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 1 dan Bab 5 

Wazan fi'il mudhari' bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi, karena 
bab 5 tidak memiliki bentuk majlud, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja. 
Perhatikan pola perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi: 


Ui. 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat dhammah, kemudian 
harakatnya diganti fathah menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 1: 


Fi'il Bab 1 

jS jj (sedang mengingat/menyebut) -> JS jo (sedang diingat/disebut) 
JiL (sedang membunuh) -» (sedang dibunuh) 
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7.2.2 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 2 dan Bab 6 

Wazan fi'il mudhari' bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

ui: 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya 
diganti fathah menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 2 dan bab 6: 


Fi'il Bab 2 

> o ^ j o f 

(sedang memukul) -» <—(sedang dipukul) 

2 • 0 2 'Z 0 * 

jAs u (sedang mengampuni) -» jjsJu (sedang diampuni) 


Fx'x7 Bab 6 


o ^ ^ ^ o' 

(sedang menghitung) (sedang dihitung) 
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7.2.3 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 3 dan Bab 4 

Wazan fi'il mudhari' bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

ki; 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Karena huruf 'ain sudah berharakat fathah, maka ini 
sudah sesuai dengan rumus. 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 3 dan bab 4: 


Fi'il Bab 3 


\yut (sedang membaca) -» \yu (sedang dibaca) 


(sedang membuka) -» (sedang dibuka) 


Fi'il Bab 4 


> ^ o. 


> ^ o > 


(sedang mendengar) -> (sedang didengar) 

bju (sedang mengetahui) abu (sedang diketahui) 
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7.2.4 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Tsulatsy Mazid 

Rumus perubahan fi'il mudhari' majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus 
perubahan fi'il mudhari' tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya 
dan di-fathah-kan satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan 
sebagaimana rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk 
memahaminya: 


Tabel 7.2 Rumus Perubahan Fi'il Mudhari' Majhul 




Penjelasan 

Contoh 

* * 

l * A S 

Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf 
sebelum huruf terakhir adalah 'am yang 
berharakat kasrah. Kemudian diganti 

harakatnya menjadi fathah. 

9- £ ^ J’ 

(sedang diserupakan) 


j’ ^ ^ 

Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang diperangi) 

2 o $ 

> ^ 0 > 

Iftja, 1 

Sama dengan penjelasan di atas 

fjr*i 

(sedang dimuliakan) 


{ 25 

l» i 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat 
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi 
dhammah. 1 Huruf sebelum huruf terakhir 
sudah fathah sehingga sudah sesuai kaidah. 

o 

fLL 

(sedang dipelajari) 

* ^ 


Sama dengan penjelasan di atas 

jjbUj 

(sedang diperbanyak) 

> ^ o ^ 

1^7 o \ 

> 0 f 

S 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat 
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi 
dhammah. 1 huruf sebelum huruf terakhir 
adalah 'ain yang berharakat kasrah. Kemudian 
diganti harakatnya menjadi fathah. 

(sedang didengarkan) 

l 9 6 ! s 

- 

Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi’il 
lazim sehingga tidak memiliki bentuk majhul 

- 


0> 

t ^ ^ . X 1 N 

Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang disempurnakan) 
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7.3 Tabel Perbandingan Fi'il Madhy Majhul dan Fi'il Mudhari' Majhul 

Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan fi'il madhy majhul dan fi'il mudhari' 
majhul baik untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 


Tabel 7.3 Tabel Fi'il Majhul Lengkap 


Contoh Majhul 

Contoh Ma'lum 

Mudhari' 

Majhul 

Madhy' 

Majhul 

Mudhari' 

Ma'lum 

Madhy 

Ma'lum 

Tashrif 

fi ^ ° fi ' it 

1 7 (3 N — 1*3 

fi fi o ^ 

ipJ “ lP 

llL 

^ fi 

JP 



Bab 1 

fi 0 fi ^ fi 

- V j^ 

> 0 ^ ^ ' 

fi ^ * fi 

l* fl, j 

JP 

> o ^ 

Igifl, j 


Bab 2 

> -■ i 


fi ^ 0 fi 

YjlA i 
j~rr 

JP 

fi ^ o ^ 


Bab 3 



iiL 

JP 

fi ^ 0 ^ 

JP 

Bab 4 


fi fi 0 ^ 

J^ 3 

Bab 5 

^ ^ 0^ ^ fi 


fi ^ 0 fi 

\xA,i 

^ > 

JP 

> 0 ^ 

Igifl, j 

CTv^* 

JP 

Bab 6 


IA» - S' 

*z '> 

l jfl s 

JP 

•? -1-’ 


Mazid 1 


j?£ - jili 

> ^ ^ ji 

Lp'P 


Jf'P 


Mazid 1 

fe* - 

" J-b' 

> ^ 0 > 

LjtAJ 

,. •* 

JP 1 

> 0 > 

Iglfl, j 

&\ 

Mazid 1 

^JjCo - 

Cu s» ^ 

psCo - ^JJd 

1 /^: 

* * fi fi 

Uaj 

> 25 

IjUjTj 

uii 

Mazid 2 

Jjl&jb - j 

Jjl&jb - JJl£=u 



J^U^j 

j£.u: 

Mazid 2 

> 0 -> , > 0 'J 

> ^ o ^ ^ ^ o 

> o > 


> „ 0 ^ 


Mazid 2 


UuaJLs 


Mazid 2 

0 -? 

fi * * y, ^ 1 

•?- o .- «•> 



^ ^ 0 ^ e 

Mazid 3 
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LATIHAN 



I. Ubahlah f i 'U-f i 'U berikut menjadi /m/ majhul: 



JjusJi 


> > !' * ' • 

jOO - J-Ai 


> ^ 0 s' - ^ 

_ 


A ' o ' ^ ^ 




iljC-J ~ 


^ ° ~ 0 ^ ^ ^ 0 , 


> ^ ^ 0* 

* A J A. 0 


J* ^ ______ ^ ^ ^ 

uSjlscLs - uijlai 


^ A 0 ^ > s^U 0 ' 

j*JLO - jOU 
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BAB VIII 

FIIL SHAHIH DAN FI IL MU'TAL 


Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi fi'il shahih dan fi'il 
mu'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang terbebas dari huruf 'illat dalam huruf penyusunnya. 
Sedangkan fi'il mu'tal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat dalam huruf 
penyusunnya. Huruf 'illat ada tiga, yaitu alif ( I) , waw (j) , dan ya (^). Jika suatu fi'il 
mengandung salah satu atau lebih dari satu huruf 'illat ini, maka fi’il tersebut adalah 
fi’il mu'tal. Contohnya: 

Jls (berkata) —» Mengandung alif 


js-j (berjanji) —> Mengandung waw 


(lupa) —> Mengandung ya 


Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya 
adalah fi'il shahih, karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan 
pertama sebelum melangkah ke pembahasan Ilmu Sharaf yang lebih mendalam. 
Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas fi'il mu'tal terlalu rinci, karena 
tujuannya hanya sebagai pengenalan saja. 

Apa manfaat mengenali fi'il shahih dan fi'il mu'tal ? Manfaatnya adalah agar kita 
bisa membedakan mana fi'il yang perubahan kata ( tashrif)vcya sesuai kaidah asal 
(normal) dan mana fi'il yang tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena, 
fi'il mu'tal memilki kaidah tashrif tersendiri yang berbeda dengan fi'il shahih meskipun 
untuk ivazan yang sama. 

^ f o ^ ^ * 'Z 

Contohnya kata jl&J (berjanji) masuk wazan bab 2 tsulatsy mujarrad (Jjlaj ). 
Seharusnya berdasarkan rumus ini, maka fi'il mudhari' untuk Ic-J adalah JLc-jj , akan 
tetapi pada kenyataannya malah bentuk fi'il mudhari' nya . Sebagaimana yang Kita 
temukan dalam ayat berikut: 


(\S* : pLujJI) Slj jUaljtJl 
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"(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka." 
(An Nisa : 120) 

Oleh karena itu, penting untuk mempelajari fi'il mu'tal setelah kita memahami fi'il 
shahih secara sempurna. 

Ketika kita membicarakan fi 'il mu'tal dan fi'il shahih, maka fokus pembahasan fi 'il 
ini adalah pada bentuk asalnya ( tsulatsy mujarrad ) bukan pada bentuk tsulatsy mazid. 
Karena wazan-wazan tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf 'illat seperti 
wazan dan Jx-Uj , kemudian mengandung hamzah seperti <■ dan JjtiLJ 

atau mengandung tadh’if (tasydid) seperti dan Jjlaj . Semua bentuk asli tsulatsy 

^ ^ ^ ^ o 'o* 

mazid ini termasuk fi'il shahih salim. Maka, mauzun , dan 

merupakan bentuk fi'il shahih salim meskipun ada huruf illat, hamzah, dan tasydid. Fi'il 
tsulatsy mazid yang mu'tal pada dasarnya adalah fi 'il yang dalam bentuk mujarradnya 
juga mu'tal. Contohnya (beristiqamah) mu'tal, karena dalam bentuk mujarradnya, 

, juga mu'tal. Contoh lainnya (saling menasehati) mu'tal, karena dalam bentuk 
mujarradnya, juga mu'tal. Atas dasar ini. Penulis hanya akan memberikan contoh- 
contoh dalam bentuk tsulatsy mujarrad saja. 

Perlu dicatat bahwa wazan fi'il mu'tal pada dasarnya mengikuti wazan fi'il shahih 
(bab 1 - bab 6). Hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf 'illat, perubahannya tidak 
100% sama dengan fi'il shahih. Di antara fi'il mu'tal ada yang mengikuti wazan bab 1, 
bab 2, bab 3, dan bab 5 saja tanpa mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok 
fi'il mu'tal ajwaf. Tidak ada kelompok fi 'il mu'tal yang memiliki mauzun di setiap bab. 
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8.1 Pembagian Fi'il Shahih 

Fi'il shahih terbagi menjadi 3, yaitu: 


1. Salim jJiiJI): Fi'il shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadh'if 

(tasydid). Contohnya (menulis) dan ^ j> (senang) . Semua fi'il yang dibahas 
pada bab 1-7 merupakan fi'il shahih salim. 


2 . 


Mahmuz JjlaJI): Fi'd shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan 

huruf hamzah. Contohnya (mengambil), (bertanya), dan \fs (membaca) 


3. 


-^o m 

Mudhaa'af (<JsjuaJ\ Jjlaji): Fi'il shahih yang penyusun huruf aslinya ada dua huruf 
sejenis (tasydid). Mudhaa'af ada dua macam: 


1. Mudhaa'af Tsulatsy: kata yang huruf 'ain dan lam fi'ilnya huruf sejenis, contohnya 
banyak sekali, di antaranya: jJ* (menarik) dan^i (berlari). 

2. Mudhaa'af Ruba'iy: kata yang huruf fa fi'il dan lam fi'il pertamanya sejenis dan 

^ o 

huruf 'ain fi'il dan lam fi'il keduanya sejenis. Contohnya JyJJ (berguncang) dan 
(membisikkan) 


8.1.1 Fi'il Shahih Salim 

Fi'il shahih salim adalah fi'il yang tebebas dari huruf 'illat, hamzah, dan tadh'if 
(tasydid) seperti (menulis), 2ii> (mengetahui), dan j-li- (baik). Ketiga contoh fi’il 
ini tidak mengandung huruf hamzah, tidak ada huruf 'illat, dan tanpa tasydid. 
Kebanyakan fi 'il masuk ke dalam kelompok ini. Apa yang sudah kita bahas di buku ini 
dari bab 1 - bab 7, baik dalam bentuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid, adalah 
bentuk fi'il shahih salim sehingga penulis tidak perlu menjelaskan ulang di sini. 


8.1.2 Fi'il Shahih Mahmuz 

Fi'il shahih mahmuz adalah fi'il shahih yang mengandung huruf hamzah, baik di 
huruf pertama, seperti J5 I (makan); di tengah, seperti JLo (bertanya); maupun di 

A £ 

akhir, seperti (membaca). 

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis fi'il shahih mahmuz ini, tidak ada 
perbedaan signifikan dengan tashrif fi'il shahih salim kecuali bentuk fi'il amr untuk kata 
kerja tertentu. Perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.1 Fi'il Shahih Mahmuz 


J^JI 


Jl|« muI 

Jp-li 




Arti 

Bab 1 


jf 

j/ti 

JT' 


/'e 

/1 

memakan 


* ♦ 

?. * ?- 

£ - 

2= o P 

Ij^l 

ji£ 

ai4 

mengambil 

'i 

0 > 

y 

S o 

® T 


^4- 

„ p 

>' 

memerintah 

Bab 3 


1 


0 ^ 

JA- 

^l> 

p,~A 

jfc 

bertanya 

ijj'i 

p ° 

!?i 

P » 0 

I 8 > 

IjyLo 

2,13 

%3 

> 

P 0 „ 

y 

membaca 


Uji 

(o > 


?ju 

> 

ijyj 

p 

\jj 

memulai 

Bab 4 


« A, 

9 

T 

O*’ 

ilii 


cJ 

merasa aman 


6L ! l 

? 0 •?' 

jjiU 

? -r 

d?' 

^ ° 

Uil 

p 



mengizinkan 


Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif fi'il shahih salim untuk 

o A, p.* 

wazan fi'il amr. Asalnya J5 II menjadi Jp saja. Begitu juga dengan fi'il mahmuz lain yang 

hamzahnya di awal. Begitupun dengan fi'il mahmuz yang hamzahnya di tengah, 

0 ^ 0 

terkadang ditemukan bentuk lain dari bentuk asal. Contohnya JjlJ juga bisa juga 

o 

dalam bentuk sebagaimana dalam Surat Al-Baqarah: 




"Tanyakanlah kepada Bani Israil, "Berapa banyak bukti (kebenaran) yang nyata ?" (Al- 
Baqarah : 211) 

di ayat lain: 


< 
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"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak 
mengetahui." (An Nahl: 43) 

Akan tetapi, untuk fi'il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam fi'il), 

* C 

memiliki bentuk yang sama persis dengan fi'il shahih seperti \Jj» (telah membaca) dan 
Ijo (telah memulai). Hal-hal yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan 
sendirinya seiring dengan interaksi yang intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab, 
terutama Al-Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, melainkan juga harus 
sering berlatih menerapkannya. 

8.1.3 Fi'il Shahih Mudha'af 

Fi'il shahih mudha'af adalah fi'il shahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf 
sempurna. Hanya saja karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf 

c*» ^ 

ini dilebur jadi satu menjadi di-tasydid-kan. Contohnya i j (menolak), asalnya adalah 
Fi'il shahih mudha'af hanya mengikuti wazan bab 1, 2, dan 4 tsidatsy mujarrad. 
Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.2 Fi'il Shahih Mudha'af 



y'i'j-» 

JjJUiLs j»»ol 


jJuw 

^jUta J*3 

j^U jjii 

Arti 

Babi 


*• * 

■>j 

^ 0 0 *" 

: JV 

Sg 

»Sj 

V- 

Co ^ 

menolak 


cs > 

J**- 

® o > «' 

j£>j*2i£ 


id^i- 


Co 

mengkhususkan 

JiH 

v 

b> 

ajiii 

g 

J»s 

USb 

ji: 

Co 

menunjukkan 


z* 

j* 

<? 0 ,S 0 ^ 

Jjj^ 

ju 

10 0 * * 

bjy 

J> a 
oj-* 

Co ^ 

y 

melalui 

U* 'i 

cs -f 

J~UJ 

£ 0 > « ^ 

Siii 

\j£ 

£ >0 

Juii 

Co ^ 

J>Jo 

mengikat 

£4H 

Z S 

C*J 

? of°- 

OjJlyi 

s „ 

oU 

CS - 

& 

g 

CwJ 

Co ^ 

Oo 

menyebarkan 

Bab 2 

y&'i 

ji 

j.j*^ 

g,T 

jb 

5!S 

oj ♦ 

j* 

berlari 

Z 'C. 'l 

tf-'i 

cs 

> 

9 t o- 



*o 

Co 

halal 


^ ~ 

r* 

<S 0 > 

2 1“ 

r u 


> ^ 

r^- 

Co ^ 

r 5 

sempurna 

LH 

cs 

*• V; 

ijJL^ 

Sif 

iL. 

j> . 

d 

Co 

Bersungguh- 

suneeuh 

yi'i 

cs 

if 

S' 0 > « - 

jjJr*-* 

j£ 

♦♦ ^ 

e if 

j*i 

Co ^ 

p 

mulia 

‘J-'i 

cs * 

J=T 

S. >ti 

33Jr 

j£ 

0 * • 

S 0* 

& 

Co *S 

-p* 

menunduk 

Z t' 'l 

Co 

lH 3 

9 A o - 

JjjJxa 

^ , 

JU 

Ij^Ld 

s 

iM ^ 

b^i 

Co - 

sesat 

00 'l 

J y'l 

SI 

d) 

<? > 

g 

J!) 

% 

* 

iM . 

by. 

Co 

J j 

tergelincir 

Bab 4 


cs ^ 

!? o > 0 *• 

J0J+OJLA 


d£ 

2 

0* *• 

J 2 ^ 

Co 

menggigit 

4^H 

£ « 

9 0 

Oj^CwO 

oU 

Uj 

£ 00 

L 0 JJ 

V 0 

celaka 

cs ^ *" . « 

CS ^ 

(_r*^ 

^ 0 > 0 ^ 


lL* 

J 

uJ 00 00 

uiaJ 

Co ^ 

cr~* 

menyentuh 

£iW 

CS 'S 

*♦ 

r’ 

<?e >> ® ^ 

S, r 

Ali 

Ui 

A 

uK . 

^„.0 

Co 'S 

r' 

mencium 
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8.2 Fi'ilMu'tal 

Fi'il mu'tal adalah lawan dari fi'il shahih di mana fi'il mu'tal adalah fi'il yang 
mengandung 1 atau 2 huruf 'illat dalam unsur penyusunnya. Huruf 'illat yang 
dimaksud adalah huruf alif (bukan hamzah ), huruf waw, dan huruf ya. Fi'il mu'tal 
terbagi menjadi 4: 


1 . 


2 . 


3. 


Mitsal: Fi'il yang huruf fa fi'il- nya merupakan huruf 'illat. Dinamakan mitsal 
karena bentuknya seperti bentuk shahih ketika fi'il madhy, yang terbebas dari 'illat. 
Contohnya Ic-J (berjanji) dan iij (terjadi). 


Ajwaf : Fi'il yang 'ain fi'il- nya merupakan huruf 'illat. Contohnya Jli (berkata) dan 
(menjual). Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari 
dalamnya sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan 'ain fi'il- nya seringkali hilang 
pada bentuk tertentu. Contohnya ji, , <Lx>, dan g . 


Naqish: Fi'il yang lam fi'il-nya merupakan huruf 'illat. Contohnya (berusaha) 
dan (J -3 (berdoa). Dinamakan naqish karena huruf terakhirnya menjadi kurang 
ketika jazm dan waqaf. 


4. Lafif : Fi'il yang mengandung 2 huruf 'illat. Fi'il lafif terbagi menjadi dua: 


• Lafif Mafruq: kata yang huruf fa dan lam fi'il-nya merupakan huruf 'illat. 
Contohnya J,j (melindungi) dan (memerintah). Makna lafif adalah berkumpul. 

• Lafif Maqrun: kata yang huruf 'ain dan lam fi'il-nya merupakan huruf 'illat. 
Contohnya (berniat) dan (kuat). 


8.2.1 Fi'il Mitsal 

Fi'il mitsal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat pada huruf pertama (fa fi'il). 
Fi'il mitsal ada dua: 

1. Fi'il Mitsal Waw 

Ini adalah kelompok fi'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf waw. Contohnya 
j S-j (mendapatkan) dan jJJ (melahirkan). Kebanyakan fi'il mitsal adalah dari jenis ini. 

2. Fi'il Mitsal Ya 

Ini adalah kelompok fi'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya 
(mudah) dan jld3 (berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok 
fi'il ini. Wazan fi'il mitsal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan bab 
1. Tidak ada fi'il mitsal yang mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini untuk 
memahami mauzun fi'il mitsal: 
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Tabel 8.3 Fi'il Mitsui 




JjJU3.a 

|d^jl 

j-Ua^ 

J*3 

J*3 

Arti 

Bab 2 


JlC 

S?o -* o - 

s t- 

JLfrl^ 

llfrj 

> *" 

Ifrj 

berjanji 

j-*? 5 ^ 

j* 

SAy 

<? 

“ij^cj 


j^J 

menyambung 

jj- ^ 


$o > », 

s t- 

JjS-lj 

UIjc>-j 

Jdt 

■X>-j 

mendapat 

dy 'f 

i) 

£ 0 * 0 ^ 

jjj^ 

? .t' 

Ojli 

Ujj 

Oji 

bjj 

menimbang 

A V 


<? 0 > 0 ^ 


p° 

vyrj 

44 


wajib 

V’* 


S.> - 

Ijjy* 

s l' 

bjjj 

^ -- 

V- 

4i 

terdapat 

t_iii 'i 

>_ji3 

9 o i o ^ 

t-AStj 

USj 


t_A3j 

berdiam 


j) 

S.f.- 

44° 

% 

sS'ij 

iii 

4j 

melahirkan 



<? 0 3> o „ 




'A 

mudah 

Bab 3 

^sH 'i 

e 

<? 0 * 0 ^ 

tr°y 

s • t' 

uw?j 


'Mb 

meletakkan 

'i 

c? 

9 oto' 

LiV 

S-,, 

lEjij 


& 

jatuh 

V4J 'i 


£ 0 > 0 " 

4*5 

4&J 

'r-’-fc? 

yJ6j 

memberi 

Bab 4 


Mi 
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Catatan: Khusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isimfa'il melainkan sifat musyabbahah. 

Bila kita perhatikan tabel di atas, maka kita bisa melihat bahwa fi'il madhy mitsal 
terlihat seperti fi'il madhy shahih di mana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan 
berharakat. Kecacatannya baru terlihat dalam bentuk fi'il mudhari' dan fi'il amr di mana 
ada huruf yang dibuang. 

8.2.2 Fi'il Ajwaf 

Fi'il Ajwaf adalah fi'il mu'tal yang huruf mu 'fa/-nya ada di tengah ('ain fi'il). Fi'il 
ajwaf terbagi menjadi 3: 

1. Fi'il Ajwaf Waw 

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illat-nya adalah huruf waw. Contohnya 
J\i (telah berkata) dan (telah berpuasa). Huruf 'illat waw baru terlihat dalam bentuk 

J 9 ^ f - f ^ 

fi’il mudhari Jpj (sedang berkata) dan fyai (Sedang puasa). Bisa juga huruf waw nya 
baru terlihat pada mashdar- nya seperti lip- - — uJU- 

2. Fi'il Ajwaf Ya 

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'Ulatnya adalah huruf ya. Contohnya Slj 
(telah menambah) dan jAL (telah hidup). Sama dengan ajwaf waw, huruf 'illat ya baru 
terlihat dalam bentuk fi’il mudhari'\ jujj (sedang menambah) dan (sedang hidup). 

Bisa juga huruf ya nya baru terlihat pada mashdar- nya seperti — pU . 
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Tabel 8.4 Fi'il Ajwaf 
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8.2.3 Fi'il Naqish 

Fi'il naqish adalah fi'il yang huruf 'illat-nya terletak di akhir kata (lam fi'il). Sama 
seperti fi'il mitsal dan ajwaf, fi'il naqish juga terbagi menjadi 2: 

1. Fi'il Naqish Waw. Contohnya S (berdoa) 

2. Fi'il Naqish Ya. Contohnya <Jj (melempar) 


Sama seperti fi'il mitsal dan ajwaf, huruf 'illat fi'il naqish baru terlihat pada fi’il 
mudhari' atau mashdar. Fi'il naqish mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4. 
Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.5 Fi'il Naqish 
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Bab 3 
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8.2.4 Fi'il Lafif 
8.2.4.1 Fi'il Lafif Maqrun 

Fi'il lafif maqrun adalah fi'il yang mengandung dua huruf 'Ulat berturut-turut 
(bersambung langsung). Fi'il lafif maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 saja. 
Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.6 Fi'il Lafif Maqrun 
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8.2.4.2 Fi'il Lafif Mafruq 

Fi'il lafif mafruq adalah fi'il yang mengandung dua huruf yang terpisah. Fi'il lafif 
mafruq mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq 
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8.2.5 Tabel Fi'il Mu'tal dalam Wazan Fi'il Tsulatsy Mujarrad 

Tidak semua fi'il mu'tal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fi'il 
mu'tal naqish yang mengikuti keenam wazan tsidatsy mujarrad. Adapun fi'il mu'tal yang 
lain hanya mengikuti beberapa wazan saja. Berikut kami rangkum keterkaitan fi'il 
mu'tal dengan wazan tsulaty mujarrad yang langsung dilengkapi mauzun- nya untuk 
memudahkan pemula dalam memahami fi'il mu'tal secara keseluruhan. 
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8.3 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih 

8.3.1 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih Salim dan Fi'il Shahih Mahntuz 

Tashrif lughawi fi'il shahih khususnya fi'il shahih salim sudah dibahas pada bab VI 
buku ini sehingga tidak perlu dibahas kembali di bab ini. Adapun tashrif lughawi fi'il 
shahih mahmuz sama persis dengan fi'il shahih salim. Tidak ada perbedaan yang 
mencolok selain masalah penulisan hamzah, terlebih bila hamzahnya ada di akhir kata. 
Agar lebih paham soal penulisan hamzah, berikut kaidahnya: 


KAIDAH PENULISAN HAMZAH 


Perlu dipahami bahwa 4 harakat dalam Bahasa Arab ( kasrah, dhammah, fathah, dan 
sukun ) itu memiliki tingkat kekuatan, dan setiap harakat memiliki pasangan hurufnya. 
Perhatikan tabel berikut: 


No. 

Urutan Kekutan Huruf 

Pasangan 

1 

Kasrah 

cS 

2 

Dhammah 

J 

3 

Fathah 


4 

Sukun 

- 


Berdasarkan tabel di atas, perhatikan kaidah berikut: 


1. Bila hamzah ada di tengah kata 

Bila hamzah ada di tengah kata, maka hamzah ditulis di atas huruf pasangan dari 
harakat yang lebih kuat. Misalnya: 


a. Bila dhammah bertemu kasrah, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas 
huruf ya. Maksud huruf ya di sini adalah bentuk huruf ya (j bukan huruf 
dengan dua titik di bawahnya. Contohnya: 
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Perhatikan kata di atas. Huruf sin berharakat dhammah bertemu dengan hamzah 
yang berharakat kasrah. Dhammah lawan kasrah maka kasrah menang, sehingga 
ditulis di atas huruf ya. 

b. Bila fathah bertemu kasrah, maka kasrah juga menang sehingga ditulis di atas 
huruf ya. Contohnya: 

l rvt 


c. Bila fathah bertemu dhammah, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 
huruf waw. Contohnya: 




d. 


Bila fathah bertemu sukun, maka fathah menang sehingga ditulis di atas huruf 
alif. Contohnya: 


9 


e. Bila kasrah bertemu sukun, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas huruf 
ya. Contohnya: 


> » 



f. Bila dhammah bertemu sukun, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 
huruf waw. Contohnya: 


9 


2. Bila hamzah berharakat fathah ada di tengah kata 

a. Bila sebelumnya ada waw atau alif, maka hamzah berdiri sendiri (tanpa ditulis di 
atas huruf apa pun), seperti: 
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b. Bila sebelumnya atau setelahnya ada huruf ya berharakat sukun, maka ditulis 
di atas ya seperti: 



» t 0 > 


c. Bila setelahnya ada huruf alif maka ditulis di atas mad seperti: 



3. Bila Hamzah ada di Akhir Kata 

Bila hamzah ada di akhir kata, maka ia ditulis di atas huruf pasangan harakat yang 
ada sebelumnya. Misalnya: 


a. Bila sebelumnya berharakat kasrah, maka ditulis di atas ya seperti: 



b. Bila sebelumnya berharakat dhammah, maka ditulis di atas waw seperti: 


c. Bila sebelumnya berharakat fa t hah, maka ditulis di atas alif seperti: 

9 , 

P 0 

d. Bila sebelumnya berharakat sukun, maka ditulis berdiri sendiri seperti: 

i? 0 t 

Untuk lebih memahami kaidah penulisan hamzah, silakan perhatikan tashrif lughawi 

t- ^ 

dari kata \y& berikut ini. Tidak ada perbedaan antara fi'il shahih salim dengan fi'il shahih 

* 't, 

mahmuz selain masalah penulisan hamzah saja. Kami sengaja memilih kata Karena 
dalam tashrif- nya ada hamzah yang terletak di tengah maupun di akhir, sehingga kita 
bisa membandingkannya dengan kaidah. 
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A £ 

1. Tashrif Fi'il Shahih Mahmuz £3 
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8.3.2 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih Mudha'af 

Fi'il shahih mudha'af memiliki tashrif yang sedikit berbeda dengan 2 fi'il shahih yang 
lain. Ini dikarenakan f i 'il shahih mengandung syiddah, sehingga pada keadaan tertentu, 
syiddah-nya dibuang dan huruf-hurufnya terbuka. Secara umum, kaidah yang berlaku 
untuk fi'il shahih mudha'af adalah sebagai berikut: 

1. Apabila fi'il mudha'af bersambung dengan dhamir rafa' berharakat ( ta fa'il, na al 
fa'ilin, dan nun niswah), maka idgham- nya (huruf yang bertasydid) dibuka. 

2. Apabila fi'il mudha'af bersambung dengan alif al-itsnain, waw al-jama'ah, dan ya al- 
mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya. 

Perhatikan tabel berikut: 
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Untuk lebih memahami tashrif lughawi fi'il mudha'af silakan perhatikan contoh 
tashrif berikut: 


17 Ta fa’il di sini mencakup fi’il madhi dhamir anta - antunna. 
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1. Tashrif Fi'il Shahih Mudha'af Ia 
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2. Tashrif Fi'il Shahih Mudha'af j3j\ 
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8.4 Tashrif Lughazvi Fi'il Mu'tal 

Pada dasarnya, fi'il mu'tal mengikuti pola perubahan fi'il shahih meskipun ada 
perbedaan yang cukup signifikan khususnya pada bentuk fi'il madhy, fi'il mudhari’, dan 
fi'il amr. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan keadaan ketika fi'il mu'tal 
bersambung dengan dhamir. Oleh Karena itu, untuk memahami bagaimana tashrif 
lughawi fi'il mu'tal baik mitsal, ajwaf naqish, maupun lafif kita harus memahami 
bagaimana keadaan fi'il tersebut ketika bersambung dengan dhamir. 

KAIDAH BERSAMBUNGNYA FI'IL MU'TAL DENGAN DHAMIR 

1. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Mitsal dengan Dhamir 

Bila fi'il mu'tal mitsal bersambung dengan dhamir, maka tidak ada perubahan 
sebagaimana fi'il shahih salim dan shahih mahmuz. Perhatikan tabel berikut: 
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2. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Ajwaf dengan Dhamir 
Berikut kaidah fi 'il mu'tal ajwaf: 

1. Apabila fi'il mu'tal ajwaf bersambung dengan dhamir rafa' berharakat (ta f a'il, na al- 
fa'ilin, dan nun niswah), maka huruf 'illat- nya dibuang. Kemudian khusus fi'il 
madhi, harakat/a'/z'z7-nya mengikuti harakat fa fi 'il mudhari-nya. 

2. Apabila fi'il mu'tal ajwaf bersambung dengan alif al-itsnain, waw al-jama'ah, dan ya 
al-mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya. 

Untuk lebih memahami kaidah tersebut, silakan perhatikan tabel berikut: 
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3. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Naqish dengan Dhamir 

Fi'il mu'tal naqish memiliki kaidah bersambung dengan dhamir yang perlu dibedakan 
antara fi'il madhi dengan fi'il mudhari' dan fi'il amr. Berikut kaidahnya: 

1. Kaidah Fi'il Madhi 

a. Apabila fi'il mu'tal naqish bersambung dengan waw al-jama'ah, maka huruf 'illat- nya 
dibuang, dan ia dibaca fathah kalau yang dibuang alif (j^co), dan dibaca dhammah 
bila yang dibuang waw atau ya (IjJU dan . 

b. Apabila fi'il mu'tal naqish ya dan naqish waw bersambung dengan dhamir selain waw 
al-jama'ah, maka tidak ada perubahan. 

c. Apabila fi'il mu'tal naqish alif bersambung dengan dhamir selain waw al-jama'ah 
maka: 

• Jika fi'il tsulatsy, alifnya dikembalikan ke asalnya (waw atau ya) 

• Jika lebih dari 3 huruf, alif-nya menjadi ya. 


Silakan perhatikan tabel berikut: 
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iJslpsil pU 
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2. Kaidah Fi'il Mudhari' dan Fi'il Amr 

Berikut ini kaidah fi'il mudhari' dan fi'il amr bila bersambung dengan dhamir: 

a. Fi'il mudhari' dan amr naqish apabila bersambung dengan ya al-mukhathabah dan 

waw al-jama'ah, maka dibuang huruf illat-nya kemudian dibaca fathah apabila yang 
dibuang alif dan jdudF). Adapun bila yang dibuang waw dan ya, maka 

kembali ke hukum asalnya (dhammah untuk waw al-jama'ah dan kasrah untuk ya al- 
mukhathabah) seperti djk-ji dan • 

b. Fi'il mudhari' dan amr naqish yang diakhiri alif apabila bersambung dengan alif al- 
itsnain atau nun niswah, maka alifnya diganti ya. 

c. Fi'il mudhari' dan amr naqish yang diakhiri ya atau waw apabila bersambung dengan 
alif al-itsnain atau nun niswah, maka tidak ada perubahan. 


Silakan perhatikan tabel berikut: 


172 


Abu Razin & Ummu Razin 

















ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 
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4. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Lafif dengan Dhamir 

Dikarenakan fi'il mu'tal lafif sama dengan fi'il naqish dari sisi sama-sama diakhiri 
huruf'illat, maka kaidahnya sama dengan fi'il naqish. 


Demikianlah kaidah-kaidah yang berkaitan dengan keadaan fi'il, baik shahih 
maupun mu'tal ketika bersambung dengan dhamir. Untuk lebih memahami tentang 
tashrif lughawi dari fi 'il-fi 'il mu'tal, silakan perhatikan contoh-contoh tashrif fi'il mu'tal 
berikut ini: 


18 Ada 2 pendapat untuk bentuk fi’il amr dari fi’il naqish yang hamzah asalnya dhammah. Tetap dibaca atau 
hamzahnya diganti kasrah untuk menyesuaikan ‘ain fi’il-nya menjadi . 
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8.4.1 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Mitsui 

8.4.1.1 Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw Hj (menjanjikan) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw CSj (menganugerahkan) - Bab 3 


J* 

y'i'j-» 

(JjJliL 

^Ja-Ls 

jJ.*S3A 

Ja3 

J^U J*3 




^ 0 -* 0 «■" 

i _ JjA^a 

31 t- 

e-Alj 

i5jb 


LAj 

J* 



0 ** Q f 0 ^ 0 f 0 ^ 

1 jlijAy) 

l 44?!3 / o4*!3 



\~Jbj 

La 



•* ® o -* o *■" i ^ o * o * o ** 

/ OjJjAj* 




l^J 

r* 



0 ^ 

4j 

<L«aIj 


V4- 5 

0 *** •" ^ 

CUAj 

d* 



0 o f o ^ e -* 0 *■» 

<j / jUojAj^i 

<j&Jb\j 1 jLaIj 



Laj 

La 



^ ^ 0 ^ 0 ^ 

Ou 

oL&Ij 



i>*j 

0* 


0 

C-Jfc 




> c 

V4-* 

CXJ&j 

Ool 


Ca 





L£aJ 

LLI 

!}*W 

\£> 




5ii4> 

0 -* 0 ^ ^ 

r^j 

£ 

'j 

& 




6^ 

0 ^ 

CUAj 

Ool 


Ua 





L£aJ 

LLI 

'j 

6^ 




cw 

zi°' ^ 

Cf-^j 

jol 






Ldf 

* 0 -- ^ 

CU^j 

UI 






> ' ’T 

LAj 



Abu Razin & Ummu Razin 


175 


























ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.ld 


3. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw Jj>-J (bergetar) - Bab 4 
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4. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw y>-j (ringkas) - Bab 5 
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5. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsui Wazv JjJ (kokoh) - Bab 6 
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8.4.1.2 Fi'il Mn'tal Mitsui Ya 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsui Ya (mudah) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Ya (berputus asa) - Bab 4 
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8.4.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Ajwaf 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Waw j\j (berziarah) - Bab 1 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Ya (menjual) - Bab 2 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Ya JU (memperoleh) - Bab 4 
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8.4.3 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Naqish 


1. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish led (berdoa) - Bab 1 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish (melempar) - Bab 2 




(JJJuL jO-L 

^Ja-Ls 



Jol» J*3 





$ 

£j 

&5 

J j 

J* 




d£*'j / 0 ^?'j 


tfyy 


La 



^ ® “ u o " l' 0* 0 " 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish (memelihara) - Bab 3 




(Jjo^gl 



JjO 

j^U J*s 





&5 

ajWj 

Z>' 

C>j 

y 



j&WoCfZ 

b / b 


L)^ 

b£b 
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^ 0 ““ 0 " ! ^ 0<* O'* 
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dv 
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!? . s o - 
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^ 0 ^ 
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d* 
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4. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish j (meridhai) - Bab 4 



ynij-* 

(J JJLA4 


jJUW 

^jUta JjO 

j^la Ja3 





j?b 


J°°}, 


jA 
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8.4.4 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun (meriwayatkan) - Bab 2 




(J jxJl& 
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^jl^A JjO 
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8.4.5 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq (membayar denda) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq (berjalan merunduk) - Bab 4 
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LATIHAN 



I. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini: 
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BAB IX 

LATIHAN TASHRIF DARI AL-QUR AN 


Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashrif dari ayat-ayat Al- 
Qur'an. Setiap kata yang dibahas, akan ditentukan wazan dan bentuk asalnya (fi'il 
madhy) dari sebagian wazan-wazan tashrif yang banyak ditemukan dalam Al-Qur'an. 


Catatan: 

Karena kita membahas ilmu sharaf, maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang 
lingkup ilmu sharaf. Perlu diingat bahwa ilmu sharaf hanya membahas perubahan kata, 
adapun baris terakhir dari suatu kata merupakan ruang lingkup ilmu nahwu. 


9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung kata-kata dari 
tsulatsy mujarrad. Tiga bab pertama akan dijelaskan tashrif- nya dan tiga bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan silahkan antum kerjakan! 




1. Wazan JjuLj - jii 


Kata ydi merupakan bentuk mashdar dari ydz> 




/ ti\'T * y «.t »d °'\ - <?r^" t > »* . * i ^ i 

(1:5 jl Jl) 1 p p J-*- 5 ’* 

Kata \yj&=> merupakan tashrif lughawi dhamir f* darijl£= 


* ^ > o . 


H*' «* 

Kata ^o! merupakan tashrif lughawi dhamir col dari J^ol. Fi'il madhy nya Jio 


° J> o -? 


(o^UiSll) °^y 
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Kata 19 SUl/ merupakan bentuk//';/ nal u/i dari S/S. 


(tt: jl jfcTJi 

> O ^ ^ ^ 

Kata^JiL merupakan bentuk /z 'f/ Mudhari' dariJJai 


> o ^ ^ < 

2. Wazan — Jjls 


l£L«f j*ujj tilL. 

Kata diilj merupakan tashrif lughawi dhamir (£ dari <1 LUj . Fi'il madhy -nya dil-a 


<? ?' JU , O' 


( Ji ^wocil ^ l3jJU 

•J s ^ t ^ t • ♦ # «* , 'J ^ 

Kata yu merupakan tashrif lughawi dhamir ool dari u9yu . Fi'il madhy-nya 


£ ^ f o 


(o: jJJI) jti-i ; aij jl 


Kata j j-Ej merupakan/z'z7 mudhari' dari Jls 


(®T : ejjb. 4l)l 

o ® ^ 

Kata S^Aidl adalah mashdar dari Jii- 


(^A : jSnj>]\) <jXlJ J j. 

o . o 0 ^ ^ 

Kata adalah tashrif lughawi dhamir cdl dari ^-j\ . Fi'il madhy -nya ^>-j 


( V Jpj] el^al^ ol^aj jJJ 4J0l oJ>sb 


Cukup jelas. 


Kata 3^1 merupakan/z'z7 azzzz' dan 1^? merupakan mashdar dari 'jJa 


19 Huruf dai pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf sama-sama 
berbaris sukun maka di-kosraZi-kan agar dapat dibaca. Asalnya: ^jjJl jJJaj'ij 
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3. Wazan ^juu — JjlS 


(w: (.UiSh) l itiJ. 0 '$ j_ l&i 

0 ^ 

Kata llLii- merupakan tashrif lughawi dhamir dari Jjc>- 


f - >?-■: 2 . > "»> 


(^A ! Ldl) (jjj'U-S ^ 


> ^ o ^ ^ ^ 

Kata ^uL*j merupakan/z'z7 mudhari’ dari 


(w: oIcjUI) ^ ajI jl 


o ^ 

Kata merupakan/z'z7 azzzr dari CJfei 


Cukup jelas. 


( ^A ICjlcjldl) 


^y^isd) JjSj 


Cukup jelas. 


Kata ldL>\fa merupakan tashrif lughawi isim fa'il mufrad muannats dari dU-Li» . Fi'il 
madhy- nya 

Kata Ja>“ merupakan tashrif lughawi dhamir <£ dari . Fi'il madhy- nya JAj 


(i :(jUiiall) jj ; tlbJji ‘ii 


fi- f f ^ .£ 


£ o > < 


Kata tiyyufa merupakan tashrif lughawi maf'ul jama' mudzkkar dari o^*J>. Fi'il 
madhy- nya ciju 
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[\ j}\jJ*0 klU |13l 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir ^ dari Fi'il madhy -nya 

(iA U -3 

ji z' 0 z' t 1 t ^ ^ z' Z' 

Kata ( xa 1 j merupakan tashrif lughawi fi'il mudhari' dhamir {£ , kata merupakan 

mashdar, dan kata merupakan isimfa'il jama' mudzakkar dari fi'il madhy 

* ** 0 ** «• ^ 

4. Wazan Jjtij — J*9 


o o 


(ov (3 La jLL juj jJfc ^ L^zJou ^ eJCLCj 


(i loLci*)!!) AUl iLLc- I 4 J 


0 z- 0 f , ,, i? ® • 


(M ! 1i La ^ y sJLi O » w o-Lc- 


(j^OJjJL«J I 0 ^ -t. s 


(^A 




2 0 ^ 2 0 ♦" ^ o -^ 


$ Olillii l^Lij ijlsi ‘il 
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> o ^ ^ 

(t' J -XALu)j 


(N NI ^U^uUUl) *)! 


(a: C l^') 4*> <3ij Jlj 


•? > °. •- -r > < 


5. Wazan J*ij — JjlS 


( i :axjUJ 1) AjUjl^a cJJLi Uli 


(n :*LjJI) iLij UU!jl j-lU-j 


(i- :UI) L jJ Ullc. ^=»Uj jo 


UI 


(M! tJyS |OjULd 4JJ1 JjjtS 


(v'A !(. -Lxj U Jl3 U#-U' li| 
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/ „ . t ,|1 9 ? Z% ' Z' ° ? i' '' o 

(i :JUj 21 ) |*jjj l5jjj e j4^*J 


> o ^ ^ C 

6. Wazan Jaaj — 

J^a JjSoiS Uj jL$jUL>- cLlc- U 

(o^: j»UiS(l) 
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung kata-kata dari 
tsulatsy mazid. Dua bab pertama akan dijelaskan tashrif -nya dan bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih! 


> * *- 2 


1. Wazan Jjyb- 


Kata adalah mashdar dari 




/ ct,\ •: > t- di- »> "• ® 




Kata Jiaj merupakan tashrif lughawi dhamir dari Jpib . Fi'il madhy -nya Jii 


o f / o 


( M* LL«1 lSllL/1 oJ«JL& ( JjJl *Ja$j 

Kata U»?a9 merupakan tashrif lughawi dhamir dari fi'il madhy 


Cukup Jelas. 


<™ :oi i^Sii) p' jj <pi yi pL. ipi 5 J 1 jp 


(ia: JUiSh) pUi-i jUaLDl p ijj 


Cukup Jelas. 


(t\ ! p i) ^u3.a Lpp OUj>j p*' < P? ppp 

KataJJp-! rnerupakan fi'ilfi'il mudhari' daripp 


(tv pjiJI) a!j—jjj ajoI L« p y* 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir p>> dari ipSt . Fi'il madhy- nya 


0 
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(^A :Ldl ) 


0 > ^ ^ t a 0 > ^ 'H s* 

Kata'jjjo merupakan tashrif lughawi dhamir dari ojo 


" . o ^ 

4_C-jJ jfi 


(m ‘.^k£-) o 

Kata o^Ja^ mengikuti wazan lilui merupakan tashrif lughawi isim maful mufrad 
muannats dari ^Jaj> . Fi'il madhy- nya 


(ot A^SvJi) \ (jLl» lK 0^ IUa ^ IjLsjo jJiij 

0 'J ✓ 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir dari 


r.-»?. 


2. Wazan 


^ J» ^ ^ ^ ^ ^ ^ ~ * 

(vi ; 4jbl <3 IjJwoI 


Kata 1merupakan /z'z/ madhy dhamir y> dari J^-Ia dan kata \jjJb\s>- adalah 
merupakan /z 'z7 madhy dhamir dari jJ>U- 


i 0 > 


- o~ ' > > . o »T - o£ C> 0 '^ 0 „ » > «f o-> 'l»,- 

| 

(m: aj^JI) 

* C * 0 *■ -'z- jj 

Kata IjJJli merupakan /z 'z7 arar dhamir dari fi'ilfi'il madhy JJli 


> * 


(t: II) J^yI Jj f^JJu 3j>: 5li \/ji£=> J>j\ 4)1 Op Js U 

A . ’H ^ ^ 

Kata merupakan/z'z7 mudhari' dari JiU- 

( rr : iy>) fjg$\Jab\ py* c-JlS* U»l*j Uj lijll UJIj o °y£ li JUJSl^ jJi \j i^Jli 

Kata cJiU" merupakan tashrif lughawi dhamir col dari JiU- 
0 ^ ^ 

pYT: Jl) O^jtl ol^UJji \^o°jS> 4JL>j cii 

Kata l^c-jU) merupakan fi'il amr dhamir °yj\ dari u» 
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2 S- *'Z } 0 £■ & ^ ^ S- „ ^ ^ ^ } J \ ^ } ** £j 

(W leJolil) I^<.L<a> jl I^JjuSJ ^)\ UU<*3 ^y9j*^l ^ aJj^jjj ALJl ^jaJI *\yr i*® - ^ 

Kata ojjj^ merupakan fi'il mudhari' dhamir °^Jt> dari oj^" 

(ro; SjoIU) ^ < —s >LaJ a»Lww ^ aJ»wj^I AbJl Ajjl IjJL)! IjJLsI l^jl b 

Kata merupakan/z'zZ zzzzzr dhamir dari fi'ilfi'il madhy jjh\S- 


. o o 


0-£ ^ ^ $• o 

( "l? ! eJoli. 1 ) (J)I^»\aJI^ j^J^II t 3 
KataJj^-jU merupakan fi 'il mudhari' dhamir °^a dari 


> o > ^ ^ 

3. Wazan ol 


(rr OjS^JLlJI jjj a 3T jjjJl jp o^lkJ jil jjij ^j^JU aJjJoJ J-1JI ^jJl Ja 


(i“i: Aj^JI) |0 -Jl oljJU |eJ^yvbx9 4.1)1 ^ l^J^AA O ^ 


^ > 0 J 


(M: UI) U^l^ f-\ j» oV^ojuJI ^ UJjjl^ 


(i- : UI) Lgi Ullc. ^=Uj jo 


UI 


(> o : UI) uUjJ aj 
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(n: olcjUl) \^JL* 


(V*! aJ?) !& Ajls 4JLC- 


(ur: aL) \L> UIJj S\i3j5i dUjij 


(a : ^jil) ^ifrj jJI jlt ollf jL+Uog 


/ ti\ ^T ^° 

( \ * ; il) j»l iljj 


( 01 : ^£-Sh) Juu jbj^l <3 ^j 


4. Wazan Ji-ll£> - Ji-lli 

jj 4Ail jl j C-jfcjJj IjJuLa^s ^ j aJAJJ! 

( il : JUiSfl) 


( t : sjolil) o\JL*Jl 4Ail (3^ 4jbl (Jp 
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(oVS|>)I) \y_ jj r oJlilJ 5/4 jp jji 2jO 


(\: jSKJI) jfel) 


j'ijShj jijiki J, jsi^aSj jiuij iLjj £5)' di Ijil*' 

(f* : jojJ-l) 


l^SjladJ JjjJj \jjjui O^ (j-? U' U 

(\r 


5. Wazan 


(tv : j'^ J') Jj-i 


( VV : j'J') ^£Jj 4J IstwfT 4JJ' ^a-sOlfr^ 


(i : sjoIU) UJj? \x*x*a 'sXX 'j.o£ <0X2 
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(^0 : oJolil) j-a l* jJLa l-UjCLa ^^-=>Ia Ai£3 j,aj 


0 > » 0 


(t"\ : J^eJl) |Lft Ui |L$JJu (j j 


>?>*■- »f 


( A : pj') f j. pj 
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Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah. 
Semoga Apa yang Kami susun bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Jangan lupakan kami dalam doa kalian. 
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